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ABSTRACT

This study aims to produce Student Worksheet (LKS) based on Problem Based
Learning on Pythagoras Theorem material that is valid, practical, and has a
potential effect on student learning outcomes. The type of this research is
development research, which consists of two stages: preliminary (preparation and
designing) and stage of fotmative evaluation. The research subject is student of
class VIII SMP Muhammadiyah 4 Palembang. The instruments used in this
research are validation sheet, interview and test. The result of the research shows
that student sheet based on Problem Based Learning on Pythagoras Theorem at
SMP Muhammadiyah 4 Palembang is valid, practical, and has a potential effect
on student learning outcomes. Expert review stage obtained valid LKS results are
visible from the validator and written on the last validation sheet stated that the
LKS has been feasible to be tested which means LKS suda valid. The one-to-one
and small group stages of the LKS were obtained from the interviews of the
researchers to the one-to-one and small group students. From the results of
workmanship LKS obtained post-test results with an average student score of
85.33 which is categorized as very good.

Keywords: development research, Student Worksheet, Pythagoras Theorem.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
Problem Based Learning pada materi Teorema Pythagoras yang valid, praktis,
dan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan, yang terdiri dari dua tahap yaitu preliminary
(persiapan dan pendesainan) serta tahap fotmative evaluation.Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, wawancara dan tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis Problem Based
Learning pada materi Teorema Pythagoras di SMP Muhammadiyah 4 Palembang
valid, praktis, dan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. Tahap
expert review didapatkan hasil LKS valid hal ini terlihat dari hasil penilaian
validator dan tertulis pada lembar validasi terakhir menyatakan bahwa LKS
tersebut sudah layak untuk diuji cobakan yang artinya LKS suda valid. Tahap one-
to-one dan small group didapatkan LKS praktis hal ini terlihat dari hasil
wawancara peneliti kepada siswa one-to-one dan small group. Dari hasil
pengerjaan LKS diperoleh hasil post-test dengan rata-rata nilai siswa yaitu 85,33
yang termasuk kategori sangat baik.

Kata kunci: Penelitian pengembangan, Lembar kerja Siswa (LKS), Teorema
Pythagoras.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan matematika merupakan upaya untuk meningkatkan daya
nalar peserta didik, meningkatkan kecerdasan peserta didik, dan mengubah
sikap positifnya (Hamzah, 2014:57). Guru sebagai pendidik harus dapat
memberikan inovasi dan variasi terhadap proses pembelajaran matematika
agar siswa dapat mudah untuk memahami matematika. Dalam hal ini guru
harus dapat mengatur dan menyajikan bahan ajar secara baik agar konsep
yang ada dalam materi tersebut dapat dipahami dan diaplikasikan dalam
kehidupan (Desiana, 2011:4).

Menurut Prastowo (2014:270) salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan untuk mempermudah siswa memahami materi yang diberikan
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan materi ajar yang sudah
dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari
materi ajar secara mandiri. LKS merupakan salah satu alternatif pembelajaran
yang tepat bagi peserta didik untuk membantu peserta didik menambah
pengetahuan tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis (Suyitno dalam Djamarah 2014:352).

LKS dapat membantu guru dalam mengarahkan siswa untuk dapat
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok
kerja. Akhirnya LKS juga memudahkan guru untuk melihat keberhasilan

siswa dalam mencapai sasaran belajar (Riyanti, 2016:7). Dalam penentuan



penggunaan LKS untuk siswa, seorang guru juga harus mampu menentukan
jenis LKS yang cocok untuk dipakai oleh peserta didik sehingga tercapai
tujuan dalam penggunaan LKS.

Keadaan real selama ini, LKS yang digunakan di sekolah dibeli dari
penerbit di dalam LKS tersebut hanya berisi ringkasan materi, contoh soal,
dan dilanjutkan dengan evaluasi tanpa disertai dengan perintah atau langkah-
langkah yang membuat siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
untuk mencapai pemahaman konsep. Usaha siswa untuk mengkonstruk
sendiri akar materi juga masih minim dengan bentuk LKS yang dibeli dari
peneribit. LKS dari penerbit terkadang juga tidak sesuai dengan karakteristik
siswa dan lingkungan sekolah. Hal di atas sejalan dengan pendapat Prastowo
(2014:268) LKS bisa dibuat sendiri dan bisa jauh lebih menarik serta
kontekstual sesuai situasi dan kondisi sekolah ataupun lingkungan sosial
budaya siswa.

Oleh karena itu, perlu dikembangkannya LKS yang sesuai dengan
karakteristis siswa dan lingkungan sekolah. Serta LKS yang menarik dan
didalamnya terdapat perintah atau langkah-langkah yang membuat siswa aktif
serta menggiring untuk mengonstruksikan sendiri materi yang mereka pelajari
sehingga dapat memahami konsep secara utuh, memperoleh pengelaman
belajar yang baik, serta membantu pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut Nurhadi dkk (2004:56) model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu model pengajaran yang menggunakan masalah

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara



berfikir logis dan keterampilan pemecahkan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Cara belajar dengan model pembelajaran PBL sangat terkait dengan
cara belajar rasional, yaitu cara belajar dengan menggunakan cara berfikir
logis, ilmiah dan sesuai dengan akal sehat. Hal ini sesuai dengan firman Allah

(Qs. Al-Bagoroh: 269):
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269. Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al

Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan

barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi

karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah)

PBL juga digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam
situasi berorientasi masalah, termasuk didalamnya bagaimana caranya belajar.
Oleh karena itu, tepat jika LKS yang dikembangkan adalah LKS matematika
yang dikolaborasikan dengan suatu model pembelajaran yang mengaitkan
masalah kehidupan sehari-hari siswa dengan konsep matematika yaitu model
pembelajaran PBL.

Dengan menggunakan LKS berbasis PBL guru akan memperoleh
kesempatan untuk memancing siswa agar secara aktif terlibat dengan materi
yang dibahas. Dengan LKS berbasis PBL siswa juga dapat mengetahui

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan

dengan menggunakan konsep matematika sehingga siswa mengetahui bahwa



materi yang mereka pelajari sangat bermanfaat untuk mereka. Ketika mereka
mengetahui hal tersebut, mereka akan lebih tertarik untuk memahaminya
(Desiana, 2011:4).

Materi yang dipilih dalam penelitian kali ini adalah teorema Pythagoras.
teorema pythagoras ini terdapat pada kurikulum tingkat satuan pendidikan
sekolah menengah pertama pada kelas V111 semester genap. Peneliti memilih
materi ini dengan alasan materi ini berkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Sehingga, ketika seorang guru memberikan LKS berbasis PBL
pada materi ini, diharapkan siswa akan dapat memahami konsep matematika
yang ditampilkan melalui suatu permasalahan yang ada dalam kehidupan
siswa.

Penelitian sebelumnya tentang pengembangan LKS berbasis masalah
dilakukan oleh Nurrahmi Desiana (2011) dalam skripsinya yang berjudul
Pengembangan LKS Berbasis Masalah Pada Materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel Dikelas VIII SMP. Penelitian ini telah menghasilkan
LKS berbasis masalah yang valid, praktis, dan mempunyai efek potensi
terhadap pembelajaran matematika. Dalam skripsinya beliau menyarankan
membuat LKS berbasis masalah pada materi yang lain.

Mengacu pada uraian di atas maka peneliti akan mengangkat judul
Pengembangan LKS Matematika Berbasis Problem Based Learning

untuk Siswa SMP Kelas VIII.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengembangan LKS matematika berbasis PBL yang valid
untuk SMP kelas VIII.
Bagaimana pengembangan LKS matematika berbasis PBL yang praktis
untuk SMP kelas VIII.
Bagaimana efek potensial LKS matematika berbasis PBL terhadap hasil

belajar siswa SMP kelas VIII.

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui LKS matematika berbasis PBL untuk SMP kelas VI
yang memenuhi kriteria valid.

Untuk mengetahui LKS matematika berbasis PBL untuk SMP kelas VI
yang memenubhi kriteria praktis.

Untuk mengetahui efek potensial LKS berbasis PBL terhadap hasil

belajar siswa di kelas VIII.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar dan alternatif untuk

membantu siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran agar tercapai tujuan yang diharapkan.

Penelitian selanjutnya, sebagai tambahan informasi yang berharga dalam

mengembangkan LKS berbasis PBL untuk pembelajaran matematika.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008:6) bahan ajar merupakan segala bentuk
bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk
membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk
belajar. Kemudian menurut Majid (2009:173) bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga terciptanya
suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. Menurut Ika Lestari
(2013:7) fungsi bahan ajar bagi guru adalah mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa. Sedangkan bagi siswa akan menjadi
pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi
yang seharusnya dipelajari.

Dalam Depdiknas (2008:11) bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi
empat kategori yaitu:

1. Bahan ajar cetak (printed) dapat ditampikan dalam berbagai bentuk
antara lain hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet,
walchart, foto/gambar, mode/maket.

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.



3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk,
film. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact
disk interaktif.

Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah jenis
bahan ajar cetak berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dikarenakan LKS dapat
menjadi stimulasi atau bimbingan guru untuk membantu siswa dalam
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri dalam kelompok
kegiatan.

Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar
tersebut secara mandiri (Prastowo, 2014:269). Menurut Aryani dalam
Indrianto (2009:35) LKS berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan
kegiatan yang mencerminkan keterampilan proses, agar siswa memperoleh
pengetahuan atau keterampilan yang perlu dikuasainya.

LKS berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang didapat. Dan bagi guru LKS berfungsi untuk menuntun siswa
akan berbagai kegiatan yang perlu diberikan serta mempertimbangkan proses
berpikir yang bagaimana yang akan ditumbuhkan pada diri siswa (Djamarah,
2014:351).

Menurut Riyanti (2016:7) LKS dapat membantu guru dalam

mengarahkan siswa untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui

aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. Akhirnya LKS juga



memudahkan guru untuk melihat keberhasilan siswa dalam mencapai sasaran
belajar.

Menurut Aryani (2009:10) karakteristik LKS sebagai berikut (1) LKS
memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa dan kegiatan-kegiatan seperti
percobaan atau terjun ke lapangan yang harus siswa lakukan (2) Merupakan
bahan ajar cetak (3) Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak
terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan
atau dilakukan oleh peserta didik (4) Memiliki komponen-komponen seperti
kata pengantar, daftar isi, dan lain-lain.

Menurut Prastowo (2014:209-211) ada lima jenis LKS yang digunakan
oleh siswa antara lain.

1. LKS yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep
LKS ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi:
melakukan, mengamati, dan menganalisa. Rumuskan langkah-langkah
yang harus dilakukan peserta didik kemudian mintalah peserta didik
untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya, dan berilah pertanyaan
analisis yang membantu peserta didik mengaitkan fenomena yang
diamati dengan konsep yang akan dibangun siswa dalam benaknya.

2. LKS yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan
Didalam sebuah pembelajaran, setelah peserta didik berhasil
menemukan konsep, peserta didik selanjutnya kita latih untuk
menerapkan konsep yang telah dipelajari tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

3. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar
LKS penuntun berisi pertanyaan atau istilah yang jawabanya ada di
dalam buku. Siswa dapat mengerjakan LKS tersebut jika ia membaca
buku, sehingga fungsi utama LKS ini ialah membantu siswa mencari,
menghafal, dan memahami materi pembelajaran yang terdapat didalam
buku. LKS ini juga cocok untuk keperluan remedial.

4. LKS yang berfungsi sebagai penguatan
LKS penguatan diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik
tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas didalam LKS penguatan
lebih menekankan dan mengarahkan kepada pendalaman dan penerapan



materi pembelajaran yang terdapat didalam buku ajar. LKS ini juga

cocok untuk pengayaan.

5. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum

Alih-alih memisahkan petunjuk praktikum kedalam buku tersendiri, kita

dapat menggabungkan petunjuk praktikum kedalam kumpulan LKS.

Dengan demikian, dalam bentuk LKS ini, petunjuk praktikum

merupakan salah satu konten dari LKS.

Mengacu pada Prastowo (2014:272) maka LKS yang dibuat adalah
jenis LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep. LKS ini memuat
apa yang (harus) dilakukan siswa, meliputi melakukan, mengamati, dan
menganalisa.

Langkah-langkah penyusunan LKS menurut Depdiknas (2008:23)
sebagai berikut.

1. Analisa Kurikulum
Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi pokok dan
pengalaman belajar manakah yang mebutuhkan bahan ajar berbentuk LKS.
Pada umumnya dalam menentukan materi langkah analisisnya dilakukan
dengan cara melihat materi pokok dan kesesuaian materi dengan model
yang digunakan yaitu PBL.

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS
yang harus ditulis. Peta ini juga bisa untuk melihat sekuensi atau urutan

materi dalam LKS. Sekuensi LKS ini sangat dibutuhkan dalam

menentukan prioritas penulisan.



3. Menentukan Judu LKS
Menurut Djamarah (2014:352) judul LKS ditentukan atas dasar
kompetensi-kompetensi atau materi-materi pokok yang terdapat dalam
kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan judul LKS apabila
kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan besarnya kompetensi dasar
dapat dideteksi antara lain dengan cara uraian ke dalam materi pokok (MP)
mendapatkan maksimal 4 MP, maka kompetensi itu telah dapat dijadikan
sebagi satu judul LKS. Namun, apabila lebih dari 4 MP, maka perlu
dipikirkan apakah perlu dipecah misalnya menjadi 2 judul LKS.
4. Penulisan LKS
Langkah-langkah yang perlu dilaksanakan, yaitu sebagai berikut:
a. Merumuskan indikator dan/atau pengalaman belajar antar mata
pelajaran dari tema sentral yang telah disepakati.
b. Menentukan alat penilaian. Penilaian dilakukan terhadap proses kerja
dan hasil kerja siswa.
c. Menyusun materi, untuk menyusun materi LKS, ada beberapa poin
yang perlu diperhatikan, yaitu:
1) Materi LKS sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan
dicapai.
2) Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah,

internet, dan jurnal hasil penelitian.

10



3) Supaya pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat
saja didalam LKS Kkita tunjukkan referensi yang digunakan agar
siswa bisa membacanya lebih jauh tentang materi tersebut.

4) Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan
dari siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat
melakukannya,

d. Struktur LKS ini merupakan langkah terakhir dalam penyusunan LKS,
yaitu menyusun materi berdasarkan struktur LKS. Menurut Prastowo
(2014:277) struktur LKS terdiri dari enam komponen, yaitu (1) Judul
merupakan caption atau topik berupa beberapa fase yang
mencerminkan garis besar dari apa yang dipelajari (2) Petunjuk belajar
(petunjuk siswa) penjelasan bagaimana siswa mempelajari yang
diajarkan dalam LKS (3) Kompetensi yang akan dicapai atau
kompetensi dasar (4) Informasi pendukung adalah berbagai informasi
tambahan yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi (5) Tugas dan langkah-langkah kerja yaitu beberapa
langkah prosedur yang harus dilakukan siswa dalam mempelajari
materi tersebut (6) Penilaian adalah sejumlah pertanyaan yang
digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap
materi.

C. Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang

penyampaianya dilakukan dengan cara menyajikan suatu masalah,
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan memfasilitasi penyelidikan, dan membuat
dialog. Permasalahan yang dikaji hendaknya merupakan permasalahan
kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
(Ridwan, 2013:127). Selanjutnya menurut Nurhadi dkk (2004:57) PBL adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pembelajaran.

Tujuan utama PBL bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan
kepada peserta didik, melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan mampu memecahkan masalah dan sekaligus mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan
sendiri. PBL juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar
dan keterampilan sosial peserta didik (Hosnan, 2014:299).

Untuk mengimplementasikan PBL guru perlu memilih bahan
pembelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan.
Permasalahan tersebut bisa diambil dari buku teks atau dari sumber-sumber
lain misalnya dari peristiwa yang terjadi dilingkungan sekitar, dan peristiwa
dalam keluarga atau peristiwa kemasyarakatan (Sanjaya, 2012:215).

Menurut Jumanta Hamdayama (2014:212) sintak dari PBL adalah
sebagai berikut.

1) Mengorientasikan siswa pada masalah
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Menurut Abdul Rahma As’ari, dkk (2016:32) pembelajaran dimulai
dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang akan
dilakukan. Dalam penggunaan PBL tahap ini sangat penting dimana guru
harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan oleh siswa, serta
dijelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembelajran.

2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
Disamping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah,
pembelajaran PBL juga mendorong siswa belajar berkolaborasi. Oleh
sebab itu, guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk
kelompok belajar siswa (As’ari dkk, 2016:32).

3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok
Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melaksanakan eksperimen. Membimbing peserta didik dalam membangun
hipotesis, penjelasan, dan pemecahan masalah. Guru memfasilitasi
terjadinya pertukaran ide secara bebas (Ratumanan, 2015:257).

4) Mengembangkan dan  menyajikan artefak  (hasil karya) dan
memamerkanya
Tahap penyelidikan diikuiti dengan menciptakan artefak (hasil karya) dan
pameran. Artefak lebih dari sekedar laporan tertulis namun bisa suatu
video tape (menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan),
model (perwujudan secara fisik dari situasi masalah dan pemecahanya),
program komputer, dan sajian multimedia. Langkah selanjutnya adalah

memamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai organisator

13



pameran. Menurut Ratumanan (2015:257) pameran dapat berupa pameran
tradisional, dimana setiap peserta didik (kelompok) memamerkan hasil
karyanya untuk diamati atau dinilai oleh orang lain, atau penyajian
verbal/visual, dimana terjadi pertukaran ide dan pemberian umpan balik.
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Membantu siswa dalam menganalisis dan mengevaluasi proses mereka
sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka
gunakan. Selama fase ini guru meminta siswa untuk merekonstruksikan
pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama proses kegiatan
belajarnya (As’ari dkk, 2016:33).

Tabel 1. Sintak pembelajaran Problem based learning (PBL)

No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. | Orientasikan | e Menjelaskan tujuan | ¢« Menyimak  penjelasan
siswa kepada | pembelajaran. guru tentang tujuan
masalah e Menjelaskan logistik pembelajaran.

(alat dan bahan) yang | ¢ Mencatat logistik (alat
dibutuhkan. dan bahan) yang
dibutuhkan.

e Menyajikan situasi | e Siswa mengidentifikasi
masalah dan | masalah yang disajikan.
membimbing peserta
didik dalam
mengidentifikasi
masalah.

e Memotivasi siswa untuk | e Siswa termotivasi untuk
terlibat  aktif dalam | terlibat aktif dalam
pemecahan masalah | pemecahan masalah
yang dipilih. yang dipilih.

2. | Mengorientasi | ¢ Membantu siswa | ¢ Siswa mengidentifikasi
kan siswa | mendefinisiskan dan | dan mengorganisasikan
untuk belajar mengorganisasikan tugas | tugas  belajar  yang

belajar yang | berhubungan dengan
berhubungan dengan masalah.
masalah.

e Membentuk siswa ke | e Siswa dibentuk guru
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dalam kelompok kerja. dibagi kedalam
kelompok kerja.

Membimbing | ¢ Mendorong siswa untuk | ¢ Siswa mengumpulkan
penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai
individu  dan | informasi yang sesuai | dan melaksanakan
kelompok dan melaksanakan | eksperimen untuk

eksperimen untuk | mendapatkan penjelasan

mendapatkan penjelasan | dan pemecahan masalah.

dan pemecahan masalah.

Memfasilitasi terjadinya | ¢ Siswa  bertukar  ide

pertukaran ide secara | secara bebas dengan

bebas. teman-temanya.
Mengembangk Membantu siswa dalam Siswa merencanakan
an dan | merencanakan karya | karya yang sesuai seperti
menyajikn yang  sesuai  seperti laporan, model, dan
artefak (hasil | laporan, model, dan| berbagi tugas dengan
karya) dan | berbagi tugas dengan | teman.
memamerkany teman. Siswa memamerkan dan
a Mengorientasikan mempublikasikan hasil

pameran untuk |  karya mereka.

memamerkan dan

mempublikasikan  hasi

karya peserta didik.
Analisis  dan | ¢ Mengevaluasi hasil | e Siswa dalam kelompok
evaluasi proses | belajar tentang materi | mempersentasikan
pemecahan yang telah dipelajari/ | persentasi hasi kerja.
masalah meminta kelompok

persentasi hasi kerja.

Menurut Ratumanan (2015:250) karakteristik Problem Based Learning
(PBL) sebagai berikut.
1) Pelajaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahan atau suatu
pertanyaan.
Masalah yang disajikan oleh pendidik dalam proses PBL yang baik,

memiliki ciri khas, sebagai berikut (Amir, 2009:32):
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a) Punya keaslian seperti di dunia nyata. Masalah yang disajikan sedapat
mungkin memang merupakan cerminan masalah yang dihadapi di
dunia nyata.

b) Dibangun dengan memperhitungkan pengetahuan sebelumnya.
Masalah yang dirancang, dapat membangun kembali pemahaman
pembelajaran atas pengetahuan yang telah didapat sebelumnya.

c) Meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran. Dengan
rancangan masalah yang menarik dan menantang, pembelajaran akan
tergugah untuk belajar. Bila relevasinya tinggi dengan saat nanti
praktik, biasanya pembelajar akan terangsang rasa ingin tahunya dan
bertekat untuk menyelesaikan masalahnya. Diharapkan, pembelajaran
yang tadinya tergolong pasif bisa tertarik untuk aktif.

d) Sesuai dengan kurikulum yang diterapkan, yang seharusnya menjadi
sasaran mata pelajaran tetap dapat terliputi dengan baik.

2) Siswa memiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki masalah-
masalah dan memburu pertanyaan-pertanyaan.

PBL mengharuskan siswa melakukan penyelidikan untuk mencari

penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Peserta didik menganalisis dan

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpul dan
menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen (jika diperlukan), dan
merumuskan kesimpulan. Metode penyelidikan yang digunakan

bergantung kepada masalah yang sedang dipelajari (al-Tabany, 2014:67).

3) Guru dalam pembelajaran PBL berperan sebagai fasilitator
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PBL mengharuskan guru untuk lebih membantu secara tidak langsung
dengan mengemukakan masalah atau pertanyaan dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang bermanfaat.

Jadi, dapat disimpulkan LKS matematika berbasis PBL merupakan
materi ajar yang berisi pemusatan pada masalah kehidupan sehari-hari, serta
memuat sintak dari PBL yang sangat baik dipakai untuk keterlibatan siswa
dalam proses pembelajar. Sehingga pembelajaran akan jauh lebih bermakna
dan melekat sebab konsepnya ditemukan sendiri dan aplikasinya erat dengan
kehidupan sehari-hari.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau
sekor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai
yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam
menerima materi pelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2006:4). Sejalan dengan
pendapat di atas menurut Ahmad Susanto (2013:5) hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang diyatakan dalam sekor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Penelitian ini akan melihat efek potensial Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis PBL melalui hasil belajar siswa dengan menggunakan penilaian tes
formatif dalam bentuk tes uraian bebas dimana menurut Sudijono (2013:71)

tes formatif adalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengukur satu atau
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beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut.
E. Teorema Pythagoras
1. Pengertian Teorema Pythagoras
Teorema Pythagoras merupakan salah satu dalil yang paling sering
digunakan secara luas. Teorema Pythagoras berbunyi: “kuadrat
hipotenusa dari suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari
kaki-kakinya (sisi siku-sikunya)”. Secara umum, jika segitiga ABC siku-
siku di C teorema Pythagoras dapat dinyatakan AB>=AC?+BC? . Banyak
buku menuliskan teorema ini sebagai berikut:
c? = a® + b?
2. Menemukan Teorema Pythagoras
Dalil Pythagoras berlaku pada segitiga siku-siku. Segitiga siku-siku
mempunyai satu buah sudut siku-siku (90°%). Sisi terpanjang selalu ada
dihadapan sudut siku-sikunya dan disebut hypotenusa atau sisi miring.

l
. U

25 persegi = 9 persegi + 16 persegi

Gambar 1. Pembuktian teorema Pythagoras
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Perhatikan gambar 1 di atas!

Segitiga siku-siku mempunyai sebuah persegi pada setiap sisinya. Persegi
pada hypotenusa merupakan persegi terbesar sisinya. Hubungan antara
ketiga persegi di atas disebut Dalil Pythagoras, yaitu Luas persegi pada
sisi miring/hypotenuse = jumlah luas persegi yang lainya.

Luas persegi ¢ = luas persegi a + luas persegi b

Sisi ¢ x sisi ¢ = (sisi a x sisi a) + (sisi b x sisi b)

c? = a® + b?

a’? = ¢ —b?

b? = ¢% —a?

Contoh:

Hitunglah panjang sisi miring (hypotenusa) segitiga dibawah ini.
B

3cm

—

C

4 cm
Jawaban:

AB?= CB? + CA?
AB?=3%cm + 4%cm

AB*’=9cm + 16 cm

AB?=25cm
AB = +V25cm
AB =5cm

Jadi, panjang sisi miring dari segitiga di atas adalah 5 cm
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3. Menentukan Jenis Segitiga dan Tripel Pythagoras
Dalam matematika, sebuah segitiga dapat dicirikan sebagai berikut:
Suatu segitiga dengan sisi-sisi a,b,dan ¢ dengan c¢ adalah sisi
miring/hipotenusa, a dan b adalah sisi siku-siku, berlaku:

a. Jikac? = a® + b? maka segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku
b. Jikac? > a? + b? maka segitiga tersebut adalah segitiga tumpul
c. Jikac? < a® + b? maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip

Tripel Pythagoras adalah kumpulan tiga bilangan bulat positif yang
memenuhi syarat “kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat
dua bilangan lainya”. Jika, sisi-sisi suatu segitiga memenuhi tripel
Pythagoras maka segitiga itu merupakan segitiga siku-siku.

Contoh:

Diketahui segitiga dengan sisi-sisi 5, 12, 13, tentukan jenis segitiganya
dan apakah merupakan tripel pythagoras?

Penyelesaian:

5,12,13
kuadrat sisi terpanjang: 13% = 169
jumlah kuadrat sisi lainya: = 122 + 52

=144 + 25

=169
karena kuadrat sisi terpanjang = jumlah kuadrat sisi lainya maka segitiga
tersebut adalah segitiga siku-siku dan juga tripel Pythagoras karena

132 = 122 + 52,
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F. Kriteria Pengembangan LKS Matematika berbasis Problem Based

Learning (PBL)

Kriteria yang digunakan untuk mengembangkan LKS matematika

berbasis PBL mengacu pada kriteria kualitas suatu perangkat pembelajaran

(dalam penelitian ini LKS). Menurut Akker (2010:26) bahwa kriteria kualitas

adalah valid, praktis, dan memiliki efek potensial. Berdasarkan pada tiga hal

tersebut, LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini dikatakan baik jika

memenuhi Kriteria-kriteria sebagai berikut.

1. Validitas

Bahan ajar dikatakan valid jika memenuhi validasi konten,

konstruk, dan bahasa (Tessmer, 1993). Dalam penelitian ini bahan ajar

yang dimaksud adalah LKS matematika berbasis PBL. Dalam penelitian

ini LKS akan dikatakan valid jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

Table 2. Karakteristik yang menjadi fokus validasi

Konten

d.

e.

a.

Kesesuaian dengan Standar Kompetensi (SK) dalam

KTSP

1) Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah

Kesesuaian dengan Kopetensi Dasar (KD) dalam KTSP

1) Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi segitiga siku-siku.

Kesesuaian dengan indikator pencapaian KD dalam

silabus

1) Menemukan teorema pythagoras

2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.

3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras

Kesesuaian materi dengan SK, KD, dan indikator

pencapaian KD

Kesesuaian isi LKS dengan tujuan pembelajaran
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a. Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
3) Membantu penyelidikan mandiri dan Kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil
karya) dan memamerkanya
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
b. Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:

Konstruk 1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,

dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke
lapangan yang harus siswa lakukan
2) Merupakan bahan ajar cetak
3) Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang
tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
didik
4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain.

Bahasa b

a. Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian.

c. Menggunakan ukuran hurup yang mudah dibaca.

2.

Kepraktisan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) praktis berarti mudah
digunakan. Menurut Akker (2010:133) suatu perangkat pebeajaran
dikatakan praktis jika:
a. Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikebangkan
dapat diterapkan/digunakan.
b. Kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikebangkan tersebut
dapat diterapkan/digunakan.
Dalam penelitian ini LKS dinyatakan praktis jika para ahli
menyatakan bahwa LKS memenuhi kategori valid (konten, konstruk, dan

bahasa), dan pada kenyataanya siswa menunjukkan bahwa LKS yang
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dikebangkan dapat diterapkan/digunakan siswa dalam proses belajar
mengajar maka LKS dikatakan praktis. Kepraktisa yang ditunjukkan oleh
siswa tersebut dilihat pada tahap one to one dan small group.

3. Efektif

Dalam (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif adalah
membawa hasil. Menurut Akker (2010:26) suatu produk dikatakan
efektif jika secara operasional produk tersebut memberikan hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam penelitian ini LKS matematika
yang dikembangkan dikatakan efektif bila hasil yang dicapai oleh siswa
dalam tes menunjukkan kategori baik dan sangat baik.

Pada penelitian ini LKS matematika berbasis PBL dikatakan valid
jika secara teori validator menyatakan bahwa LKS tersebut dapat
digunakan dengan revisi kecil atau tanpa revisi, yang telah diisi pada
lembar validasi LKS matematika berbasis PBL. Begitu juga kepraktisan
dilihat melalui keterpakaian LKS selama proses belajar mengajar. LKS
dapat dikatakan praktis jika para siswa menyatakan bahwa LKS
matematika berbasis PBL yang kembangkan dapat diterapkan dikelas
dan mudah digunakan oleh siswa melalui proses wawancara. Serta LKS
matematika berbasis PBL dikatakan efektif terhadap hasil belajar siswa
jika hasil tes menunjukkan kategori baik dan sangat baik

G. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan pengembangan LKS

matemtaika berbasis PBL yang akan dikembangkan dijelaskan sebagai berikut:
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Nurrahmi Desiana (2011), judul penelitianya adalah pengembangan LKS
berbasis masalah pada materi sistem persamaan linier dua variabel dikelas VIII
SMP. Hasil penelitianya menjelaskan bahwa LKS yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid, praktis, dan memiliki efek potensial dengan nilai rata-
rata skor hasil tes siswa sebesar 88,5.

Dalam penelitian lainya dilakukan oleh Sartika Dewi (2013) yang
berjudul pengembangan bahan ajar pendidikan matematika berbasis problem
based learning (PBL) di SMP Negeri 20 Palembang. Berdasarkan hasil dan
pembahasan pada bab 4 dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar berbasis PBL yang kembangkan valid. Hal ini tergambar dari hasil expert
review yang menyatakan bahwa bahan ajar (modul) suda valid dan dapat
digunakan. Serta praktis yang dilihat dari hasil angket kepraktisan yang diisi
oleh siswa pada tahap one to one dan small group yang menyatakan bahwa
bahan ajar (modul) yang dikembangkan suda praktis. Bahan ajar (modul) yang
dihasilkan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa hal ini terlihat
dari nilai rata-rata kelas mencapai 90,5.

Sri Kurniasi (2015) dalam penelitianya yang berjudul pengembangan
Lembar Kerja Siswa matematika materi peluang berbasis problem based
learning untuk siswa SMA kelas XI. Hasil penelitianya menjelaskan bahwa
LKS yang dikembangkan memperoleh sekor penliaian ahli pakar yaitu 4,70
sehingga LKS memenuhi klasifikasi valid. Dari angket respon siswa dengan

diperoleh skor praktis yaitu 4,08 sehingga LKS memenuhi kategori praktis.
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Adapun dari hasil belajar siswa menggunakan LKS diperoleh nilai rata-rata

78,6.
Tabel 3. Persamaan dan Perbedaan Penelitian
Nama Judul Jenis Hasil Fokus Materi
Penelitian
Entin Pengembangan LKS | Research and | Lembar | Hasil Teorema
Marlinda | Matematika Development | Kerja Belajar | Pythagoras
(Peneliti) | Berbasis  Problem (R &D). Siswa | Siswa
Based Learning (LKS)
Untuk Siswa SMP
Kelas VIII
Nurrahmi | Pengembangan LKS | Research and | Lembar | Hasil Sistem
Desiana | berbasis masalah | Development | Kerja Belajar | persamaan
pada materi sistem (R &D). Siswa | Siswa | linier dua
persamaan linier dua (LKS) variabel
variabel dikelas VIII
SMP
Sartika Pengembangan Research and | Modul | Hasil Luas
Dewi bahan ajar | Development Belajar | permukaan
pendidikan (R &D). Siswa | dan volum
matematika berbasis tabung
problem based
learning (PBL) di
SMP  Negeri 20
Palembang
Sri Pengembangan Research and | Lembar | Hasil Peluang
Kurniasi | Lembar Kerja Siswa | Development | Kerja Belajar
matematika materi (R &D). Siswa | Siswa
peluang berbasis (LKS)
problem based
learning untuk

siswa SMA Kkelas
XI.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
F. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Development
Research) dimana peneliti mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
smatematik yang berbasis Problem Based Learning (PBL) dikelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Palembang.
G. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI11.2 SMP Muhammadiyah 4
Palembang tahun ajaran 2017/2018 pada semester genap. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan subjek ujicoba adalah teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:300). Peneliti menggunakan
teknik ini karena untuk mempermudah peneliti dalam menjelajahi objek yang
diteliti.
H. Prosedur Penelitian
Pengembangan LKS ini dilakukan mengikuti dua tahapan utama
development research yaitu tahap preliminary study dan formative
evaluations. Preliminary study meliputi tahap persiapan dan perencanaan.
Tahap formative evaluations meliputi selfe evaluations, expert review, one-to-
one, small group, dan field test. Berikut langkah-langkah pengembangan

berdasarkan alur desain formatif evaluation (Tessmer, 1993:35).
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Field Test

User Acceptance, Implementability
Organizational Acceptance

Revision

Small Group

Effectiveness, Appeal
Implementability

. Revision
Expert review One to one

Content, Desigen, Clarity, Appeal
Teachnical Quality Obvious Errors

Revision

Self-Evaluation

Obvious errora

Gambar 2. Alur desain Formative Evaluations (Tessmer, 1993:35).
Tahap-tahap prosedur penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai
beriku:
1. Tahap Preliminary Study
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan awal diantaranya
analisis terhadap siswa, analisis kurikulum, dan analisis materi.
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap siswa
dalam pembelajaran matematika dan untuk mengetahui subjek
penelitian. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui
kurikulum yang digunakan oleh sekolah yang kelasnya digunakan
sebagai subjek ujicoba. Analisis materi dilakukan untuk mengetahui

standar kompetensi dan kompetensi dasar materi teorema Pythagoras
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yang digunakan untuk menyusun peta kebutuhan LKS, menentukan
judul-judul materi LKS, menyusun RPP, dan kisi-kisi LKS.

b. Tahap Pendesainan Produk
Pada tahap ini peneliti mendesain sendiri LKS matematika berbasis
PBL pada materi teorema Pythagoras untuk kelas VIII SMP sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai siswa. Pendesainan LKS
ini difokuskan pada konten, konstruk, dan bahasa. Secara konten
pokok bahasan dalam LKS harus sesuai dengan tujuan pembelajaran,
secara konstruk tampilan LKS harus sesuai dengan keinginan peserta
didik, selanjutnya secara bahasa LKS harus menggunakan bahasa
Indonesia yang mudah dipahami siswa. Hasil perancangan produk
awal ini disebut prototype awal.

2. Tahap Formative Evaluations

a. Selfe Evaluations
Pada tahap ini dilakukan penilaian atau pengkajian ulang terhadap
pendesain LKS berbasis PBL oleh peneliti sendiri yaitu pengkajian
struktur LKS, materi/isi, dan bahasa. Hasil penilaian LKS disebut
sebagai prototype 1.

b. Expert Review
Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap produk awal LKS atau
prototype 1 oleh pakar yaitu dosen dan guru senior matematika.
Validasi ini dilakukan untuk menguji ketepatan LKS matematika

berbasis PBL yang dikembangkan peneliti. Validasi yang dilakukan
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terdiri dari validasi konten (isi), validasi konstruk, dan validasi
bahasa. Validasi konten (isi) untuk mendapatkan gambaran tentang
kesesuaian materi dalam LKS dengan tujuan pembelajaran. Validasi
konstruk untuk mengetahui tentang ketepatan LKS berbasis PBL,
sedangkan validasi bahasa untuk mengetahui ketepatan bahasa yang
digunakan pada LKS agar sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD). Setelah melalui tahap ini LKS sudah dapat
dikatakan valid dan menghasilkan LKS prototype 2.

One to One

Pada tahap ini, prototype 1 yang sembari divalidasi pakar
diujicobakan terhadap satu persatu siswa sebanyak tiga siswa yang
bukan merupakan subjek peneliti. Siswa tersebut diminta untuk
mengerjakan LKS berbasis PBL. Hasil ujicoba yang berupa jawaban
siswa tersebut dianalisis setiap langkah serta siswa diminta
memberikan komentar sehingga dapat dijadikan sebagai masukan
untuk membuat revisi. Selanjutnya sehingga menghasilkan prototype
2 dan masuk ke tahap selanjutnya yaitu small group.

. Small Group

prototype 2 kemudian diujikan pada small group dengan tujuh orang
siswa bukan subjek peneliti untuk mengevaluasi dan melihat
kepraktisan dari prototype tersebut. Pada tahap ini, ketujuh siswa
tersebut tergabung dalam satu kelompok yang diberikan

pembelajaran dengan menggunakan LKS yang telah didesain pada
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prototype 2. Selama pembelajaran tersebut, ketujuh siswa
diwawancara untuk memberikan tanggapan/komentar terhadap LKS.
Berdasarkan hasil wawancara siswa inilah LKS tersebut direvisi lagi
sehingga menghasilkan prototype 3.
e. Field Test
Uji lapangan yaitu evaluasi yang akan dilakukan untuk melihat
keterpakaian LKS matematika berbasis PBL pada materi teorema
Pythagoras kepada siswa kelas VIII.2 SMP Muhammadiyah 4
Palembang dalam situasi nyata. Pada tahap ini akan dilihat
bagaimana efek potensial dari portotipe 3 terhadap hasil belajar
siswa melalui tes formatif dengan jenis tes uraian sebanyak 5 soal.
I. Teknik Pengumpulan Data
a. Lembar Validasi

Validator terfokus pada tiga karakteristik yaitu konten, konstruk, dan

bahasa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi

yang diberikan kepada pakar untuk mengetahui kevalidan Lembar Kerja

Siswa (LKS) matematika berbasis PBL yang dikembangkan.

b. Wawancara
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan
(Sudijono, 2013:82). Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data

kepraktisan siswa setelah mereka menggunakan LKS matematika berbasis
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PBL. Wawancara dilakukan kepada siswa pada tahap one to one dan small

grup. Berikut ini butir wawancara pada tahap one to one dan small group

menurut Tessmer (1993:82).

Table 4. Butir wawancara pada tahap One to One dan Small Group

NO

Pertanyaan Wawancara One to

One

Pertanyaan Wawancara Small

Group

Didalam LKS berbasis
dimana saja anda ingin
mendapatkan penjelasan?

PBL,
lebih

Apakah kamu menghabiskan waktu
terlalu banyak untuk menyelesaikan
LKS berbasis PBL ini?

Apakah ada bagian yang benar-
benar sulit?

Apakah kamu bisa mengerjakan
LKS berbasis PBL tanpa bantuan?

Anda bisa belajar menggunakan
LKS berbasis PBL ini dimana saja?
Bisakah anda  mengerjakanya
disekoah atau dirumah?

Apakah kamu dapat dengan mudah
menggunakan LKS berbasis PBL?

Apakah anda bisa menggunakan
LKS berbasis PBL tanpa bantuan?

Apakah ada kegagalan/kesulitan
dalam mengerjakan LKS berbasis
PBL? Mengapa?

Apakah kamu merasa tertantang
atau bosan saat belajar
menggunakan LKS berbasis PBL?

Apakah setelah mengerjakan LKS
berbasis PBL dapat membantu
pekerjaan yang lainya?

Jika anda bisa mengubah satu hal
dari LKS berbasis PBL ini, apakah
itu?

Apakah kamu mendapatkan sesuatu
yang berharga setelah mengerjakan
LKS berbasis PBL?

Siapa yang anda pikir bisa
menggunakan LKS berbasis PBL
ini?

Apakah LKS berbasis PBL ini
sudah layak digunakan semua siswa
kelas VIII

Apakah masalah yang ada di LKS
berhubungan dengan pengalaman
anda sendiri?

Apa yang baru anda pelajari?

Apakah anda mudah meihat
tampilan LKS berbasis PBL ini?

11.

Bagian mana dari LKS berbasis
PBL ini yang akan anda desain
ulang?

12.

Apa yang kamu harus tambahkan
didalam LKS berbasis PBL ini?
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c. Tes
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian (Sudijono, 2013:66). Test yang digunakan
adalah tes formatif dimana untuk memperoleh data hasil belajar setelah
menggunakan LKS matematika berbasis PBL. Tes diberikan pada akhir
penelitian untuk melihat apakah ada efek potensial bagi siswa setelah
menggunakan LKS yang dikembangkan. Tes diberikan kepada subjek
penelitian sebanyak 5 soal uraian.

J. Teknik Analisis Data

a. Lembar Validasi
Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar yang telah dibuat, diadakan
validasi dengan validator. Setelah mempelajari prototype 1 tersebut,
validator akan memberikan komentar dan saran mengenai LKS yang telah
disusun (tahap desain produk). Komentar dan masukan dari expert review
pada lembar validasi dianalisis secara deskriptif untuk melihat apakah
LKS matematika berbasis PBL sudah valid atau belum. Langkah-Langkah
pengujian kevalidan LKS:

1) Komentar dan saran yang diperoleh dari para validator selama tahap
expert review dikumpulkan dalam tabel. Komentar dan saran ini
berkisar antara segi konten, konstruk, dan bahasa.

2) Komentar dan saran kemudian dijadikan masukan untuk merevisi

LKS.
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3) Setelah dilakukan revisi peneliti mengkroscek hasil revisi LKS
kepada para validator.

4) Jika pada kriteria tersebut memiliki komentar validator berarti kriteria
tersebut belum memenuhi sehingga perlu direvisi dan jika tidak
memiliki komentar maka kriteria tersebut sudah sesuai dengan LKS
yang dibuat.

Setelah memperoleh persetujuan dari para validator bahwa LKS telah
sesuai dengan kriteria kevalidan danvaidator menyatakan LKS suda dapat
diujicobakan maka LKS tersebut suda valid.

. Analisis Wawancara

Untuk melihat LKS matematika berbasis PBL telah praktis atau belum,
dilihat dari materi mudah dan dapat digunakan oleh siswa dan guru. Proses
keterpakaian LKS dengan pendekatan PBL tersebut dianalisis dengan
deskriptif selama proses pembelajara one to one dan small group. Langkah
untuk menganalisis data wawancara adalah sebagai berikut:

1) Mengumpulkan data hasil wawancara

2) Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak
perlu.

3) Mendeskripsikan data wawancara yang telah direduksi.

4) Penarikan kesimpulan dari hasil wawancara.
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Apabila LKS berbasis PBL dapat digunakan, dioperasikan, dan
dijalankan oleh siswa dalam proses belajar mengajar maka LKS dikatakan
prakitis.

. Analisis Data Tes

Tes dilaksanakan pada tahap field test untuk melihat efek potensial dari
LKS matematika berbasis PBL pada materi teorema Pythagoras yang telah
dikembangkan terhadap hasil belajar sisiwa. Untuk menghitung rata-rata
hasil belajar aspek yang diamati adalah sebagai berikut:

a. Memberikan skor dari hasil jawaban siswa:

__ jumlah skor yang diperoleh

b. Hasil belajar (X) =

x 100

jumlah total maksimum

Tabel 5. Kategori penilaian hasil belajar siswa

Ketuntasan Kategori
80 - 100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
40 - 55 Kurang
0-139 Sangat kurang

c. Menentukan rata-rata kelas hasil belajar siswa dengan aturan sebagai

berikut:

Rata-rata kelas =

(Dimodifikasi dari Teori Arikunto, 2013)

jumlah seluruh nilai siswa
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Sesuai dengan rancangan penelitian pada bab sebelumnya, hasil
penelitian yang telah dilakukan pada tahap pengembangan LKS matematika
berbasis PBL akan menjawab rumusan masalah yang meliputi pengembangan
LKS yang memenuhi kriteria valid, praktis dan memiliki efek potensial
terhadap hasil belajar siswa. Berikut akan dijelaskan hasil penelitian yang
dimaksud.
1. Hasil Pengembangan LKS matematika berbasis PBL yang Valid
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKS matematika
berbasis PBL pada matei teorema Pythagoras. LKS tersebut dikembangkan
dengan menggunakan prosedur pengembangan Tessmer yang melalui tahap
preliminary (tahap persiapan dan pendesainan) serta alur formative
evaluation (tahap self evaluation, tahap expert review dan tahap one-to-
one).Berikut penjabaran tiap-tiap tahap sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan.
a. Tahap Preliminary
Tahap preliminary terdiri dari dua tahap yaitu tahap persiapan dan
tahap pendesainan produk.
1) Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ialah analisis siswa,
analisis kurikulum, dan analisis materi.
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a) Analisis siswa
Untuk melakukan pengembangan LKS yang merupakan salah
satu jenis bahan ajar cetak, Depdiknas (2008) menegaskan bahwa
salah satu hal yang harus diperhatikan adalah karakteristik sasaran.
Dalam hal ini sasaran yang dimaksud adalah siswa. sehingga
dilakukan analisis siswa dengan cara dilakukan observasi di SMP
Muhammadiyah 4 Palembang, khususnya dengan guru matematika
kelas VIII vyaitu Ibu Baredah, S.Pd. Hal tersebut guna untuk
mengetahui keadaaan sekolah, karakteristik siswa dan banyak siswa.
Selain itu, dilakukan interaksi secara langsung dengan beberapa
siswa kelas VIII untuk mendapatkan informasi mengenai kesulitan-
kesulitan yang mereka alami selama belajar matematika. Adapun
beberapa informasi yang diperoleh dari siswa tersebut sebagai berikut:
1. Siswa mengalami kesulitan untuk memahami suatu konsep dari
materi yang dipelajari, mereka mengetahui rumus dan cara
menggunakannya, tapi tidak mengetahui dari mana asal prinsip
tersebut. Hal tersebut membuat mereka sering mengalami kesulitan
pada saat mengerjakan soal yang sedikit berbeda dengan contoh
yang diberikan.
2. Siswa terkadang tidak mengetahui masalah/konteks nyata apa
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat menggunakan prinsip

materi yang mereka pelajari, sehingga menjadikan minat belajar
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mereka kurang dan hal tersebut membuat hasil belajarnya kurang
baik.

3. Siswa kesulitan untuk belajar mandiri, karena proses pembelajaran
masih berpusat pada guru. Pada saat belajar siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan dari guru tanpa dilibatkan untuk ikut
aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan informasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa memerlukan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik mereka
yaitu bahan ajar yang menggunakan bahasa yang sederhana, sehingga
mudah dipahami, dan bahan ajar yang didalamnya terdapat kegiatan
yang menjadikan siswa terlibat langsung untuk menemukan konsep
serta bahan ajar yang membantu siswa belajar secara mandiri.
Sehingga pembelajaran lebih bermakna dan menjadikan mereka
benar-benar memahami konsep materi yang mereka pelajari. Oleh
karena itu peneliti mengembangkan suatu bahan ajar yaitu LKS
sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.

b) Analisis kurikulum

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kurikulum di SMP
Muhammadiyah 4 Palembang karena Depdiknas menyatakan bahwa
alasan pengembangan bahan ajar salah satunya LKS, harus
memperhatikan tuntutan kurikulum. Setelah melakukan wawancara
singkat dengan lbu Baredah, S. Pd yang merupakan guru matematika

di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Diketahui kurikulum yang
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diterapkan di SMP Muhammadiyah 4 Palembang saat ini Yyaitu
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2008 untuk kelas VIII.

Berdasarkan KTSP 2008 tertuang bahwa mata pelajaran
matematika pada satuan pendidikan SMP/MTs kelas VIII meliputi
aspek-aspek sebagai berikut: bentuk aljabar, fungsi, garis lurus, sistem
persamaan linier dua variabel, teorema Pythagoras, lingkaran, kubus,
balok, prima tegak, dan limas. Pada pengembangan LKS berbasis PBL
ini aspek yang peneliti kembangkan yaitu materi teorema Pythagoras.

c) Analisis Materi

Setelah melakukan analisis kurikulum, peneliti mendapatkan
bahwa materi teorema Pythagoras yang akan dikembangkan.
Selanjutnya peneliti menganalisis materi. Didalam kurikulum KTSP
2008 standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dibutuhkan
untuk mengembangkan LKS matematika berbasis Problem Based
Learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi teorema
Pythagoras tersaji dalam tabel beriku:

Tabel 6. SK dan KD kurikulum KTSP 2008

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

3. Menggunakan teorema | 3.1 Menggunakan teorema
Pythagoras dalam Pythagoras untuk menentukan
pemecahan masalah. panjang sisi segitiga siku-siku.

Selain itu berkaitan dengan SK dan KD yang telah diperoleh,
maka didapat indikator dan tujuan dari materi pembelajaran yaitu

sebagai berikut:
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Tabel 7. Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Indikator Tujuan Pembelajaran
Menemukan  teorema | 1. Siswa dapat menemukan
Pythagoras. teorema Pythagoras.

Menghitung panjang sisi | 2.
segitiga siku-siku jika
dua sisi lain diketahui.

Menentukan jenis
segitiga ~ dan  tripel | 3.
Pythagoras.

Siswa mampu menghitung
panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lain
diketahui.

Siswa dapat menentukan
jenis segitiga dan tripel
Pythagoras.

Peta konsep dari LKS matematika berbasis PBL pada materi

teorema Pythagoras disajikan pada gambar dibawah ini:

Menemukan
teorema Pythagoras

—| c?=a?+b?

Panjang sisi
terpanjang/
hipotenusa

Teorema
Pythagoras

Menghitung panjang
sisi segitiga siku-siku
jika dua sisi lain

diketahui.

Panjang sisi tegak
terpanjang

Menentukan jenis
segitiga dan tripel
Pythagoras

Panjang sisi tegak
terpendek

Jenis-jenis segitiga

Tripel Pythagoras

Gambar 3. Peta konsep LKS matematika materi teorema
Pythagoras.

2) Tahap Pendesainan Produk

Pada tahap ini dilakukan pendesainan LKS matematika berbasis

PBL untuk siswa SMP Kelas VIlII, yaitu sebagai berikut:
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1. Menentukan Alat Penilaian
Alat penilaian yang digunakan ialah soal latihan LKS 1 dan soal
latihan LKS 2 serta soal post-test. Peneliti meminta komentar dan
saran dari para validator mengenai alat evaluasi yang digunakan.
Berdasarkan komentar dan saran validator dilakukan revisi yang
menghasilkan soal latihan LKS 1 dan soal latihan LKS 2 serta soal
post-test yang dapat digunakan.
2. Penyusunan materi

Materi yang disampaikan di dalam LKS berbasis PBL (teorema
Pythagoras) merupakan gabungan dari beberapa sumber referensi.
Adapun sumber-sumber tersebut di dapat dari buku-buku sekolah
yang di download, dan buku yang dipakai di SMP Muhammadiyah 4
Palembang.

Materi disusun berdasarkan KD yang ingin dicapai. Selanjutnya
KD vyang ingin dicapai disesuaikan dengan sintak PBL (teorema
Pythagoras) yang terdiri dari mengorientasikan siswa pada masalah,
mengorientasikan siswa untuk belajar, membantu penyelidikan
mandiri dan kelompok, mengembangkan, menyajikan artefak (hasil
karya) dan memamerkannya, dan analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah. Adapun LKS yang dikembangkan terdiri dari 2
LKS vyaitu:
1. Lembar Kerja Siswa 1 (Menemukan teorema Pythagoras &

menghitung panjang sisi segitiga siku-siku).
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2. Lembar Kerja Siswa 2 (Menentukan jenis segitiga dan tripel
Pythagoras).
Menentukan desain LKS yang sesuai dengan sintak PBL.
a. Mengorientasikan siswa pada masalah
Pada fase ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Tujuan pembelajarannya
yaitu menemukan teorema Pythagoras. Selanjutnya siswa diberikan
gambaran awal mengenai materi teorema Pythagoras, gambaran
awal tersebut disampaikan dalam bentuk masalah kontekstual yang
harus diselesaikan siswa pada LKS yang telah disediakan.
Kemudian siswa dijelaskan mengenai logistik alat dan bahan yang
dibutuhkam untuk menyelesaikannya. Melalui masalah kontekstual
yang terdapat pada tahap ini, peserta didik akan dibimbing untuk

menemukan teorema Pythagoras.

Perhatikan gamba 1 di bawab ini!

Wmmammm;mmm»mm R
§elatan, Panjang jalan BC 8 meter dan jalan CA 6 meter dan basac sudut C ialag
terasbut adalah 90° sepecti terdihat pada gambar di atas. Walaupng jalan avdali.
gibandi jalan vang talah disediakan?

Gambar 4. Mengorientasikan siswa pada masalah

41



b. Mengorintasikan siswa untuk belajar

Siswa didorong untuk belajar berkolaborasi dalam
menyelesaikan suatu masalah. Dalam hal ini guru membentuk
siswa dalam kelompok belajar, kelompok belajar dapat mendorong
siswa untuk mengembangkan keterampilan kerja sama diantara
siswa dan saling membutuhkan untuk menyelidiki masalah secara
bersama.

Pada tahap ini juga siswa diarahkan untuk mengidentifikasi
dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah yang harus mereka selesaikan.

c. Membantu penyelidikan mandiri dan Kelompok

Selanjutnya peserta didik diarahkan untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, dengan cara diberikan pertanyaan-
pertanyaan dan eksperimen, dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut
untuk membimbing mereka dalam menentukan penyelesaian
masalah teorema Pythagoras yang diberikan.

Pada tahap ini siswa juga diarahkan untuk melakukan diskusi
dan pertukaran ide dalam kelompok kerja mereka. Kemudian siswa
menuliskan penyelesaian dari masalah yang diberikan. pada

lembaran-lembaran yang ada di LKS.
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Perhatikan tabel di atas dav jawablah pertanyaas. benkut!
1. Bectssadces data yang tecdpst pata tidel somar 1, 2dam 3 & stan, sisi sosoakll
yang epajsg®

2 Apsiohlos persei sislsikveain | = oss persegi sikueiinn 2 sems demgan Lusg
persegi s miting

3. B s yamg dogoatkal o daci data tabel 50 € A 7 & stax]

}

Teorsma Pythagoras

;L%’ : . Emsicaplen & s dinamkan

Gambar 5. Lembar penyelidikan mandiri maupun kelompok
d. Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya) dan
memamerkanya

Selanjutnya siswa dalam kelompoknya menyajikan artefak
(hasil karya) yaitu penyelesainya masalah dalam bentuk laporan
tulisan, laporan tulisan tersebut berupa lembaran LKS yang telah
mereka kerjakan, LKS tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan untuk
mengarahkan mereka menemukan penyelesaian masalah yang
diberikan.

Kemudian mereka memamerkan hasil dari penyelesaian
masalah tersebut untuk diamati atau dinilai oleh orang lain, berupa
penyajian verbal dan visual. Dimana dalam tahap ini terjadinya
pertukaran ide antar siswa dan pemberian umpan balik atas

penyelesaian masalah yang diajukan.
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e. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Guru bersama dengan siswa menganalisis dan mengevaluasi
hasil kerja mereka, dimana hasil kerjanya meliputi setiap langkah-
langkah kegiatan yang diajukan siswa dalam menyelesaikan
masalah. Dalam fase ini juga diakukan analisa dan evaluasi
terhadap keterampilan penyelidikan yang siswa gunakan. Setelah
melakukan analisis dan evaluasi tersebut, selanjutnya membuat
kesimpulan mengenai pengetahuan baru yang diperoleh selama
proses pebelajaran berlangsung.

3. Struktur LKS

Struktur LKS matematika berbasis PBL pada materi teorema
Pythagoras terdiri dari:
(a) Halaman judul (cover depan)
(b) Kata Pengantar
(c) Daftar Isi
(d) Standar Kompetensi
(e) Kompetensi Dasar
() Indikator Pencapaian Kompetensi
(9) Tujuan pembelajaran
(h) Petujuk pengerjaan LKS
(i) Kegiatan Pembelajaran LKS 1 dan LKS 2 (memuat sintak PBL)
(j) Soal Latihan

(k) Daftar Pustaka
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Hasil pendesainan tersebut disebut prototype awal yang selanjutnya
akan masuk pada tahap Self Evaluation.
b. Formatif Evaluation
1) Self Evaluation

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi secara mandiri terhadap
prototype awal. Evaluasi dilakukan diantaranya untuk memeriksa
kesesuaian struktur LKS, isi/materi, dan bahasa. Hasil perbaikan pada
tahap ini berupa prototype 1 dilanjutkan ke tahap Expert Review.

Untuk struktur LKS harus sesuai dengan sintak dari model
pembelajaran problem based learning. Sintak PBL antara lain yaitu
orientasi siswa pada masalah, mengorientasikan siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan mandiri maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya) dan terakhir
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pengkajian dari segi isi dan materi LKS. LKS yang dibuat harus
sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang terdiri dari kesesuaian LKS dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator-indikator
pencapaian kompetensi. Untuk materi yang terdapat pada LKS yang
dikembangkan didasarkan pada Komepetnsi dasar (KD) yang akan
dicapai, KD yang dipakai dalam pengembangan LKS ini adalah
“menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi

segitiga siku-siku” jadi pokok bahasan materinya meliputi menemukan

45



teorema Pythagoras, menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua
sisi lainya diketahui, serta menemukan jenis segitiga dan tripel
Pythagoras.

Pada tahap ini, setelah peneliti mengkaji kesesuaian LKS dengan
struktur LKS, isi/materi, dan bahasa, LKS tidak mengalami banyak
perubahan hanya beberapa perbaikan penulisan kata dan warna yang
digunakan dalam LKS. Dalam tabel 6 berikut adalah perubahan yang
terjadi pada LKS:

Tabel 8. Perubahan yang terjadi pada tahap self evaluation

___S_«_a_tg«_alum diI_a_Igukan revis_i___ Sesudah dilakukan revisi
Kegiatan 2 Kegiatan 2

Iangkahlangkoh kegialos:

T Pada lembar ez 2 (ralaman ©), gambarkan sesliga skssik PRO. Dengan QN
adalah sudut siku-slkunya panjang PQ 3 kofak dan panjang RQ 4 kotak.
+ ¥ misaghipotenusa darl segitiga sku-siku fersebut adalah

2. Beravakah pamang dan masing-masing sisl ssemifiga fersebut:

T Gambarkan scbuah segitiga sikm-siku PRQ pada kertas berpetak (halaman 6).
anjang PR 3 kot:

B o A
N

b Sisi siku-sikunya adalah dan

|
I
2. Gambarkan bangun datar persegi pada kertas berpetak lainva vang telah disediakan. :
1

Gambar 6. Langkah kegiatan 2 yang ada di LKS 1 sebelum dan sesudah melalui tahap
self evaluation.

Dari kajian ulang pada tahap self evaluation menghasilkan
prototype 1 LKS matematika berbasis PBL dan siap dilanjutkan pada
tahap selanjutnya yaitu expert review.

2) Expert Review
LKS berbasis PBL yang dikembangkan setelah melalui tahap self
evaluation kemudian masuk tahap expert review. Pada tahap ini, LKS
matematika berbasis PBL materi teorema Pythagoras divalidasi kepada para

validator. Tahap ini untuk mengetahui kevalidan LKS berbasis PBL yang
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didasarkan pada konten (isi), konstruk (struktur), dan bahasa. Berikut
identitas dari validator.

Tabel 9. Nama Expert Review

0 Nama Keterangan

1. | Muslimahayati, M.Pd Dosen matematika UIN Raden fatah
Palembang

2. | Setilawati, S,Pd Guru matematika SMP Patramandiri
palembang

3. | Putri Fitriasari, M.Pd Dosen matematika UIN Raden fatah
Palembang

4. | Baredah, S.Pd Guru matematika SMP Muhammadiyah 4
Palembang

Proses validasi expert review dilakukan secara langsung dan
berdiskusi mengenai LKS yang akan divalidasi. Sebelum menyerahkan
LKS, peneliti terebih dahulu meminta kesediaan untuk memvalidasi LKS
matematika berbasis PBL. Setelah mendapatkan persetujuan peneliti
menyerahkan LKS yang akan divalidasi dan instrument yang dibutuhkan.
Pelaksanaan validasi diakukan selama 2-4 kali pertemuan. Selanjutnya
peneliti menyusun komentar dan saran validator.

Adapun komentar dan saran dari para validator terhadap prototype 1
LKS berbasisi PBL beserta keputusan revisi dapat dilihat pada tabel 10
sampai tabel 13 di bawah ini:

Tabel 10. Komentar dan saran validator Muslimahayati, M.Pd beserta keputusan
revisi

Komentar/saran \ Keputusan revisi

Pertemuan Pertama

e Gunakan kalimat sesuai dengan |e Sudah diperbaiki sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan. Ejaan Yang Disempurnakan.
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Perbaiki desain LKS. |

e Desain LKS sudah diperbaiki.

Pertemuan kedua

Gambar dan  konteks  yang
ditamilkan pada masalah belum
jelas.

Perbaiki kalimat pada langkah-
langkah kegiatan yang ada di LKS.

Soal latihan pada LKS, beri
tahapan untuk mengerjaka soalnya.

e Gambar dan konteks yang
ditamilkan pada masalah sudah
diperjelas.

e Kalimat sudah diperbaiki.
e Sudah  diberi  tahapan untuk

mengerjakan soal latihan yang ada
di LKS.

Pertemua

n ketiga

Perbaiki gambar yang ada pada
masalah.

Penggunaan warna pada gambar
disesuaikan.

Buang pertanyaan yang tidak perlu.
Tambahkan pertanyaan agar dapat

membuat siswa mengosntruksikan
konsep.

e Gambar yang ada pada masalah
sudah diperbaiki.

e Warna pada gambar sudah
disesuaikan.
e Pertanyaan yang tidak perlu

sudah dibuang.

Sudah ditambahkan pertanyaan
supaya siswa dapat
mengonstrukan konsep.

Pertemuan

keempat

Acc dan layak untuk diujicobakan |

Tabel 11. Komentar dan saran validator Setilawati, S.Pd beserta keputusan revisi

Komentar/saran \

Keputusan revisi

Pertemuan

Pertama

Gambar yang ada di LKS beri
keterangan gambar ke berapa.

Perbaiki soal latihanl, biarkan
siswa menganalisis dan mensketsa
sendiri gambar dari soal tersebut.

Gambar pada LKS pertemuan
kedua bagian masalah 1 tidak jelas/
terlalu gelap.

e Gambar diberi keterangan.

e Soal latihan 1 diperbaiki, siswa
menganalisis dan mensketsa sendiri
gambar dari soal tersebut.

e Gambar pada masalah 1 diperbaiki.

Pertemuan kedua

Sajikan gambar atap rumah yang
utuh, kemudian beri sketsa.

Atap rumah sudah disajikan utuh
kemudian diberi sktesanya.

48




Angka yang ada pada tabel di LKS
pertemuan kedua cukup sampai 3,
yang selanjutnya biarkan siswa isi
sendiri.

Angka yang ada di tabel dibuat
sampai 3.

Pertemuan ketiga

Acc dan layak untuk diujicobakan |

Tabel 12. Komentar dan saran validator

Putri Fitriasari, M.Pd beserta keputusan

revisi

Komentar/saran |

Keputusan revisi

Pertemuan

Pertama

Tambahkan tujuan pembelajaran
agar siswa mengetahui apa tujuan
mereka belajar.

Perbaikan segi konten Istilah
“tripel pythagora dan tigaan
pythagoras” yang ada di LKS pilih
salah satu dan sesuaikan dengan
buku cetak yang dipakai di sekolah
tersebut.

Soal latihan 2 no 1 diganti dengan
situasi nyata.

e Ditambahkan tujuan pembelajaran
pada LKS tiap pertemuan.

e Istilah  yang
Pythagoras.

dipakai  tripel

e Soal sudah diganti dengan situasi
nyata.

Pertemuan kedua

Perbaiki pengetikan, banyak kata
yang kurang huruf.

Acc dan layak untuk diujicobakan

e Pengetikan sudah diperbaiki.

Tabel 13. Komentar dan saran Baredah, S.Pd beserta keputusan revisi

Komentar/saran \ Keputusan revisi
Pertemuan Pertama
e Perbaiki dibagian konten, soal |e Soal latihan 1 no 2 diperbaiki
latihan 1 no 2 bukan merupakan | sesuai dengan konten materi

konten materi teorema Pythagoras.

Perbaiki dibagian bahasanya, ada
hurup yang kurang

Seragamkan jenis tulisan yang ada
di LKS

teorema Pythagoras.

e Pengetikan hurup sudah diperbaiki.

e Jenis tulisan diseragamkan.
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e Beri halaman pada LKS |e LKS diberi halaman
Pertemuan kedua

e Acc dan layak untuk diujicobakan |

Berdasarkan komentar dan saran para validator maka perubahan
yang terjadipada prototype 1 disajikan pada tabel 14 berikut.

Tabel 14. Perubahan LKS sebelum dan sesudah revisi pada tahap Expert review

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Masalahl J L ‘ Masalah 1 J @
; : @ ‘ Pechatikan gambar 181 bawah ini! . 4

Berhatikan gambar 1 di bawah ini!

ibacdiatas adalah jalan, $adisalah safu universifas vans ada di Sumatec
2latan. Panizn jalan BC § mater dan jalap CA 6 meter dan basac sudut Cjalas
ferasbut adalzh 90° asperti teslihat pada sambar & ataa. Walsupnn.ialen avdali.
issdiakan tapi mahasiswa masih sstinz bedalan memotons. sssaca lanzsun:

. SR

SRR sl Gambasgiatas adalah alan vaneada disalahsam universite vang ada i Svmated,
Selatan. Ranjane jalen BC 8 meter dan jalan CA 6 meter dan besas audut Cialan
terssbut adalah 90" sepert tarkhat pada sambar di alas. Wolauonn.alan sudalh.

Gambar 7. Gambar masalah 1 sebelum dan sesudah revisi
Gambar pada masalah yang ditampilkan belum jelas sehingga ditambahkan sketsa
dengan alasan agar masalah yang diberikan lebih jelas dan mudah dipahami siswa.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

5 ¢ ICIUUEL SUULRLAN DESeDEsen] Leseuul ;
4. Tempelkan ketiga persept yang telah diguating secara berhiit pada setap sisisis segfga
- ACB yang sesuai yang sebelumaya telah dizambarkan pada lember kegiatan 1 :

k|
. Guntinglah persegi-persegi tersebut,
4. Tempelkan ketiza persegi tersebut secara berhimpit pada sisi-sist sezitiza ACB dikertas

tersebut.

Gambar 8. Kalimat pada langkah kegiatan 1 sebelum direvisi dan sesudah direvisi

Kalimat yang ada di kegiatan 1, langkah keempat diperbaiki karena kalimatnya
rancu. Sebelum direvisi kalimatnya adalah “tempelkan ketiga persegi tersebut
secara berhimpit pada sisi-sisi segitiga ACB dikertas berpetak halaman 4” kalimat
tersebut bisa saja membuat siswa menempekanya secara acak, tidak sesuai dengan
ukuranya, sehingga ditambah kata “sisi-sisi segitiga ACB yang sesuai”.

Sebelum Revisi \ Sesudah Revisi
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3. Seoemg neleyen sk berleyer mevangkep ik e leut, bapal melaym 5. Savme veleven sk brlover mepmeien. e b2 Lt bl el

tewshut barsngkat dari demossa bameh viers seimh 11 km o dilajuikean, temsbt barsnzkar darl denmsga kesrsh wem szjsub 11 km den dilamintian.
ksl barat sejauh @ k. paria saat kembali 2 darmaza pelayen tematt kssrsh s ssjach © k. pada ssa kambal ke dermaga selan tamelut
i cara, memorong lgsng lums s jslur dmgan cars, memotong langsing lecus dai
titk iz bapal barlays ke darnsgs, basapalah jak vang ditempuh clsh ik skkis bapel, berlays b= derwoaza, bevepelals jewk yan ditempuh oleh
‘Bsleyam temsbut sast besnbali ka dermags? velayan 1emsbut sast kambali ke dermaza?
Diiketabui: Serraian smbanyE
Ditangs:

Gambar 9. Kontak jawaban latihan sebelum direvisi dan sesudah direvisi.

Ditambahkan tahapan untuk mengerjakan soal latihan dengan alasan untuk
mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal latihan tersebut.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Im dm

m

Gambar 10. Gambar yang ada pada masalah 2 LKS 2 sebelum direvisi dan sesudah direvisi.

Gambar yang ada pada masalah 2 diganti dengan gambar atap yang nyata, alasanya
supaya siswa mengetahui keadaan riil/nyata dalam kehidupan sehari-hari dan
menjelaskan bahwa teorema Pythagoras banyak manfaatnya. Serta agar mereka
mudah menganalisah dan berpikir interaktif terhadap masalah yang diberikan.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

g terizpat pada sl nomor 1. 2 dan 3 s S

1. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel nomor 1, 2 dan 3 di atas, sisi
manakeh yang terpanang?

2 Hyubungan apakah yang dapat kalian simpulkan dar) data tabgl no 6 dan 7 di
Ed

Gambar 11. Pertanyaan LKS 1 sebelum direvisi dan sesudah direvisi.
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Pertanyaan yang ada di LKS pertemuan pertama dibuang dengan alasan, pertanyaa
tersebut tidak membantu siswa dalam mengonstruksikan konsep dari materi yang

dipelajari.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini perhatikan masalah 3!
L T 3 ifioa siku-sku?

Setelah melakukan penyelidikan di atas maka di ketahyi balwa
segitiga pada masalah 3 disebut bilangan Triple Pythagoras

" Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini perhatikan masalah 3
asalah 3 adalah segitiga sku-siky?

Sefelah melakukan penyelidikan di atas maks di ketahui bahwa

segitiza pada masalsh 3 dissbut bilangan Triple Pythagoras
Jadi. dapat disimpulkan bahwa Triple Pythagoras adalsh
. Jadi

Tadi, dapat dismpulkan bahva Triple Pythagorss adalah

Gambar 12. Pertanyaan LKS 2 sebelum direvisi dan sesudah direvisi.

Pertanyaan yang ada di LKS pertemuan kedua ditambahkan dengan alasan
pertanyaanya diperlukan dalam membantu siswa untuk mengonstruksikan konsep
dari materi yang dipelajari.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

3. Jono ingin membenarkan atap rumah, dia menggunakan tangea wniuk naik ke
atap rumahnya Tinggi dinding rumah Jono 4 meter dan di pingeir dinding
tersebut ada kolam ikan selebar 3 meter, antara dinding dan kolam membentuk
sudut tegak lurus. Berapa meferkah tangga minimal vang dibutubkan Jono?
Apakal segitiga yang terbentuk memipakan tripel Pythagoras?

3. Jono ingin membenarkan atap rumah, dia menggunakan tangga Wik naik ke
atap rumshnya. Tmgg dmding rumsh Jono 4 meter dan di pggir dindmg
tersebut ada kolam ikan selebar 3 meter, antara dinding dan kolam membentuk
sudut tegak lurus. Berapa meterkah tangga minimal yang dibutubkan lono?
Apakah segitiga vang terbentuk merupakan tripel Pythagoras?|

Diketahui;

Ditanya:

Gambar 13. Soal latihan 1 nomor 3 sebelum direvisi dan sesudah direvisi.

Pada soal sebelum direvisi seksa gambar dari soal diberikan. Setelah direvisi siswa
dibiarkan mensketsa sendiri dengan alasan siswa dituntut untuk lebih memahami
dalam memecahkan masalah yang ada pada soal dan lebih mandiri.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

[meter |

Gambar 14. Masalah 1 pada LKS pertemuan kedua sebelum direvisi dan sesudah revisi
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Gambar pada LKS pertemuan Ke 2 bagian masalah 1 tidak jelas/ terlalu gelap,
sehingga gambar diganti dengan yang terang sehingga gambarnya jelas

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 15. Masalah 1 pada LKS pertemuan kedua sebelum direvisi dan sesudah revisi

Pada masalah 1 sebelum direvisi sketsa masalahnya tidak dipisah, langsung
digabung. Pada masalah 1 yang sudah direvisi gambar dipisahkan antara yang
sudah diberi sketsa dengan yang tidak diberi sketsa. Alasanya supaya siswa lebih
memahami masalah yang disajikan.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

- —
Lengkapilah tabel 1 berikur! Lengkapilah tabel 1 berikut!

No|m| n | mi-n? Tmn m+n | Teipe Pukagoras No | m =F = Zas m*+ut | Ttipd Fychigoras

1 2 1 *-1"=3 221=4| 2°+1°=5 3,4, 5

3

n
1 22-1"=3]2.21=4| 22+1%* =5 3.4,
1
2

3

Gambar 16. Tabel 1 LKS pertemuan kedua sebelum direvisi dan sesudah direvisi

Untuk tabel sebelum direvisi angka yang diberikan sampai 10, sedangkan pada
tabel setelah direvisi angka yang diberikan cukup sampai 3. Alasanya supaya
siswa memahami bagaimana cara menentukan angka selanjutnya, sehingga siswa
lebih memahami konsep. Berilah warna pada tabel tersebut agar tampilan menjadi
menarik dan tidak membosankan.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Dari gambar di bawah ini. apakah jenis segitiga yang terbentuk merupakan
segitga tumpul. lancip, atau siku-suku? Jelaskan!

1. Diketahui segitica dengan sisi2
meter, 2 meter, 3 meter.
Apakah jenis segitica wvang
terbentuk merupakan segitiga
tumpul. lancip. atau sjku-siku?
Jelaskan!

(sumber:rumahminimalismar.blogspot.com)

Gambar 17. Soal latihan 2 no 1 sebelum direvisi dan sesudah direvisi
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Gunakan soal nyata yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
misalnya dengan menggunakan kontek/gambar atap untuk soal tentang
menentukan jenis segitiga.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

di bawah ini!

¢ Untuk menyelesaikan
permasalahan ini kita.

apat menggunakan
teorema Pythagoras.

tiang berwamna hitam dengan ujung tangga 4 meter. Berapakah panjang tangga

tersebut?

Gambar 18. Soal latihan 2 no 2 sebelum direvisi dan sesudah direvisi

Untuk soal sebelum revisi bukan merupakan konten materi Pythagoras melainkan
sudut elivasi setelah direvisi soal latihan sudah merupakan konten materi teorema
Pythagoras.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Dengan menggunakan teosema Pythagoras, fuliskan hubungan antara..panjang 1. Dengan menggunakas teosema Py
sisi-sisi segitiga siku-siku darj gambar di bawah ini! H5-88 eptiga -k dan gambis &

ter Borapakad JaK J0ikA Dang Dersama Riam dengan W

Gambar 19. Soal latihan 1 LKS 1 sebelum dan sesudah direvisi

Tulisan yang ada pada latihan tidak seragam, jadi validator menyarankan untuk
menggunakan satu jenis tulisan saja supaya seragam sehingga tampilan lebih
bagus.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Sishusion 2 -b -
Sisi miring =t

Gambar 20. Kotak/daerah jawaban sebelum direvisi dan sesudah revisi
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Ukuran kotak/daerah jawaban terlalu kecil, jadi validator menyarankan untuk
memperbesar kotak/daerah jawaban dengan alasan tulisan siswa biasanya besar-
besar jadi tidak cukup didalam kotak tersebut.

Komentar dan saran dari validator tentang prototype 1 yang telah
dibuat, kemudian ditulis pada lembar validasi sebagai bahan untuk merevisi
LKS. Setelah dilakukan beberapa kali revisi maka semua validator
menyetujui dan menyatakan bahwa kriteria kevalidan LKS berbasis PBL
tersebut telah terpenuhi dan layak untuk diujicobakan maka LKS
matematika berbasis PBL dinyatakan valid.

2. Hasil pengembangan LKS matematika berbasis PBL yang Praktis
Berdasarkan prosedur penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, untuk mengembangkan LKS matematika berbasis PBL yang
memenuhi Kriteria praktis diperoleh melalui tahap one to one dan small group.
a. Onetoone
Pelaksanaan one to one dilakukan bersamaan dengan proses expert
review. Ujicoba pada tahap one to one dilakukan kepada tiga siswa kelas
VIII.1 yaitu Novita Sari, Ayu Karnila, dan Sri Veza Rizkita. Ketiga siswa
dipilih berdasarkan saran dari guru mata pelajaran dengan hasil belajar
tinggi, sedang dan rendah. Ujicoba dilakukan pada tanggal 7 Desember
2017. Peneliti memperhatikan langsung saat siswa mengerjakan LKS untuk
melihat kesulitan-kesulitan yang dialami siswa selama proses pengerjaan
LKS.
Setelah memberikan prototype 1 LKS matematika yang berjudul

“Teorema Pythagoras” kepada siswa. Siswa diminta untuk membaca satu
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persatu (perlembar) prototype LKS matematika. Selama proses ujicoba,
siswa dibimbing dalam belajar menggunakan LKS matematika berbasis
PBL materi teorema Pythagoras. Selain itu, saat siswa mengalami kesulitan

peneliti memberikan arahan sehingga didapat solusi dari kesulitan tersebut.

Gambar 21. Siswa mengerjakan LKS pada tahap one to one

Salah satu kesulitan yang dialami siswa adalah pada halaman 3
dibagian langkah kegiatan 1 nomor 2, perintahnya adalah  “untuk
menggambar persegi sesuai dengan ukuran sisi-sisi segitiga ACB pada
kertas berpetak” tetapi siswa bingung berapa panjang masing-masing dari
sisi segitiga tersebut. Setelah peneliti jelaskan bahwa sisi yang dimaksud
adalah sisi segitiga pada masalah 1 yang sudah mereka gambar pada
halaman 4, mereka baru paham.

Berdasarkan masalah di atas maka peneliti menambahkan satu
langkah/pertanyaan lagi pada kegiatan 1 tersebut, pertanyaanya vyaitu
“Berapakah panjang dari masing-masing sisi segitiga ACB”. Hal tersebut

diharapkan dapat mempermudah siswa mengerjakan langkah selanjutnya.
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Setelah diujicobakan, peneliti mewawancarai siswa dengan beberapa

pertanyaan untuk mendapatkan komentar dan saran mengenai

LKS

matematika berbasis PBL yang telah mereka gunakan. Hasil wawancara

digunakan merevisi LKS prototype 1 sehingga menghasilkan prototype 2.

Adapun hasil wawancara berupa komentar dan saran dapat dilihat pada tabel

15 berikut.

Tabel 15.hasil wawancara pada tahap one to one dan keputusan revisi

Nama siswa Komentar dan saran Keputusan revisi

Novita Sari | Kertas berpetak yang | Pada saat mencetak ketas berpetak
disediakan ukuranya berbeda | akan lebih diperhatikan lagi, agar
antara yang ada di LKS dengan | tidak terjadi perbedaan antara
yang untuk ditempel, sehingga | kertas berpetak yang ada di Iks
pada saat ditempelkan | dengan kertas berpetak untuk
ukuranya kurang pas. ditempel.
Saya bisa menggunakan LKS | Pada kegiatan 1 di tambah satu
ini hanya saja pada bagianya | langkah/pertanyaan lagi vaitu
langkah kegiatan 1 nomor 2, | tentang “Berapakah panjang dari
perintahnya adalah untuk | masing-masing sisi segitiga ACB
menggambar persegi  sesuai | tersebut”. Hal tersebut untuk
dengan ukuran sisi-sisi segitiga | mempermudah siswa
ACB pada kertas berpetak | mengerjakan langkah selanjutnya.
tetapi saya bingung berapa
panjang masing-masing dari
sisi segitiga tersebut”. Setelah
bertanya saya baru paham
panjang sisi yang dimaksud.
Pada LKS yang saya lingkari | Pengetikanya diperbaiki.
kurang huruf.

Ayu Karnila | LKSnya menarik dan tidak -

membosankan, karena di dalam
LKS ada kegiatan yang siswa
lakukan untuk menemukan
rumus teorema Pythagoras.

Untuk  merangkai  rumus
Pythagoras pada halaman 8
saya bingung dengan kalimat
pertanyaannya, oleh karena itu

Kalimatnya diperbaiki menjadi
“Dari kesimpulan yang kalian
dapat pada no 2 diatas, raingkailah
rumus pythagoras”.
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pada saat mengerjakanya saya
bertanya kepada peneliti.

Soal latihan 1 no 3 saya
mengalami  kesulitan  saat
mengerjakanya, karena soalnya

Soal tetap dipertahankan dengan
alasan untuk melihat bagaimana
tingkat pemahaman siswa pada
materi teorema Pythagoras.

cerita dan tidak ada
gambarnya.
Sri Veza | Awalnya saya tidak dapat
menyimpulkan hubungan
Rizkita antara data tabel no 6 dan no 7

pada halaman 7. Karena pada
tabel 6 tertulis “luas persegi
sisi siku-siku 1 + sisi siku-siku
2”. Setelah ditanyakan kepada
peneliti ternyata ada kekeliruan
pengetikan, ternyata  yang
dimaksud disana adalah “luas
persegi sisi siku-siku 1 + luas
persegi sisi siku-siku 2”. Dan
setelah itu saya baru bisa
menyimpulkanya.

Kalimatnya diperbaiki menjadi
“luas persegi sisi siku-siku 1 +
luas persegi sisi siku-siku 2”.

Soal latihanya terlalu banyak..

Soalnya tetap  dipertahankan
karena akan melihat tujuan
pebelajaran telah tercapai atau
belum tujuan pebelajaran yang
ingin dicapai.

Berdasarkan komentar/saran dan keputusan revisi maka perubahan

yang terjadi pada prototype 1 pada tahap one to one disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 16. Perubahan LKS sebelum dan sesudah revisi pada tahap one to one

J. Gambarkan bangun datar persegi pada kertas berpetak yang telah disediakan, dengan
menmisalkan 1 kotak mewakili 1 meter:
o Perseqi dengan panjang sisi AC dikertas berpetak wama merah muda
b. Persegi dengan panjang sisi BC dikertas berpetak wama kuning.
c. Persegi dengan panjang sisi AB dikertas berpetak wama bim.
Guntinglah persegi-perseg tersebut.

#. Tempelkan ketiga persegi terschut secara bethimpit pada sisi-sisi segitiza ACB dikertas

Sebelum Sesudah
a Sist mininghipotenusa dar segitiga stku-stku fersebut adalah 2. Borapekah ponians davi masins masns S scxifiea toset
b. Sisi stku-sikunya adalah ... dan 2 SisAC |

b. SisBC ...

c SisSAB
Catatan: Gunakan kertas berpetak wama putih untuk meagukur panjang AB
3. Sclanjutava gambarkan persesi denzan ukuran s

mewalili 1 meter):
2 Persesi dengan panjang sisi AC dikertas berpetak wama merah muda
b. Persesi denzan panjans sisi BC dikertas berpetak wama kuning

Gambar 22. Langkah kegiatan 1 sebelum direvisi dan sesudah direvisi




Pada bagianya langkah kegiatan 1 nomor 2, perintahnya adalah ‘“gambarkan
persegi sesuai dengan ukuran sisi-sisi segitiga ACB pada kertas berpetak” tetapi
siswa bingung berapa panjang masing-masing dari sisi segitiga tersebut. Jadi,
pada kegiatan 1 ditambah satu langkah/pertanyaan lagi yaitu “Berapakah panjang
dari masing-masing sisi segitiga ACB tersebut”. Hal itu untuk mempermudah
siswa mengerjakan langkah selanjutnya (menggambar persegi dengan ukuran
sesuai dengan sisi-sisi segitiga ACB).

Sebelum Sesudah
3. Dt kesimpulan vang kalian depat pada no 2 di atas, rangkal mumus teorems
; Prthagoras tersehut. :
3. Rangkailah rumus teorema Pythagoras tersebut. / SRR MI
Dengan mefnisalkan: Dengan memisalkan: '

Sisiskusikn 1 =a T T — Rums fu
i sl 2 =b sk 2 =b —

Sisi miring =c o _ ]

isi miring =t 0

Gambar 23. Pertanyaan untuk merangkai rumus teorema Pythagoras sebelum revisi dan sesudah
revisi

Kaimat tanya untuk merangkai rumus Pythagoras sebelum diperbaiki yaitu
“rangkailah rumus teorema Pythagoras” tidak diberi keterangan bahwa rumus
tersebut dirangkai sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh pada kegiatan
sebelumnya.

Sebelum Sesudah

———— . . LUAS PEISEET SI5T SIKU-SIED T (WAlld T 0]
Luas persegi sisi siku-siku 2 (wama kuning

Luas persegi sisi siku-siku 2 (wama kuning)
6. | Luas persegi sisi siku-siku 1(wama merah muda) + sisi
il sl 1(rama mend —— 6. | Luas persegi sisi siku-siku 1(wama merah muda) + luas
—

[

[

o .
L ]
7. | Lnas persegi sisi miring/hipotenusa (wama biry) 7. | Luas persegi sisl miring hipotenus (wama bir)

Gambar 24. Tabel hasil kegiatan 1 dan kegiatan 2 sebelum direvisi dan sesudah revisi

Pada tabel no 6 sebelum direvisi yaitu “sisi siku-siku 2” sedangkan yang
dimaksud di sana adalah “luas sisi siku-siku 2 hal tersebut jika siswanya tidak
teliti maka kesalahanya bisa fatal, karena dua hal tersebut berbeda.

Setelah memperoleh komentar dan saran pada tahap one to one maka
prototype 1 di revisi. LKS yang telah direvisi disebut dengan prototype II.
Prototype Il ini selanjutnya diujicobakan pada tahap small grup.

b. Small group
Pada tahap small group prototype 2 diujicobakan ke tujuh orang siswa

kelas VIII.1 SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Siswa tersebut bernama
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Wulan Sudaryanti, Dwi Aulia Septiani, Muawiyah Astuti, Aan Apriansyah,
Dino Patrio Dizar, Rahmad Baduri, dan Pernando Pratama. Pelaksanaan
ujicoba dilakukan selama dua hari yaitu tanggal 8 januari 2018 sampai 9
Januari 2018 di ruang kelas SMP Muhammadiyah 4 Palembang.

Siswa diminta untuk menyelesaikan LKS dan instrument penilaian/ tes
yang diberikan secara bertahap untuk mensimulasi waktu pengerjaan sesuai
dengan banyak pertemuan. Pertemuan pertama siswa diminta menyelesaikan
LKS bagian 1 yang dilaksanakan pada tanggal 8 Januari dimulai pukul
09:00 — 10:30 WIB. Pertemuan kedua siswa diminta menyelesaikan LKS
bagian 2 yang dilaksanakan pada tanggal 9 Januari dimulai pukul 07:30 —
09:00 WIB. Kemudian siswa beristirahat dan dilanjutkan kembali pada jam
09:30 — 10:30 WIB untuk menyelesaikan instrument penilaian/tes.

Pada pelaksanaan ujicoba small group sebelum siswa menggunakan
LKS peneliti memberikan penjelasan apa saja yang harus dilakukan siswa.
Dalam hal ini setelah siswa mengerjakan LKS, mereka akan di wawancarai
dan diminta untuk memberikan tanggapan berupa kesulitan-kesulitan yang
ditemui dalam LKS yang dikembangkan. Selain itu siswa bebas
memberikan tanggapan karena hal ini tidak akan mempengharui hasil
belajar mereka di sekolah.

Adapun deskripsi kegiatan ujicoba pada tahap small group dan
hambatan yang ditemui ialah sebagai berikut. Pada pertemuan pertama
peneliti menjelaskan sekilas mengenai LKS, serta cara penggunaanya.

Diantaranya peneliti meminta siswa membaca petunjuk penggunaan LKS,
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daftar isi, SK, KD, indikator, dan sebagainya. Hal ini agar siswa tidak
mengalami kesulitan pada saat menggunakan LKS, mengingat siswa belum
terbiasa menggunakan LKS berbasis PBL.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran, dilakukan interaksi untuk
melihat kesulitan-kesulitan yang mungkin terjadi pada saat proses
pengerjaan LKS. Selama proses pembelajaran siswa tidak banyak
mengalami kendala atau kesuitan dalam hal memahami materi hanya saja
kebanyakan dari mereka ragu apakah jawaban yang mereka berikan sesuai
dengan maksud LKS. Sehingga ada beberapa pertanyaan yang dilontarkan
kepada peneliti mengenai masalah 1. Namun, pada saat melakukan kegiatan
1 dan kegiatan 2 yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah 1 yang
terdapat pada LKS, peserta didik nampak antusias dan bersemangat
bekerjasama serta dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan benar.
Kendala lain yang dihadapi siswa adalah pada saat merangkai rumus untuk
teorema Pythagoras. Namun, setelah peneliti memberikan sedikit penjelasan
siswa mengerti cara merangkai rumus teorema Pythagoras tersebut. Pada
pertemuan kedua siswa sudah mulai terbiasa menggunakan LKS, sehingga
peneliti hanya memberikan sedikit arahan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Berikut hasil ujicoba small group yang telah dilakukan siswa dan
jawabanya. Pada gambar 25 berikut terlihat kertas berpetak yang telah
diguntik ditempelkan pada lembar kegiatan yang ada di LKS yang

merupakan tahap awal untuk menemukan teorema Pythagoras.
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Gambar 25. Jawaban siswa pada ujicoba small group

Setelah menempelkan kertas berpetak, siswa mengisi data yang
diperoleh dari kegiatan 1 dan kegiatan 2 didalam tabel 1 yang ada di LKS.
Data tersebut selanjutnya digunakan untuk menemukan dan meraingkai

rumus teorema Pythagoras.

Isilah Tabel berikut sesuai dengan hasil yang diperoleh dari kegiatan 1
dan2.

Panjang sisi siku-siku | (warna merah muda)

Panjang sisi siku-siku 2 (wama kuning)

Panjang sisi miring/hipotenusa (wamna biru)

Luas persegi sisi siku-siku | (wama merah muda)

Luas persegi sisi siku-siku 2 (wama kuning)

Luas persegi sisi siku-siku |(wama merah muda) + luas
sisi siku-siku 2 (warna kuning)

7. | Luas persegi sisi

Dachadilan i

L (e Koot o 0 Bt

Gambar 26. Jawaban siswa pada ujicoba small group
Setelah itu, peserta didik menjawab pertanyaan agar menghasilkan

kesimpulan yang diinginkan.

2. Hubungan apakah yang dapat kalian simpulkan dari data tabel no 6 dan 7 di
atas?

Luas P‘rsesf Situ-gikcy | +Loae <19 sikud

= Lue sisi Minng

Gambar 27. Jawaban kesimpulan siswa
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Setelah proses ujicoba small group selesai, selanjutnya siswa
diwawancarai untuk mendapatkan komentar dan saran mengenai LKS
matematika berbasis PBL materi teorema Pythagoras yang telah mereka
gunakan. Hasil komentar dan saran siswa pada tahap ini dianalisa dan
dibahas sedemikian rupa sehingga menghasilkan saran-saran untuk merevisi
LKS. Berikut hasil rekapan komentar dan saran peserta didik yang didapat
melalui wawanca secara langsung kepada siswa.

Tabel 17. Komentar dan Saran Siswa tahap Small Group

Nama Komentar/ Saran Keputusan Revisi

WS LKS sudah layak karena LKS | Pengetikanya diperbaiki.
sudah  baik  dan  dapat
digunakan secara mandiri,
hanya saja ada kata yang
kurang huruf.  Seperti pada
halaman 15.

Soal-soal yang ada dalam LKS | Soalnya tetap  dipetahankan
ada yang mudah dan ada juga | karena untuk melihat bagaimana
yang sulit. Seperti soal nomor | kemampuan siswa memahami
3 latihan 1, disana soalnya | materi teorema Pythagoras.

tidak ada gambarnya. Sehingga
saya mengalami sedikit
kesulitan pada saat
menjawabnya.

DAS | Menurut saya LKS matematika
berbasis PBL materi teorema
Pythagoras yang digunakan -
sangat menarik dan menantang,
karena terdapat masalah dan
kegiatan yang dikerjakan untuk
menemukan suatu rumus.

Saya sedikit bingung dan | Kalimatnya diperbaiki awalnya”
bertanya kepada peneliti pada | gunakan kertas berwarna putih
bagian langkah Kkegiatan 1 | untuk mengukur panjang AB”

nomor 2 vyaitu pada bagian, | setelah ditambahkan kata
“gunakan  kertas  berpetak | “mistar” siswa baru memahami
berwarna putih untuk | maksudnya dan dapat

mengukur panjang AB”. Namu | mengerjakan LKS tersebut.
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setelah bertanya saya bisa
mengerti maksudnya.

MA

Penjelasan yang ada di LKS
sudah  terperinci, sehingga
mudah untuk dipahami.

Pada soal latihan 1 nomor 3,
soalnya sulit, karena tidak ada
gambar sketsanya.

Soalnya  tetap  dipetahankan
karena untuk melihat bagaimana
kemampuan siswa memahami
materi teorema Pythagoras.

AA

LKS matematika berbasis PBL
sudah baik dan menarik karena
ada kegiatan-kegiatanya.

DPD

Soal yang ada di LKS sudah
jelas, sehingga saya mudah
dalam mengerjakanya.

RB

LKS sudah cukup baik dan
dapat digunakan semua siswa
kelas VIII.

LKS ini mengarahkan siswa
untuk membangun
pengetahuan  sedikit  demi
sedikit sehingga benar-benar
paham dengan materi.

Pada halaman 14 ada kata yang
kurang huruf vyaitu kata
“karna” seharusnya “karena”.

Penulisanya diperbaiki
“karena”

menjadi

PP

LKS sudah baik dan menarik
sehingga saya bersemangat
dalam belajar.

Kertas berpetak warna-warni
yang disediakan untu kegiatan
1 dan 2 digabung, sehingga

kami kekurangan kertas
berpetak. Sebaiknya kertas
berpetaknya dipisah antara

kegiatan 1 dan kegiatan 2.

Kertas berpetak warna warni
untuk kegiatan 1 dan kegiatan 2
dipisah.
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Pada lembar penyelesaian
masalah terdapat “.....* karena
posisinya terlalu bawah jadi
tidak terlihat seperti pangkat.
Hal tersebut sedikit membuat
bingung.

Pada lembar penyelesaian
masalah awalnya “....>” kemudian
diperbaiki dan hanya diberi “....”
Hal tersebut tidak bermasalah,
karena pada keterangan
sebelumnya sudah ada, bahwa
angka tersebut kuadratkan.

Berdasarkan hasil wawancara

pada tahap small group yang telah

dilakukan maka prototype 2 akan direvisi. Berikut tindakan revisi pada

tahap Small Group.

Tabel 18. Hasil Revisi Tahap Small Group

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

2. Berapakah panjang dari masing-masing sisi segitiga tersebut:
o SEAC |

2. Berapakah panjang dari masing-masing sisi segitiga tersebut:
2 SAC ..

b. Sis BC

c SiAB ...

untuk mengukur panjang AB.

. Selanfutnya gambarkan persegi dengan ukuran sisinya sama seperti pada nomor 2 di atas

Gambar 28. Kesimpulan masalah 1 sampai 3 sebelum direvisi dan sesudah revisi

Siswa kurang paham dengan kalimat pada langkah kegiatan 1 no 2 yaitu pada
bagia,”gunakan kertas berwarna putih untuk mengukur panjang AB”. Namu
setelah peneliti menambahkan kata mistar, siswa baru paham dan mengerti

maksud dari kalimat tersebut.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Doari informasi di atas dapat diketahui bahwa:

.. Karena

.. Karena

“* Segitipa pada masalah 1 mempakan segitiga ...

4 Scgitiga pada masalah 2 mcrupakan scgitiga ..o

< Segitiga pada masalah 3 merupakan segitiga ...

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa:

Gambar 29. Langkah kegiatan sebelum direvisi dan sesudah revisi

Pada pengetikan terdapat kata yang kurang huruf, setelah direvisi katanya sudah
benar dan sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Gambar 30. Kertas berpetak warna-warni sebelum direvisi dan sesudah direvisi

Kegiatan siswa ada 2, awalnya Kkertas berpetak warna-warni tidak dipisah
menjadi dua, dan hal tersebut membuat siswa kekurangan keras berpetaknya.
Oleh karena itu kertas berpetak sediakan secara terpisah, supaya tidak bingung

dan tidak kekurangan kertas berpetaknya.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Dari hasil yang diperoleh terlihat:

2@+ 02 (M

Jadi. segitiga di tas .....ocooiiiiiii

Dari hasil yang diperoleh terlihat:

2

Tadi, segitiga diatas ...

a+b7 ()

Gambar 31. Lembar penyelesaian masalah sebelum direvisi dan sesudah direvisi

Pada lembar penyelesaian masalah awalnya

(13

....”” kemudian diperbaiki dan
hanya diberi “....” Hal tersebut tidak bermasalah, karena pada keterangan
sebelumnya sudah ada, bahwa angka tersebut kuadratkan.

Kegiatan siswa pada saat mengerjakan LKS dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

Gambar 32. Proses Small group siswa Kelas V1I1.1 kepada 7 siswa
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Berdasarkan hasil expert review yang tertulis dilembar validasi, para
ahli menyatakan bawha LKS berbasis PBL suda layak untuk diujicobakan.
Berdasarkan hasil wawancara siswa pada tahap one to one dan small group,
yang mana siswa menyatakan dapat menggunakan LKS berbasis PBL yang
dikembangkan sehingga LKS berbasis PBL tersebut dinyatakan praktis. Hasil
revisi pada tahap small group merupakan prototype 3 yang telah valid dan
praktis selanjutnya diujicobakan pada kelas sesunggunhnya atau field test.

3. Hasil Pengembangan LKS matematika berbasis PBL yang memiliki efek
potensial terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan prosedur penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, untuk mengembangkan LKS matematika berbasis PBL yang
memiliki efek potensial LKS akan di lihat melalui tahap field tes.

a. Field Test

Setelah diperoleh prototype 3 yang valid dan praktis, maka dilakukan
ujicoba field test untuk melihat efek potensial LKS matematika berbasis
PBL materi teorema Pythagoras terhadap hasil belajar siswa. Ujicoba
dilakukan pada tanggal 12 januari — 15 januari 2018 di kelas VI1I1.2 SMP
Muhammadiyah 4 palembang. Siswa kelas VI11.2 berjumlah 30 siswa yang
dibagi dalam 6 kelompok, terdiri dari 5 orang perkelompok dengan tingkat
kemampuan yang berbeda.

Pelaksanaan pembelajaran pada tahap ini berlangsung selama 3 hari

berdasarkan kesepakatan guru mata pelajaran dan peneliti. Pelaksanaan
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terdiri dari pertemuan 1, pertemuan 2, dan tes. Jadwal pelaksanaan dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 19. Jadwal penelitian

Tanggal Pelaksanaan Materi

10 Januari 2018 | Pertemuan 1 | Menemukan teorema Pythagoras dan
menghitung panjang sisi segitiga siku-

siku

12 Januari 2018 | Pertemuan 2 | Menentukan jenis segitiga dan tripel
Pythagoras

15 Januari 2018 Tes Tes

Pada pertemuan pertama tanggal 10 Januari 2018, siswa yang hadir
sebanyak 30 siswa. Pada pertemuan pertama dilakukan proses pembelajaran
yang bertujuan untuk menemukan teorema Pythagoras dan menghitung
panjang sisi segitiga siku-siku. Dimulai dengan menginformasikan tujuan
pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan yaitu PBL,
pembagian kelompok, pembagian LKS, dan pembagian alat dan bahan
kepada masing-masilng kelompok.

Pembelajaran pada materi menemukan teorema Pythagoras siswa
tidak mengalami banyak kesulitan. Semua siswa dalam kelompok
bekerjasama untuk menyelesaikan masalah didalam LKS. Untuk
menyelesaikan masalah tersebut mereka harus melakukan kegiatan 1 dan
kegiatan 2 yang ada di LKS. Kemudian mereka diarahkan untuk
menemukan rumus teorema Pythagoras. Setelah mendapatkan rumus
teorema Pythagoras, mereka kemudian menggunakan rumus tersebut untuk
menyelesaikan masalah awal yang ada di LKS untuk selanjutnya menarik

kesimpulan penyelesaian dari masalah tersebut. Selanjutnya perwakilan
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kelompok memamerkan artefak/ penyelesaian masalah yang telah mereka
peroleh di depan kelas. Untuk langkah terakhir guru melakukan analisa dan
evaluasi mengenai penyelesaian masalah yang siswa ajukan untuk

mendapatkan kesimpulan mengenai penyelesaian dari masalah yang

diberikan.

Gambar 33. Pembelajaran menggunakan LKS matematika berbasis PBL dikelas
VI111.2 pada saat field test.

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa diminta mengerjakan soal
latihan yang ada di LKS. Latihan pada materi ini terdiri dari 3 soal, mereka
mengerjakanya dengan cara berdiskusi dan kerjasama dalam kelompok.
Mereka mampu menjawab soal-soal yang ada, hanya saja kebanyakaan dari
mereka ragu apakah jawaban yang diberikan sudah benar atau belum.
Setelah siswa mengerjakan latihan soal pertemuan selesai.

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada pada 12 Januari 2018, siswa
yang hadir adalah 30 siswa. Pembelajaran pada pertemuan ini hampir sama
seperti pada pertemuan pertama. Dimulai dengan menginformasikan tujuan

pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan vyaitu PBL,

pembagian kelompok, dan pembagian LKS kepada masing-masing
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kelompok. Pada pertemuan ini siswa tidak mengalami kesulitan. Mereka
suda mulai terbiasa menggunakan LKS berbasis PBL. Materi pada
pertemuan kedua yaitu menentukan jenis segitiga dan tripel Pythagoras.
Setiap kelompok bekerjasama untuk menyelesaikan masalah yang ada
didalam LKS. Tujuan akhir dari penyelesaian masalah ini adalah untuk
menentukan jenis segitiga dan tripel Pythagoras. Setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis PBL kemudian siswa

diminta untuk mengerjakan soal latihan 2 yang terdiri dari 3 soal.

- . -
i 1) Sianpa® )

— Sl

Gambar 34. Siswa mengerjakan soal post-test
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2018 jumlah
siswa yang hadir adalah 30 siswa. Pada pertemuan ini dilakukan tes, untuk
melihat efek potensial LKS yang dikembangkan terhadap hasil belajar
siswa. Tes diberikan setelah dua kali pelaksanaan pembelajaran. Soal tes
uraianya diujicobakan sebanyak 5 soal. Berikut adalah hasil rekap nilai tes
siswa:

Tabel 20. Data hasil tes

Nilai Frekuensi Kategori
80 -100 22 Sangat baik
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66 — 79 7 Baik

56 — 65 1 Cukup

40 - 55 0 Kurang

0-39 0 Sangat kurang
Rata-rata 85,33

Dari tabel 20 di atas dapat dilihat 22 siswa yang mendapatkan nilai 80
keatas. 22 siswa tersebut termasuk dalam kategori sangat baik, 7 siswa masuk
kategori baik, dan 1 siswa masuk kategori cukup. Rata-rata nilai hasil tes
siswa adalah 85,33 maka LKS matematika berbasis PBL memiliki efek
potensial terhadap hasil belajar siswa masuk kategori sangat baik.
Pembahasan

Untuk memperoleh LKS matematika berbasis PBL yang valid, praktis,
dan memiliki efek potensial LKS ini disusun menggunakan proses
pengembangan yang terdiri dari dua tahap yaitu tahap preliminary dan tahap
protoyping menggunakan alur formative evaluation.

1. LKS Matematika Berbasis Problem Based Learning Untuk Siswa SMP
kelas VI11 yang Memenuhi Kriteria Valid
Kevalidan LKS diperoleh pada tahap expert review, pada tahap
tersebut LKS diberikan kepada empat validator. Masing-masing validator
memberikan komentar dan saran terhadap LKS yang dikembangkan sesuai
dengan kriteria yang terdapat pada lembar validasi dan selanjutnya
komentar dan saran validator tersebut digunakan untuk merevisi LKS.
Proses validasi dan perubahan-perubahan yang terjadi pada LKS

secara keseluruhan dapat dilihat pada halaman 45 sampai halaman 53.
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Salah satu perubahan yang terjadi pada LKS matematika berbasis PBL
pada tahap expert review yaitu awalnya konteks yang terdapat pada
masalah belum terlalu jelas, tetapi setelah divalidasi masalah konteks telah
jelas. Selain itu, pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibutuhkan telah
dihilangkan dan diganti dengan pertanyaan yang dapat mengonstruksi
siswa untuk menemukan konsep. Setelah dilakukan beberapa kali revisi
dan LKS sudah memenuhi karakteristik LKS dan sintak PBL yang ada di
lembar validasi, maka validator menyatakan LKS matematika berbasis
PBL sudah valid.

. LKS Matematika Berbasis Problem Based Learning Untuk Siswa SMP
kelas VIII yang Memenuhi Kriteria Praktis

Dalam pengembangan LKS berbasis PBL ini untuk melihat
kepraktisan bahwa LKS tersebut dapat digunakan oleh siswa atau tidak
dilakukan ujicoba pada one to one berjumlah 3 orang siswa dan small
group yang berjumlah 7 siswa kelas VIII.L1 SMP Muhamadiyah 4
Palembang, kemudian dilakukan wawancara bebas untuk mengetahui
kepraktisan LKS yang dikembangkan.

Prototype yang telah dilakukan ujicoba tahap one to one dan small
group teresebut dikatagorikan praktis karena LKS berbasis PBL dapat
digunakan oleh siswa. Kesulitan yang dilihat pada small group terdapat
pada kesalahan pengetikan serta bahan untuk melakukan kegiatan 1 dan 2,
berupa kertas berpetak yang tidak dipisah menjadi 2 dan menjadikan siswa

kesulitan untuk mengatur supaya kertas berpetaknya cukup/tidak kurang.
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Selain itu hampir semua siswa tertarik dengan belajar menggunakan
LKS yang dikembangkan dan tidak mengalami kesulitan yang signifikan
terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan setalah siswa menggunakan
LKS berbasis PBL yang dibuat peneliti. Sehingga LKS berbasis PBL yang
dikembangkan penelitit dapat dikatakan praktis. (Hasil wawncara
terlampir). Jika ada kesulitan hanya terletak pada keterbatasan wawasan
mereka pada konsep matematika yang belum begitu baik bukan karena
ketertidak bacaan siswa terhadap LKS berbasis PBL yang dibuat peneliti.
. Efek Potensial LKS berbasis Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Untuk melihat efek potensial terhadap hasil belajar siswa maka
prototype 11l yaitu LKS berbasis PBL yang telah dikategorikan valid dan
praktis diujicobakan pada tahap field test. Ujicoba dilakukan pada subjek
penelitian yaitu kelas VIII.2 SMP Muhammadiyah 4 Palembang yang
terdiri dari 30 siswa, kemudian dibagi kedalam 6 kelompok yang
heterogen. Field test dilakukan pada tanggal 10, 12, dan 15 Januari 2018.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis PBL
yang telah dikembangkan, dilaksanakan dalam dua kali kegiatan
pembelajaran dan untuk pertemuan ketiga dilanjutkan dengan pemberian
soal post test. Soal post test terdiri dari 5 soal uraian. Pembelajaran pada
pertemuan pertama yaitu materi menentukan teorema Pythagoras &
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku. Untuk memahami materi

tersebut siswa diberikan suatu masalah yaitu mengenai mengapa
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mahasiswa lebih memilih  berjalan memotong secara langsung melewati
rumput-rumput/jalan pintas dibandingan dengan jalan yang telah
disediakan. Apakah jarak jalan pintasan yang mereka lewati lebih pendek

dibandingkan jalan yang telah disediakan.

Perhatikan gambar 1 di bawah init

-----

Gambear di stas adalah jalan yang ads disalsh satu universitas yang ada di Sumatera
Selatan. Panjang jalan BC 8 meter dan jalan CA 6 meter dan besar sudut C jalan
terscbut adalsh 90° scperti terlibat pada gambar di atas. Walaupun jalan sudah
discdiakan tapi mahasiswa masih sering berjalan memotong secars langsung
melewati rumpu-rumpat/jalan pintas. Kenapa hal terscbut lobih dipilih oleh
mahasiswa? Apakah jarsk jalan pintas yang mereka lewati lebih pendek
dibandingkan jalan yang telah discdiakan?

Gambar 35. Masalah 1 untuk menemukan teorema Pythagoras

Setelah siswa menyelesaikan masalah, selanjutnya guru meminta
salah satu wakil kelompok untuk menyajikan hasil dari diskusi mereka
yang ada di LKS. Setelah penyajian selesai, siswa diberi kesempatan untuk
bertanya dan memberikan komentar terhadap hasil persentasi temanya
tersebut. Setelah diskusi selesai, siswa dibantu guru mengkaji ulang
penyelesaian masalah, menjelaskan proses-proses penyelesaian yang
digunakan, dan menarik kesimpulan.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut siswa diarahkan melakukan
kegiatan 1 dan kegiatan 2 serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
di dalam LKS. Dalam melakukan kegiatan 1 dan kegiatan 2 terlihat siswa

dapat bekerja sama dan berdiskusi dengan baik dalam kelomponya

74



masing-masing. Kemudian data yang mereka peroleh dari kegiatan 1 dan 2
dimasukan kedalam tabel, selanjutnya digunakan untuk menemukan
teorema pythgoras. Setelah itu siswa diarahkan untuk menghitung panjang
jalan pintasan yang dilewati siswa dengan menggunakan teorema
Pythagoras yang mereka peroleh sebelumnya. Setelah itu siswa dapat

menyelesaikan masalah yang diberikan pada awal pembelajaran.

Kenapa mahasiswa lebih memilih jalan pintasan AB? Apaksh jalan pintasan
yang mercka lewati lebih pendek dibandingkan jalan yang telah disediskan?

Cari panjang jalan AB dengan menggunakan teorema Pythagoras yang telah
Kalian simpulkan.
a’tb’= e’
648" 5 10°
L6464 <(hoo
=10

Jadi jarak pintasan AB adalah....\0.....

Jarak jalan yang disediakan adalah panjang jalan AC +BC = ....\1.....

Jodi, jarsk Jalan pintas AB yang merckn lewatl lebih .. D098
dibandingkan jalan yang telah disediakan

Gambar 36. Penyelesaian masalah 1

Pembelajaran pada pertemuan kedua materi yang diberikan yaitu
menentukan jenis segitiga dan tripel Pythagoras. Untuk memahami materi
tersebut diberikan tiga masalah, ketiga masalah yang diberikan untuk
mengarahkan siswa dalam menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang
sisi-sisinya. Untuk masalah yang ketiga digunakan juga untuk memahami
tripel Pythagoras, dengan cara diberikan pertanyaan-pertanyaan untuk
mengarahkan siswa dalam memahami tripel Pythagoras. Untuk selanjutnya
seperti pada pertemuan pertama siswa menyajikan hasil kerja mereka
didepan kelas dan dilanjutkan dengan mengevaluasi proses penyelesaian

masalah tersebut.
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{/ Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini perhatikan masalah 3!

1. Apakah segitiga pada masalah 3 adalah segitiga siku-siku?

2. Apakah nilai dari ketiga sisi siku-siku tersebut bilangan asli?

Setelah melakukan penyelidikan di atas maka di ketahui bahwa
segitiga pada masalah 3 disebut bilangan Triple Pythagoras

Jadi, dapat disimpulkan ‘bahwa Triple Pythagoras adalah

« H bitangan asti yong memenun  S\Jorat
Tegrems Qythagoras

Gambar 37. Jawéban siswa untuk menemuk;m k(;nsep tripel Pythagoras
Pada pertemuan ketiga siswa diberikan soal post test.Adapun analisa

jawaban siswa pada saat mengerjakan soal post test setelah mengikuti

proses pembelajaran menggunakan LKS matematika berbasis PBL adalah

sebagai berikut:

@ a whs ooty vt

- 71_: ‘21*11

Gambar 38. Jawaban siswa soal nomor 1

Dari soal nomor 1, siswa diminta untuk menuliskan hubungan antara
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dari gambar yang diberikan. Untuk soal
a, terdapat gambar segitiga dimana sisi terpanjangya adalah w dan dua sisi
lainya adalah u dan v, kemudian siswa diminta untuk menentukan rumus
teorema Pythagoras untuk sisi terpanjang yaitu w. Dan untuk soal b,
terdapat gambar segitiga dimana sisi terpanjangnya adalah z dan dua sisi
lainya adalah x dan y, kemudian siswa diminta menentukan rumus
pythagora untuk sisi y. Melihat dari jawab siswa hampir seluruh siswa
dapat menjawab dengan tepat. Hanya ada sebagain kecil siswa yang

jawabanya kurang tepat.
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Gambar 39. Jawaban siswa soal nomor 2

Pada soal nomor 2, disana siswa diminta untuk menentukan jarak
yang ditempuh nelayan saat kembali ke dermaga jika melewati jalan
memotong langsung dari titik akhir ke dermaga. Soal tersebut merupakan
soal cerita tanpa diberikan sketsa gambarnya. Tujuanya untuk melihat
sejauh mana siswa memahami materi teorema Pythagoras. Untuk soal
tersebut ada siswa yang menjawab dengan terlebih dahulu menggambar
sketsanya dan ada juga yang menjawabnya secara langsung tanpa
menggambar sktesanya terlebih dahulu. Untuk jawaban siswanya sudah
sangat baik, hanya saja sebagian siswa tidak menuliskan kesimpulan akhir

dari soal tersebut.

=
3. D - AE= cp=1n e
‘ €D=5 Bez )0
D~ %on—ex pohin ?
Bnusewan : (ce)2 (en)r+ Ceo)™
(rN*. 6 + 10
(cE)"= 5
(cdp= 35TV
(€)*= Vi
o = B

AEAEDACDABC+ A5
T 10454 1Lt L+ 13
San—ar pohen . 5P o

Vet an—ac oumi  pohen 7arg duwtixan pacradiy 10 pohen

Gambar 40. Jawaban siswa soal nomor 3
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Soal nomor 3, siswa diminta untuk menentukan berapa banyak bibit
yang dibutuhkan pak kadir untuk ditanam disekeliling kebunya? Dari
jawaban siswa terlihat bahwa mereka sebelum menentukan banyak bibit,
langkah pertama yang dilakukan siswa adalah menentukan panjang sisi
AB karena sisi AB sama dengan sisi CE, maka siswa mencari panjang sisi
CE dengan cara menggunakan rumus teorema Pythagoras. Setelah
mendapatkan panjang CE, selanjutnya siswa mencari keliling kebun
tersebut, dengan cara menjumlahkan sisi AB+BC+CD+DE+AE. Setelah
didapat keliling selanjutnya mencari banyaknya bibit, yaitu dengan cara
keliling kebun dibagi jarak antar bibit dan mendapatkan kesimpulan yang

benar.

4) A

“‘./ Segitiga fumpyl eonena  Sudvinya Hdek Sama

Gambar 41. Jawaban siswa soal nomor 4

Dari soal nomor 4 di atas, siswa diminta untuk menentukan apakah
segitiga yang terbentuk pada gambar merupakan segitiga tumpul, lancip,
atau siku-siku. Kemudian siswa harus memberikan alasan dari apa yang
mereka jawab. Pada jawaban siswa terlihat cara menentukan jenis segitiga
tumpul, lancip, atau siku-siku yaitu dengan cara membandingkan hasil
kuadrat dari sisi terpanjang dengan penjumlahan kuadrat sisi lainya. Dari
jawaban yang dihasilkan terlihat bahwa hasil kuadrat sisi terpanjang lebih

besar dari penjumlahan kuadrat sisi lainya, kemudian siswa mendapatkan

78



kesimpulan yang benar yaitu bahwa jenis segitiga tersebut adalah segitiga
tumpul. Namun ada juga sisiwa yang mengalami Kesulitan dalam
memberikan penjelasan dari jawaban yang ia pilih atau sulit dalam

memberikan alasan.

sy a\Ct:at kb
CL gty
2% : b +0
25=18
Tl Qs
b) crat 4yt
26 .18 x\0"
(2S +Y00 4400
cas + %00

Dukan k,\‘\?a\ Qukhgoras

Gambar 42. Jawaban siswa soal nomor 5

Pada soal nomor 5, siswa diminta untuk mententukan apakah
merupakan tripel Pythagoras atau bukan. Pada segitiga tersebut terdapat
ukuran-ukuran untuk setiap sisinya. Syarat tripel Pythagoras apabila
kuadrat sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi lainya. Untuk itu
langkah pertama adalah siswa membandingkan nilai kuadrat sisi
terpanjang dengan jumlah kuadrat sisi lainya. Setelah mendapatkan
perbandingan, kemudian selanjutnya siswa mendapatkan kesimpulan
jawaban yang benar dari soal tersebut. Namun ada juga sisiwa yang
mengalami kesulitan dalam memberikan penjelasan dari jawaban yang ia
pilih atau sulit dalam memberikan alasan.

Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa analisis hasil belajar siswa

didapat kategori sangat baik sebesar 73,33%, kategori baik 23,33%,
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kategori cukup 3,33%, kategori kurang 0%, dan kategori sangat kurang
0%. Rata-rata nilai kelas sebesar 85,33 maka tergolong dalam kategori
sangat baik. Dari hasil ini terlihat bahwa tidak ada siswa yang memperoleh
nilai kategori kurang atau sangat kurang.

Sesuai dengan indikator pada bab Il bahwa dalam penelitian ini
LKS akan dikatakan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar jika
hasil belajar siswa tergolong dalam kategori sangat baik dan baik. Nilai
rata-rata kelas saat post test didapat sebesar 85,33. Nilai ini tergolong
dalam kategori sangat baik. Dari nilai rata-rata kelas VII1.2 maka dapat
disimpulkan bahwa LKS matematika berbasis Problem Based Learning
materi Teorema Pythagoras memeiliki efek potensial terhadap hasil belajar
siswa.

C. Kekurangan Penelitian

1. Pada saat penggunaan LKS memerlukan waktu yang relatif lama, karena
tingkat kemampuan siswa pada saat pembagian kelompok kurang
diperhatikan sehingga terdap kelompok yang anggotanya homogen, hal
tersebut berpengaruh terhadap efisiensi waktu dalam penggunaan LKS
kuran efisien.

2. Jumlah anggota dalam satu kelompok kerja terlalu banyak, seharusnya
pada saat pembagian anggota kelompok guru memperhatikan banyaknya
siswa dalam kelompok. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari siswa
yang tidak ingin bekerja sama, karena salah satu sintak dari PBL vyaitu

melakukan penyelidikan kelompok. Hal tersebut juga bertujuan agar siswa

80



benar-benar memahami materi yang diajarkan. Tahap expert review oleh
empat validator tidak dilakukan secara bersamaan.

3. Peneliti melakukan tahap expert terhadap empat validator pada waktu yang
berbeda yaitu menyelesaikan validasi dengan validator pertama terlebih

dahulu, kemudian baru melakukan validasi kepada validator lainnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Probem Based Learning (PBL)
untuk kelas VIII pada materi teorema Pythagoras yang dikembangkan
terkategori valid. Hal ini terlihat dari hasil penilaian validator yang
menyatakan LKS suda valid konten, konstruk, & bahasa. Sehingga
validator menyatakaan LKS tersebut suda layak untuk diujicobakan.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Probem Based Learning (PBL)
untuk kelas VIII pada materi teorema Pythagoras yang dikembangkan
memiliki nilai kepraktisan dengan indikator kepraktisan yaitu LKS yang
dikembangkan dapat diterapkan dan digunakan siswa. Hal ini terlihat dari
hasil wawancara peneliti kepada siswa one to one dan small group.
Namun, terdapat kelemahan pada LKS yang dikembangkan yaitu waktu
yang dibutuhkan dalam penggunaan LKS relatif lama. Hal tersebut
dikarenakan pada saat pembagian kelompok tingkat kemampuan
anggotanya kurang diperhatikan sehingga terdapa kelompok yang
anggotanya homogen yang berpengaruh terhadap efisiensi waktu yang
dibutuhkan untuk penggunaan LKS.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Probem Based Learning (PBL)
untuk kelas VIII pada materi teorema Pythagoras yang dikembangkan

memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa yang termasuk dalam
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kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari hasil tes dilakukan oleh siswa
pada tahap field test dimana rata-rata sekor hasil tes siswa adalah 85,33.
Namun terdapat kelemahan pada saat penggunaan LKS yang
dikembangkan yaitu pada saat penggunaan LKS jumlah anggota dalam
satu kelompok kerja terlalu banyak, sehingga terdapat siswa yang tidak
ingin bekerja sama dalam kelompok belajarnya. Hal tersebut juga
bertujuan supaya siswa benar-benar memahami materi yang diajarkan.
B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memiliki beberapa saran yaitu :

1. Bagi guru, disarankan dapat memanfaatkan LKS yang dihasilkan dalam
penelitian ini sebagai sumber belajar alternatif yang mendukung proses
pembelajaran karena memuat masalah kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Serta guru juga disarankan pada saat penggunaan LKS
untuk membagi anggota kelompok dengan tingkat kemampuan yang
heterogen, karena hal tersebut berpengaruh terhadap efisiensi waktu
penggunaan LKS. Dan juga disarankan pada saat pembagian kelompok
jumlah anggotanya tidak terlalu banyak. Hal tersebut bertujuan untuk
menghindari siswa yang tidak ingin bekerja sama dalam kelompok serta
agar siswa benar-benar memahami materi yang diajarkan.

2. Bagi sekolah, disarankan untuk memfasilitasi guru-guru untuk dalam
mengembangkan LKS berbasis Problem Based Learning pada mata
pelajaran lainya, sehingga dapat meningkatkan kualitas kegiatan

pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Serta
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disarankan pada saat melakukan validasi kepada ekspert yang merupakan
tahapan pengembangan produk sebaiknya dilakukan secara bersamaan,
hal tersebut bertujuan untuk menhindari terjadinya perbedaan pendapat
antara validator satu dengan yang lainya.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan produk LKS
berbasis Problem Based Learning yang telah dikembangkan untuk

diujicobakan dalam metode penelitian eksperimen.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Muhammadiyah 4 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Dua
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan ke 1

A. Standar Kompetensi
3. Menggunakan teorema pythagoras dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar

3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi
segitiga siku-siku
C. Indikator
1. Menemukan teorema Pythagoras

2. Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menemukan torema Pythagoras
2. Siswa dapat menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi lain
diketahui
E. Materi Ajar
1. Menemukan Teorema Pythagoras & Menghitung Panjang Sisi Segitiga

Siku-Sikunya.
Dalil Pythagoras berlaku pada segitiga siku-siku. Segitiga siku-siku
mempuyai satu buah sudut siku-siku (90°%). Sisi terpanjang selalu ada

dihadapan sudut siku-sikunya dan disebut hipotenusai atau sisi miring.
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c-ﬁ

25 persegi = 9 persegi + 16 persegi

-

7~
I

Perhatikan gambar di atas!

Segitiga siku-siku mempunyai sebuah persegi pada setiap sisinya. Persegi
pada hypotenusa merupakan persegi terbesar sisinya.

Hubungan antara ketiga persegi di atas disebut Dalil Pythagoras, yaitu
Luas persegi pada sisi miring (hypotenuse) = jumlah luas persegi yang
lainya.

Luas persegi ¢ = luas persegi a + luas persegi b

Sisi ¢ x sisi ¢ = (sisi a x sisi a) + (sisi b x sisi b)

c? = a? +b?

a? = ¢? - b?

p2 = 2 — g2

Contoh:

Hitunglah panjang sisi miring (hypotenuse) segitiga dibawah ini.

B

6 cm

—

C 8cm A

Jawaban:

AB?= CB? + CA?
AB?=6%cm + 8%cm
AB?=36 cm + 64 cm
AB?=100 cm
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AB =+100cm
AB =10cm

Jadi, panjang sisi miring dari segitiga diatas adalah 10 cm

F. Metode Pembelajaran Pertemuan

Problem Based Learning (PBL)

G. Langkah-langkah Pembelajaran

KEGIATAN KEGIATAN GURU RESPON SISWA %2&.’?‘8'
1. PENDAHULUAN
Fase 1: Orientasi 1. Siswa menjawab salam | 15 menit
ggx;ﬁs;zzg 1. Guru mengucapkan salam. dari guru.
masalah 2.Guru menanyakan kabar dan | 2. Siswa merespon guru
mengecek kehadiran siswa. yang sedang mengabsen.
3.Guru mengingatkan siswa untuk | 3. Siswa mengeluarkan buku
mengeluarkan buku pelajaran matematika dan alat tulis.
matematika dan alat tulis.
Apersepsi 1. Siswa menyimak apa
1. Guru menyampaikan tujuan yang disampaikan guru.
pebelajaran dan pokok materi | 2. Siswa menjawab
yang akan dipelajari. pertanyaan dari guru.
2. Guru bertanya kepada siswa ada
berapa  macam  jenis-jenis
segitiga?
2. KEGIATAN INTI
Fase 2: Eksplorasi Siswa mengikuti instruksi dan | 55 menit
ls\i/llf:r?girsf\?vgta 1. Siswa dibagi ke dalam beberapa | memperhatikan  penjelasan
untuk kelompok yang terdiri dari 5 | dari guru.
belajar
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siswa dengan kemampuan dan

jenis kelamin yang heterogen.
2.Siswa bekerja dalam kelompok

dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada di dalam
lembar kerja siswa (LKS) yang

diajukan guru

Fase 3: Elaborasi 1. Siswa di bantu guru
mir;eblggﬁg;]g 1. Guru memberikan kesempatan berdiskusi untuk
individu dan luas kepada peserta didik menyelesaikan
kelompok untuk berpikir dan bertindak peramsalahan yang ada

menyelidiki permasalahan pada LKS.

pada LKS melalui disukusi

secara  menyeluru antar

anggota  kelompok  untuk

memperoeh hasil pemecahan

masalaha yang terbaik dan

guru berperan sebagai

fasilitator.

2 Guru berkeliling untuk |12 Siswa meminta bantuan
mengamati, memotivasi, dan guru pada saat mereka
memfasilitasi serta membantu | ~ Mengalami kesulitan.
siswa yang  memerlukan
bantuan.

Fase 4: 3. Guru membimbing siswa | 4. siswa maju ke depan
Mengemban

gkan artefak
(hasi karya)
dan
memamerka
nya

untuk mempersentasikan hasil

pekerjaan/ peyelesaian
masalah dan alasan atas
jawaban  permasalahan  di

depan kelas. Kelompok yang

kelas untuk

mempersentasikan hasil

pekerjaan/ penyelesaian
masalah  dan  alasan
jawaban dari

91




lain menanggapi atau
mengomunikasikan hasil kerja

kelompok.

. Guru memberikan penguatan

terhadap hasil dari
penyelesaian masalah siswa,
yaitu dengan menacu pada
jawaban siswa dan melalui
membahas

tanya  jawab

penyelesaian masalah yang

. Siswa

permasalahan  tersebut.
Kelompok yang lain
menanggapi atau
mengomunikasikan hasil
kerja kelompok.

mendapatkan
pengautan terhadap hasil
dari penyelesaian
masalah yang mereka

kerjakan, yaitu dengan

seharusnya. menacu pada jawaban
siswa dan melalui tanya
jawab membahas
penyelesaian masalah
yang seharusnya.
Kompirmasi . Siswa antusia dalam
1. Guru memberikan umpan balik .
mengerjakan
positif dengan penguatan dalam permasalahan yang ada
bentuk lisan, tulisan, isyarat, di dalam LKS.
maupun hadia terhadap
keberhasilan ~ siswa  dalam
menyelesaikan masalah yang
ada di dalam LKS. . Siswa termotivasi untuk
2. Guru memotivasi siswa Yyang belajar lebih giat lagi.
belum memahami materi
Fase 5: 1. Guru bersama dengan siswa | 1. siswa bersama dengan
Analisis dan
. membuat  penegasan  atau guru membuat penegasan
evaluasi
proses kesimpulan dari permasalahan atau  kesimpulan dari
pemecahan yang diberikan permasalahan yang
masalah '
2. Guru mengadakan refleksi diberikan.
dengan menanyakan kepada | 2. Siswa melakukan refleksi
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siswa tentang hal-hal

yang
dirasakan siswa, materi yang

belum dipahami dengan baik,

kesan, dan pesan selama
mengikuti pelajaran.
Guru menginstruksikan siswa

untuk mengerjakan soal latihan
yang ada di dalam LKS dengan
cara berdiskusi kelompok.

Guru  meminta  perwakilan
anggota  kelompok  untuk
mengerjakan soal latihan di

depan kelas

. Siswa maju

dengan menjawab
pertanyaan guru tentang
hal-hal

siswa, materi yang belum

yang dirasakan
dipahami dengan baik,
kesan, dan pesan selama

nengikuti pelajaran

3. Siswa mengerjakan soal

latihan yang ada di dalam
LKS

kelompoknya.

bersama  dengan
ke depan
kelas untuk menjawab
soal latihan yang ada di

dalam LKS.

3. PENUTUP

. Guru

. Guru

membimbimng  siswa
untuk merangkum isi materi
yang dipelajari hari ini.

mengakhiri  pelajaran

dengan melafazkan hamdalah.

. Guru mengucapkan salam.

1. Siswa dengan dibimbing

oleh guru merangkum isi
materi yang dipelajari

hari ini.

. Siswa menjawab salam

dari guru

10 menit

H. Media/ Alat dan Sumber Belajar

Alat

: Papan tulis, spidol, dan penghapus

Sumber
1. LKS matematika untuk SMP/Mts kelas VIII berbasis Problem Based

Learning (PBL)
2. Buku matematika bse untuk SMP kelas VIII.
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I. Penilaian
a. Jenis: Tes tertulis

b. Bentuk: uraian

c. Instrumen Penilaian untuk soal latihan:

No Soal Jawaban Skor
1. Dengan menggunakan Jika benar sempurna
teorema Pythagoras, tuliskan d f mendapatkan skor 30
hubungan antara panjang
sisi-sisi  segitiga  siku-siku _
dari gambar dibawah ini! e Jika benar separuh/
5 5 5 setengah 15
d £ d“=f*“+e
Jika jalan salah dan
hasil akhir benar skor
€ a 5
A=
b Jika tidak ada yang
L benar skor 2
a c
b 2% = b2 4 (2 Jika tidak menjawab/
N tidak menyelesaikan
soal sama sekali skor
C 0
al= ...

ini!

bawah

Perhatikan gambar 3 di atas!
Diketahui tinggi teras dari
rumah pada gambar di atas
adalah 3 meter, jarak antara
hitam

tiang  berwarna

dengan ujung tangga 4

Diketahui:

Misalkan:

Tinggi teras=a =3

Jarak tiang dengan

tangga=b=4

Ditanya: panjang tangga = c
?

Penyelesaian:

c? =a*+b?

c? =3% + 42

c2=9+16

c=+/25

c=5

jadi panjang tangga adalah 5
meter.

Jika benar sempurna
mendapatkan skor 30

Jika jalan benar dan
hasil akhir salah skor
15

Jika jalan salah dan
hasil akhir benar skor
5

Jika tidak ada yang
benar skor 2

Jika tidak menjawab/
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meter. Berapakah panjang

tidak menyelesaikan
soal sama sekali skor

tangga tersebut? 0

Seorang  nelayan  akan | Dik: Jika benar sempurna

berlayar menangkap ikan ke . mendapatkan skor 40
Misal:

laut, kapal nelayan tersebut

berangkat dari dermaga | Utara=a=12km o

kearah utara sejauh 12 km L Jika jalan benar dan
Barat =b =5km

dan dilanjutkan kearah barat
sejaun 5 km. pada saat
kembali ke dermaga nelayan
tersebut memutuskan untuk
melewati jalur dengan cara,
memotong langsung lurus
dari titik akhir kapal berlaya
ke dermaga, berapakah jarak
yang ditempuh oleh nelayan
tersebut saat kembali ke
dermaga

Dit: jarak saat kembali ke
dermaga dengan cara
memotong langsung = .....?
Penyelesaian:

c? =a®+ b?
¢ =122 + 52
c? =144 + 25

c=+169
c=13

jarak saat kembali ke dermaga
dengan cara memotong

langsung adalah 13 km

hasil akhir salah skor
35

Jika benar setenga
mendapatkan skor20

Jika jalan salah dan
hasil akhir benar skor
5

Jika tidak ada yang
benar skor 2

Jika tidak menjawab/
tidak menyelesaikan
soal sama sekali skor
0

Nilai akhir siswa =

Guru Mata Pelajaran

NIP.

skor yang dicapai

x 100%

skor maksimal

Palembang,

2018

Peneliti

Entin Marlinda
NIM. 13221024

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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(RPP)

Sekolah : SMP Muhammadiyah 4 Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Dua

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Pertemuan ke 12

A. Standar Kompetensi
3. Menggunakan teorema pythagoras dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar

3.1 Menggunakan teorema pythagoras untuk menentukan panjang sisi
segitiga siku-siku
C. Indikator

3. Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan tripel Pythagoras

D. Tujuan Pembelajaran
3. Siswa dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan tripel
Pythagoras
E. Materi Ajar

2. Menentukan Jenis Segitiga dan Tripel Pythagoras

Suatu segitiga dengan sisi-sisi a,b,dan ¢ dengan ¢ adalah sisi
miring/hipotenusa, a dan b adalah sisi siku-siku, berlaku:

d. Jikac? = a® + b? maka segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku

e. Jikac? > a® + b? maka segitiga tersebut adalah segitiga tumpul

f. Jikac? < a? + b? maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip

Tripel pythagoras adalah kumpulan tiga bilangan bulat positif yang

memenuhi syarat “ kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat

dua bilangan lainnya”.
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Contoh:

1. Diketahui segitiga dengan sisi-sisi 5, 12, 13, tentukan jenis segitiganya

dan apakah merupakan tripel pythagoras?

Penyelesaian:
5,12, 13

kuadrat sisi terpanjang: 132 = 169

jumlah kuadrat sisi lainya: = 122 + 52

= 144 + 25

=169

karena kuadrat sisi terpanjang = jumlah kuadrat sisi lainya maka

segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku dan juga tripel Pythagoras

karena 132 = 122 4 52

F. Metode Pembelajaran Pertemuan

Problem Based Learning (PBL)

G. Langkah-langkah Pembelajaran

ALOKASI
KEGIATAN KEGIATAN GURU RESPON SISWA WAKTU
1. PENDAHULUAN
Fase 1: Orientasi . Siswa menjawab salam | 15 menit
Orientasika .
. 1. Guru mengucapkan salam. dari guru.
n siswa
kepada 2.Guru menanyakan kabar dan | 2. Siswa merespon guru
masalah

mengecek kehadiran siswa.
3.Guru mengingatkan siswa
untuk mengeluarkan buku
pelajaran matematika dan

alat tulis.

yang sedang mengabsen.

. Siswa mengeluarkan buku

matematika dan alat tulis.

Apersepsi

3. Guru menyampaikan tujuan

. Siswa

menyimak  apa
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pebelajaran  dan  pokok
materi yang akan dipelajari.
Guru bertanya kepada siswa
untuk diingatkan kembali
tentang persamaan pada

rumus teorema pythagoras

. Siswa

yang disampaikan guru.
menjawab

pertanyaan dari guru.

2. KEGIATAN INTI

Fase 2: Eksplorasi . Siswa mengikuti instruksi | 55 menit
Is\i/llfarllr?(;irsi\?vr:a 5. Siswa dibagi ke dalam dan memperhatikan
untuk beberapa kelompok yang penjelasan dari guru.
belajar terdiri dari 5 siswa dengan

kemampuan dan jenis

kelamin yang heterogen.

. Siswa  bekerja  dalam

kelompok dalam

menyelesaikan

permasalahan yang ada di

dalam lembar kerja siswa

(LKS) yang diajukan guru
Fase 3: Elaborasi
g/lembimbin 6. Guru memberikan |6. Siswa di bantu guru
penyelidikan kesempatan luas kepada berdiskusi untuk
:Za(ljcl)\r/rlglcj)lg an peserta didik untuk berpikir menyelesaikan

dan bertindak menyelidiki
pada LKS

disukusi

permasalahan
melalui secara
menyeluru antar anggota
kelompok untuk
memperoeh hasil

pemecahan masalaha yang

peramsalahan yang ada
pada LKS.

. Siswa meminta bantuan
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terbaik dan guru berperan

sebagai fasilitator.

7. Guru berkeliling untuk

mengamati, memotivasi,
dan memfasilitasi  serta
membantu  siswa  yang

memerlukan bantuan.

guru pada saat mereka

mengalami kesulitan.

Fase 4:
Mengemban
gkan artefak
(hasi karya)
dan
memamerka
nya

8. Guru membimbing siswa

untuk  mempersentasikan
hasil pekerjaan/ peyelesaian
masalah dan alasan atas
jawaban permasalahan di
depan kelas. Kelompok
yang lain menanggapi atau
mengomunikasikan  hasil

kerja kelompok.

9. Guru memberikan

penguatan terhadap hasil
dari penyelesaian masalah
siswa, yaitu dengan menacu
pada jawaban siswa dan
melalui tanya jawab
membahas penyelesaian

masalah yang seharusnya.

siswa maju ke depan kelas
untuk  mempersentasikan
hasil pekerjaan/
penyelesaian masalah dan
alasan  jawaban  dari
permasalahan  tersebut.
Kelompok vyang Ilain
menanggapi atau
mengomunikasikan hasil

kerja kelompok.

. Siswa mendapatkan

pengautan terhadap hasil
dari penyelesaian masalah
yang mereka Kkerjakan,
yaitu dengan menacu pada
jawaban siswa dan melalui
tanya jawab membahas
penyelesaian masalah

yang seharusnya.

Kompirmasi
10. Guru memberikan umpan

balik positif dengan
penguatan dalam bentuk

lisan,  tulisan,  isyarat,

10.

Siswa antusia  dalam
mengerjakan

permasalahan yang ada di
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maupun  hadia terhadap dalam LKS.
keberhasilan siswa dalam

menyelesaikan masalah

yang ada di dalam LKS.

11. Guru  memotivasi  siswa
yang belum memahami |11. Siswa termotivasi untuk
materi belajar lebih giat lagi.

Fase 5: 12. Guru bersama dengan siswa |12. siswa bersama dengan

Analisis_ dan membuat penegasan atau guru membuat penegasan

evaluasi

proses kesimpulan dari atau  kesimpulan  dari

ﬁfg;f;ﬁ an permasalahan yang permasalahan yang
diberikan. diberikan.

13. Guru mengadakan refleksi |13. Siswa melakukan refleksi
dengan menanyakan dengan menjawab
kepada siswa tentang hal- pertanyaan guru tentang
hal yang dirasakan siswa, hal-hal yang dirasakan
materi yang belum siswa, materi yang belum
dipahami  dengan  baik, dipahami dengan baik,
kesan, dan pesan selama kesan, dan pesan selama
mengikuti pelajaran. nengikuti pelajaran

14. Guru menginstruksikan | 14. Siswa mengerjakan soal
siswa untuk mengerjakan latihan yang ada di dalam
soal latihan yang ada di LKS bersama dengan
dalam LKS dengan cara kelompoknya.
berdiskusi kelompok. 15. Siswa maju ke depan

15. Guru meminta perwakilan kelas untuk menjawab

anggota kelompok untuk
mengerjakan soal latihan di

depan kelas

soal latihan yang ada di
dalam LKS.

100




3. PENUTUP

16. Guru membimbimng siswa
untuk merangkum isi materi
yang dipelajari hari ini.

17. Guru mengakhiri pelajaran
dengan melafazkan

hamdalah.

18. Guru mengucapkan salam.

16. Siswa dengan dibimbing
oleh guru merangkum isi
materi yang dipelajari hari
ini.

17. Siswa menjawab salam

dari guru

10 enit

H. Media/ Alat dan Simber Belajar

Alat

: Papan tulis, spidol, dan penghapus

Sumber

3. LKS matematika untuk SMP/Mts kelas VIII berbasis Problem Based

Learning (PBL)

4. Buku matematika bse untuk SMP kelas VIII.

. Penilaian
c. Jenis: Tes tertulis
d. Bentuk: uraian

¢. Instrumen Penilaian

No

Soal

Jawaban

Skor

Dari gambar di bawah ini,
apakah jenis segitiga yang
terbentuk merupakan segitga
atau  siku-

tumpul, lancip,

suku? Jelaskan!

Dik:

Sisi-sisi segitiganya 2 m, 2 m,
dan3m

Ditanya: jenis segitiga: ...?
Penyelesaian:

kuadrat  sisi
32=9

jumlah kuadrat sisi lainya:
=22 +22

terpanjang:

karena kuadrat sisi terpanjang
> jumlah kuadrat sisi lainya

Jika  benar  sempurna
mendapatkan skor 30

Jika jalan benar dan hasil
akhir salah skor 25

Jika jalan salah dan hasil
akhir benar skor 5

Jika tidak ada yang benar
skor 2

Jika tidak menjawab/ tidak
menyelesaikan soal sama
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maka segitiga tersebut adalah | sekali skor 0

segitiga tumpul.
Diketahui tiga bilangan 15, 9, | Diketahui: Jika  benar  sempurna
dan 12, tentukan apakah | Tiga bilangan 15, 9, dan 12 mendapatkan skor 30
bilangan tersebut merupakan | Ditanya: tentukan apakah

segitiga  tersebut tripel | Jika jalan benar dan hasil

tripel Pythagoras? Jelaskan!

pythagoras atau bukan?
Penyelesaian:

152 = 122 + 92

225 =144 +81

225 =225

Karena kuadrat sisi
terpanjang/ miring = jumlah
kuadrat sisi lainya maka

merupakan tripel pythagoras.

akhir salah skor 25

Jika jalan salah dan hasil
akhir benar skor 5

Jika tidak ada yang benar
skor 2

Jika tidak menjawab/ tidak
menyelesaikan soal sama
sekali skor O

Jono ingin membenarkan atap
rumah, dia menggunakan
tangga untuk naik ke atap
rumahnya. Tinggi dinding
rumah Jono 4 meter dan
dipinggir dinding tersebut ada
kolam ikan selebar 3 meter.
Berapa meterkah  tangga
minimal yang dibutuhkan
Jono? Apakah segitiga yang
terbentuk merupakan tripel
Pythagoras?

Dik:

tinggi dinding: d = 4 meter
lebar kolam ikan: k = 3 meter
Dit:

Tangga  minimum
dibutuhkan: t=...?

t? =d? +k*?
t? = 42 + 32
t2=16+9
t? =25
t=25

t=5

Jadi, tinggi tangga minimum
yang dibutuhkan  adalah
osmeter.

yang

Karena 3, 4, 5 merupakan
bilangan bulat positif dan
merupakan sudut siku-siku
maka  bilangan  tersebut
adalah tripel Pythagoras.

Jika  benar  sempurna
mendapatkan skor 40

Jika jalan benar dan hasil
akhir salah skor 30

Jika jalan salah dan hasil
akhir benar skor 5

Jika tidak ada yang benar
skor 2

Jika tidak menjawab/ tidak
menyelesaikan soal sama
sekali skor O
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skor yang dicapai

Nilai akhir siswa = - x 100%
skor maksimal
Palembang, 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti,
Entin Marlinda
NIP. NIM. 13221024
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Teorema Pythegoras

Barbasls Problem based learing

KELOMPOK: 4

ANGGOTA:
1. [¥a Wi

2. Ry Yuliona
3. Jthan SaSabiya

+ Ay fohoudi
5. Ahmod al- Wogg

ENTIN
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadiran Allah SWT, karena atas izin

dan kuasan-Nya LKS matematika berbasis Problem Based Learning ini dapat
diselesaikan dengan baik. LKS matematika berbasi Problem Based Learning

materi teorema Pythagoras ini disusun berdasarkan standar kompetensi dan

kompetensi dasar yang sesuai dengan silabus pembelajaran sebagaimana tertuang

dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 2008, yang terdapa di sekolah
masing-masing.

Materi pada LKS ini disajikan dengan bahasa yang sederhana, mudah

dipahami, dan menggunakan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Penyusunan LKS ini disajikan mulai dari pengenalan fakta masalah kehidupan
sehari-hari kemudian dilengkapi dengan berbagai aktivitas serta pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan konsep dan latihan yang

mengacu pada soal-soal yang mengarahkan siswa.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan LKS ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu kami menerima berbagai kritik dan saran yang sifatnya

membangun demi kesempurnaan LKS ini di masa yang akan datang.

Palembang, Januari 2018

Entin Marlinda
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MATERI

TEOREMA PYTHAGORAS

Standar Kompetensi:

3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar:

3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi segitiga

siku-siku
Indikator:

1. Menemukan teorema Pythagoras
2. Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui

3. Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan tripel Pythagoras

Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat menemukan teorema Pythagoras
2. Siswa dapat meghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui

3. Siswa mampu menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi dan tripel

Pythagoras

Petunjuk Kerja LKS!

1. Bacalah dengan teliti setiap perintah yang disajikan dalam lembar kerja
siswa, setelah itu pahami.

2. Kerjakan dan diskusikan LKS ini dengan teman sekelompokmu. Apabila
terdapat kesulitan tanyakan pada gurumu.

3. Tulislah jawaban dari hasil diskusi kelompokmu pada lembar kerja siswa

yang telah disediakan.
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A.MENEMUKAN TEOREMA PYTHAGORAS &
MENGHITUNG PANJANG $IS1 SEGITIGA SIKU-SIKU

@

Masalah 1

Perhatikan gambar 1 di bawah ini!

A

Gambar 1.

Gambar di atas adalah jalan yang ada disalah satu universitas di Sumatera Selatan.
Panjang jalan BC 8 meter dan jalan CA 6 meter dan besar sudut C jalan tersebut
adalah 90° seperti terlihat pada gambar di atas. Walaupun jalan sudah disediakan
tapi mahasiswa masih sering berjalan memotong secara langsung melewati rumpu-
rumput/jalan pintas. Kenapa hal tersebut lebih dipilih oleh mahasiswa? Apakah
jarak jalan pintas yang mercka lewati lebih pendek dibandingkan jalan yang telah

disediakan?
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Gambar pada masalah di atas membentuk suatu bangun datar yaitu segitiga

--------------------

Nah .... Untuk menghitung jarak jalan
pintasan pada permasalahan1, ada cara yang
lebih mudah yaitu dengan menggunakan:

Untuk menemukan teorema Pythagoras

lakukan kegiatan 1 dan kegiatan 2 berikut
ini. [

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam melakukan kegitan 1 dan 2:\

Alat:
Penggaris, gunting, lem kertas, dan pena

Bahan:

Kertas berpetak warna putih, kertas berpetak warna merah muda, kertas
berpetak warna kuning, dan kertas berpetak warna biru

g g
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Tujuan: Menemukan Teorema Pythagoras

Kegiatan 1

Langkah-langkah kegiatan:

1.

Gambarlah segitiga yang terbentuk dari masalah 1, dengan memisalkan 1 kotak mewakili
1 meter (pada lembar kegiatan halaman 4).
Berapakah panjang dari masing-masing sisi segitiga tersebut:
a. SisiAC .0.
b. SisiBC K. «
c. SisiAB (0. v
Catatan: Gunakan kertas berpetak warna putih yang telah disediakan sebagai mistar,
untuk mengukur panjang AB.
Selanjutnya gambarkan persegi dengan ukuran sisinya sama seperti pada nomor 2 di atas
pada kertas berpetak warna-warni yang telah disediakan (dengan memisalkan 1 kotak
mewakili 1 meter):
a. Persegi dengan panjang sisi AC dikertas berpetak warna merah muda
b. Persegi dengan panjang sisi BC dikertas berpetak warna kuning.
c. Persegi dengan panjang sisi AB dikertas berpetak warna biru.

Kemudian guntinglah persegi-persegi tersebut.

5. Tempelkan ketiga persegi yang telah digunting secara berhimpit pada setiap sisi-sisi penyiku

segitiga yang bersesuaian yang telah digambarkan pada lembar kegiatan 1.
Hitunglah luas dari masing-masing persegi yang telah kita tempelkan tadi, dengan cara
menghitung banyak petak yang terdapat pada persegi tersebut?

e Persegi merah muda:

Panjang sisinya = (. kotak luas persegi= 34 kotak ~
e Persegi kuning:
panjang sisinya=‘8g kotak luas persegi = 6% kotak -
e Persegibiru:
Panjang sisinya = | . kotak ol luas persegi =10 kotak v
3
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Gambar keglatan 1
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e —————————————————————————

Kegiatan2

Langkah-langkah kegiatan:

1. Pada lembar kegiatan 2 (halaman 6), gambarkan segitiga siku-siku PRQ. Dengan
Q adalah sudut siku-sikunya panjang PQ 3 kotak dan panjang RQ 4 kotak.

e Sisi miring/hipotenusa dari segitiga siku-siku tersebut adalah PEL dan sisi
siku-sikunya adalah P & dan. m ’

2. Berapakah panjang dari masing-masing sisi ssegitiga tersebut:

a. SisiPQ .2

b. SisiRQ 4. \

c. SisiPR .2

Catatan: Gunakan kertas berpetak warna putih untuk mengukur PR.

3. Selanjutnya pada kertas berpetak warna-warni yang telah disediakan, gambarkan
persegi dengan ukuran sisinya sama seperti pada nomor 2 di atas dengan
memisalkan 1 kotak mewakili 1 meter:

a. Persegi dengan panjang sisi PQ dikertas berpetak warna merah muda
b. Persegi dengan panjang sisi RQ dikertas berpetak warna kuning.
c. Persegi dengan panjang sisi PR dikertas berpetak warna biru.

4. Kemudian guntinglah persegi-persegi tersebut.

5. Tempelkan ketiga persegi yang telah digunting secara berhimpit pada setiap sisi-
sisi penyiku segitiga yang sesuai, yang telah digambarkan pada lembar kegiatan

1.
6. Hitunglah luas dari masing-masing persegi pada kertas berpetak warna merah

muda, kuning, dan biru, dengan cara menghitung banyak petak yang terdapat |

pada persegi tersebut.
e Persegi merah muda:
Panjang sisinya = 3 . kotak luas persegi = ﬁ kotak

/ \e Persegi kuning:

panjang sisinya = q . kotak luas persegi = 'b kotak

e Persegi biru:
Panjang sisinya = 5 . kotak luas persegi = 2! kotak
5
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Gambar kegiatan 2
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Isilah Tabel 1 berikut sesuai dengan hasil yang diperoleh dari kegiatan 1

dan 2.
No. N Unsur yang dihitung _ l o 3
1. | Panjang sisi siku-siku | (warna merah muda) A
2. | Panjang sisi siku-siku 2 (warna kuning) ¥ A
3. | Panjang sisi miring/hipotenusa (warna biru) 19 c
4. | Luas persegi sisi siku-siku 1 (warna merah muda) 2L “
5. [ Luas persegi sisi siku-siku 2 (wama kuning) 7 T
6. | Luas persegi sisi siku-siku 1(warna merah muda) + luas :
sisi siku-siku 2 (warna kuning) - 22X

7. | Luas persegi sisi miring/hipotenusa (warna biru) ¥

Perhatikan tabel di atas dan jawablah pertanyaan berikut!
1. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel nomor 1, 2 dan 3 di atas, sisi
manakah yang terpanjang?

St erm,

2. Hubungan apakah yang dapat kalian simpulkan dari data tabel no 6 dan 7 di

atas?

Lvas Persv 9! fiev-Sev 1 4 (way (v —SIFY

(hev 2 = l.u‘a_; {141 Hlmng

Karena luas persegi merupakan bentuk kuadrat, maka kesimpulan di atas

dapat juga dinayatkan sebagai berikut:

Kvadrar  fuev =Siev | 4 {evaddrer €151 flgu- 51V 2
— "\/0(0("“'5 Ci1s1 MIV‘1H7

kesimpulan di atas dinamakan

Teorema Pythagoras.
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3. Dari kesimpulan yang kalian dapat pada nomor 2 di atas, rangai rumus

teorema Pythagoras tersebut.

Dengan memisalkan: Ingat!

Sisi siku-siku 1 =a Rumus luas persegi
Sisi siku-siku 2 =b adalah sisi x sisi

Sisi miring =C

-

lvas fmnm flev ~ste |+ lvas  prritg)
(kv ~ M1V 2L = Lvas Pfﬁv-hl f141 mnrn’l?

Axag = bx b = ¢ XcC

qt = b* * €F

Tujuan: Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-Siku

Kembali ke masalah 1 di atas.

Gambar 2



Kenapa mahasiswa lebih memilih jalan pintasan AB? Apakah jalan pintasan
yang mereka lewati lebih pendek dibandingkan jalan yang telah disediakan?

Cari panjang jalan AB dengan menggunakan teorema Pythagoras yang telah
kalian simpulkan.

-------------------------

....................................................
--------------------------------

..................................................

................................................

......................................................................

.............................

Jadi jarak pintasan AB adalah.....\.0

Jarak jalan yang disediakan adalah panjang jalan AC +BC = ..... 14
J
Jadi, jarak jalan pintas AB yang mereka lewati lebih ..[.!5.".‘.‘.’.'?... dibandingkan
jalan yang telah disediakan
9
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1. Dengan menggunakan teorema Pythagoras, tuliskan hubungan antara panjang

sisi-sisi segitiga siku-siku dari gambar di bawah ini!

...............

Untuk menyelesaikan
permasalahan ini kita
dapat menggunakan
teorema Pythagoras.

Gambar 3 (sumber: tribunnews.com)
Perhatikan gambar 3 di atas!

Diketahui tinggi teras dari rumah pada gambar di atas adalah 3 meter dan panjang

tangga 5 meter. Berapakah jarak antara tiang berwama hitam dengan ujung tangga

tersebut?

Diketahui:

...............................................................................................

Ditanya: A
Narak antar —i:—qanj bprwarn aq I’N-bam drn@otr)
...Uaul.\g....&an.gsj.q ..............................................................

10
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Penyelesaian:

3. Seorang nelayan akan berlayar menangkap ikan ke laut, kapal nelayan tersebut
berangkat dari dermaga kearah utara sejauh 1}-km dan dilanjutkan kearah barat
sejauh 9 km. pada saat kembali ke dermaga nelayan tersebut memutuskan untuk
melewati jalur dengan cara, memotong langsung lurus dari titik akhir kapal

berlaya ke dermaga, berapakah jarak yang ditempuh oleh nelayan tersebut saat
kembali ke dermaga?

Diketahui: | -Ske/ts;i(ain‘gérr;bamyazw

7 T T . . NI 1L

Lol

Ditanya: '

Penyelesaian: .
c*=a -tk |

Meeaemsevesesssesssansresesencsetns sttt entsaraes et aarasbest ettt atasasasaattaatssnass s e

................................................................................................

..............................................................................................

..............................................................................................

...............................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------

11
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B. MENENTUKAN JENIS SEGITIGA DAN TRIPEL
PYTHAGORAS

| Tujuan: Mampu M-;lentukan Jenis - jenis Segitiga

| rmnlahl J

(Sumber: acehfoundation.org.com)

Gambar 4. Atap rumah minimalis
Suatu atap rumah berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya seperti terlihat
pada gambar 4 di atas. Tentukan apakah segitiga tersebu merupakan segitiga
siku-siku atau bukan?

Pada tanda (*) berilah tanda sama dengan “=7, lebih besar “>”, atau lebih

kecil “<”.

Dari gambar 4, misal sisi terpanjang adalah ¢ dan dua sisi lainya adalah a
dan b, maka:

a=.4 b=.4. danc=.7.
Sehingga,
= ’.}L = 409
2+br=4F+ 4t = o + l6.= 32
Dari hasil yang diperoleh terlihat:
] a+bh
Jadi, segitiga di atas lauhan-‘eﬁ'bﬁ“g’tu ~$i kU

12
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(sumber: sumbercenel.com)
Gambar 5. Atap rumah adat Riau

Gambar adalah rumah adat Riau. Terlihat bagian depan atapnya berbentuk
bangun datar segitiga beserta ukuranya. Dengan menghitung jumlah kuadrat sisi-
sisinya, tentukan apakah segitiga yang terbentuk tersebut merupakan segitiga

siku-siku atau bukan?
Pada tanda (*) berilah tanda sama dengan “=”, lebih besar “>”, atau lebih kecil

“n,

Dari gambar 5, misal sisi terpanjang adalah ¢ dan dua sisi lainya adalah a
dan b, maka: .

a=.3% b=.%. danc=..4
Sehingga,
2= y? = .16
2b?=gt+3 =9 + g=
Dari hasil yang diperoleh terlihat:
2 4 at+bh? (%)
Jadi, segitiga di atas B.qlc.qn...mmm{?an..:?ﬁ"ﬁﬁ“ fitu - SO

120
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4 meter

Gambar 6. Pagar di rumah makan
Gambar 6 diatas merupakan gambar pagar di salah satu rumah makan yang ada di
kota Palembang. Besi penyangga pagar tersebut membentuk suatu segitiga dengan
ukuran seperti pada gambar 6. Apakah segitiga tersebu merupakan segitiga siku-
siku atau bukan?
Pada tanda (*) berilah tanda sama dengan “=", lebih besar “>”, atau lebih kecil

“<"'

Dari gambar 6, misal sisi terpanjang adalah ¢ dan dua sisi lainya adalah a
dan b, maka:

a=.3% b=.Y. danc=.§
Schingga,
2= §r=ag
a?+b2=1 +yr = g + k=28
Dari hasil yang diperoleh terlihat:

c2 3 a?+b* ™
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Untuk ketiga masalah di atas diketahul:

Suatu segitiga dengan sisi-sisi a, b, dan ¢ dengan ¢ adalah sisi miring/hipotenusa,
a dan b adalah sisi siku-siku, berlaku:

l. Jikac? = a® + b? maka scgitiga terscbut adalah segitiga siku-siku

2. Jikac? > a® + b? maka segitiga terscbut adalah segitiga tumpul

3. Jikac? < a? + b? maka segitiga terscbut adalah scgitiga lancip

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa:

Yoy 2

.0 o (Ve 4 =
< Segitiga pada masalah 1 merupakan segitiga ./f../.‘..'..’.:f.’./.'.‘.’.:.’.. Karena
/ Sttt ©  Lebih L5/ ‘o\/,f‘,‘,'lpl/,"l SOt G ofean B

TJeernlal.
.. (7% ) A v/ Q
/\‘3' Segitiga pada masalah 2 merupakan scgitiga 1.’(’.’.‘?.5.’.'..9.(@.{.3.. Karena
S Loltet C febrh  fecil i FAA Stlisd . A o1

perna Jedut 21, 8 ofon & rdee SAara

..............

/% Segitiga pada masalah 3 merupakan segitiga f‘//((l~51/<(\ Karena

Tujuan: Mampu Menentukan Tripel Pythagoras

Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini perhatikan masalah 3!

1y Apakah segitiga pada masalah 3 adalah segitiga siku-siku?

| . — Kenapa?
/ L. Tt Soolat 4 & o) ¢
Ll SEXPI77T bor S71a~

2% Apakah nilai dari ketiga sisi siku-siku tersebut bilangan asli?
E ga , sebutkan bilanganya ..:7.., ...%.., dan =
1

............................

Setelah melakukan penyelidikan di atas maka di ketahui bahwa
segitiga pada masalah 3 disebut bilangan Triple Pythagoras

-------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------

Sr&ker— Skt ,C?& A i“/"é’ﬁ

oooooo T L LY

122



Latihan soal 2:

P

. Dari gambar di bawah ini, apakah jenis segitiga yang terbentuk merupakan
segitga tumpul, lancip, atau siku-suku? Jelaskan!

|
).-_-ooonn P i

2 mtgt-' .

Gambar 7 (sumber:rumahminimalismar.blogspot.com)

Diketahui:

B B LR o maans s AT
Ditanya:

cpdab Jemis seghigel

Penyelesaian:

P crs aPad mersppkan seghig tompol
BT A -1 S

........................................

.................................................................................................

..................................................................................................

16
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2. Diketahui tiga bilangan 15, 9, dan 12, tentukan apakah bilangan tersebut

merupakan tripel Pythagoras? Jelaskan!

Diketahui:
(‘{’—/\5 A/; -----------------------
Ditanya:
F.arpaxsh.
Penyelesaian:
2
RO
esseToestiigoenansaiinassnsses
& =5 =
S =8
- A

..................................

3. Jono ingin membenarkan atap rumah, dia menggunakan tangga untuk naik ke
atap rumahnya. Tinggi dinding rumah Jono 4 meter dan di pinggir dinding
tersebut ada kolam ikan selebar 3 meter, antara dinding dan kolam membentuk
sudut tegak lurus. Berapa meterkah tangga minimal yang dibutuhkan Jono?

Apakah segitiga yang terbentuk merupakan tripel Pythagoras?

Délﬁg.tahui: o

G meter t 3 maber s 0Iang s e
Ditanya:

_Ppamoh. degitign. merubakan. bripe. bubhagarae. ...
Penyelesaian:

ct: at rb*

....... R By B
.......... |b+g
e A
S
Na. 59990 tnpd PRRAGOAS .
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Untuk melengkapi tabel 1 di bawah ini ikuti petunjuk berikut.

1. Tetapkanlah dua bilangan asli m dan » yang memenuhi m > n
2. Hitunglah masing-masing nilai: m? — n2, 2mn, dan m? + n2

3. Hasil dari perhitungan nilai: m? — n2, 2mn, dan m? + n2 merupakan tripel

pytahgoras.
Lengkapilah tabel 1 berikut!
No | m n m? —n? 2mn m? +n? Tripel Pythagoras
12 2 1 22-12=3(221=4| 22+12=5 3,4,5
- 3 U L =8 23:0° 6 P*aiteo 8,56 10
B ? 2 Ipades 23220 3343k= LY S W
o Al L [@Viss |rugeg [WPr e o 8.8
E Al [tz yursle | Ul »3 0 KPR 4~
& A 3 |a3%sd »43F2y [\ys2's 25 * o
7. Sl s ihzaa 253210 |ekq?=2b | 22,10, 2
J S| 3 | @) [yemuan |shsted | PN, 20, an
2 S| 3 g*_;..: L PYE P 7 P T s 32 v
10. S | A [sR9h29  |5.queM0|6Mddo g, 2.,uo W
dst
18
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LEMBAR VALIDASI PAKAR
TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SM P/MTs KELAS VIII

Nama Validator : Muslimahayati, M.Pd

Hari/ tanggal . Roi/ 8 November 2017

Tujuan:
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).
No Kriteria Komentar/ Saran

Konten (isi)

Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):

1 | Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan

masalah.

Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):

2 | Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan

panjang sisi segitiga siku-siku.

Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam

silabus:

1) Menemukan teorema pythagoras

3 | 2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.

3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras

Konstruk (struktur)

Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:

1) Mengorientasikan siswa pada masalah

2) Mengorientasikan siswa untuk belajar

1 | 3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya

5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:

1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,

2 dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke
lapangan yang harus siswa lakukan

2) Merupakan bahan ajar cetak

3) Materi_yang disajikan merupakan rangkuman_yang
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
didik

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain.

Bahasa

| | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta Tudak
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

5> | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian.

3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL Sesual
tepat dan jelas.

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) matematika:

l. Afakah kekhasan dari  PBL Yang  dipara dalam
Mengembangran  Lics  Matemah ia berbas1s  PBL,

Sintae-/  karaeterishie?
2. Gunacan ¥alimt  Sequai Aer\‘;an EXD

3. Pei’ba\\ﬁl c{.egcun Lke.

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:
a. Layak untuk uji cobakan tanpa revisi
b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
c. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan
Palembang, § November 2017
Validator

-

(Muslimahayati, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

Nama Validator : Muslimahayati, M.Pd
Hari/ tanggal . 13 November 20(%

Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).

No

Kriteria

Komentar/ Saran

Konten (isi)

1

Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.

Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi segitiga siku-siku.

Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam

silabus:

1) Menemukan teorema pythagoras

2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.

3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel

pythagoras

Konstruk (struktur)

Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:

1) Mengorientasikan siswa pada masalah

2) Mengorientasikan siswa untuk belajar

3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya

5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:

1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke
lapangan yang harus siswa lakukan

2) Merupakan bahan ajar cetak

3) Materi _yang disajikan _merupakan rangkuman yang
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
didik Sy

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain.

Bahasa ’

1 | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta :
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). fesu m
> | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian.

3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL
tepat dan jelas.

(esual

Sesual

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) matematika:

I. Gambar dan  konters  yang  ditampiiean Pade:  tag cabib
btlum nelas,

2. perbhark Eaimat Pada \ungkah-lanoicah  Eegiatan
Yang ada 4y Les

3. kequatan lalam  Penquratanr  langeah  Ferya pad A pr

¥ 29 wtan Ar PerLath\h, )ang an Yorbolak — balic.

4. Soal \ah han Pao(’q LK{/ Gen hha?an Unhie h‘Q"OQ()A'%n

Coal  bersebut-

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:
a. Layak untuk uji cobakan tanpa revisi
b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
¢. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan
Palembang, /3 November 2017
idator

V=

(Muslimahayati, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

Nama Validator : Muslimahayati, M.Pd
Hari/ tanggal . Semn/ 20 Novembper 2013+
Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.
Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).

No Kriteria Komentar/ Saran
Konten (isi)
Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
1 | Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.
Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
2 | Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi segitiga siku-siku.
Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam
silabus:
1) Menemukan teorema pythagoras
3 | 2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.
3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan ftripel
pythagoras
Konstruk (struktur)
Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
1 | 3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:
1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
2 dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke
lapangan yang harus siswa lakukan
2) Merupakan bahan ajar cetak
3) Materi_yang disajikan _merupakan rangkuman yang
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
didik

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain.

Bahasa
| | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta Secm
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). we
2 | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda § eguat
atau salah pengertian. i
3 Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL Sesumi

tepat dan jelas.

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem

Based Learning (PBL) matematika:

I Ve(balr-l Qambac  7ang ada Pao(a masalah
2. penqquhoan  Warna pudo  Jamber  disesuatean

2. kalimat Yada lang eah - laglcah  Feqlatan (uu,,,v\ (nFerabhp
4. Buvang bertardaan —/ang hdat beriu.

S. Tambahkan Petanzzan aqar Aapat tembuat Sswg
engo netrulesican konref -

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:

a. Layak untuk uji cobakan tanpa revisi

b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
c. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, ZoNovember 2017
Validator

(Muslimahayati, M.Pd)
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

Nama Validator : Muslimahayati, M.Pd
Hari/ tanggal :Selosa / 21 N ovember 203
Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII
yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).

No

Kriteria

Komentar/ Saran

Konten (isi)

1

Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.

Sewat

Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi segitiga siku-siku.

Sesvai

Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam

silabus:

1) Menemukan teorema pythagoras

2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.

3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras

Sesuit

Konstruk (struktur)

Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Seson)

Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:

1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke
lapangan yang harus siswa lakukan

2) Merupakan bahan ajar cetak

3) Materi_yang disajikan merupakan rangkuman _yang

Sasuani
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
didik

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain,

Bahasa

| | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta §
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). S

2 | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda

atau salah pengertian. Sebuat
3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL Eesiel
tepat dan jelas. i~

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) matematika:

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:
a. Layak untuk uji cobakan tanpa revisi

Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
c. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, 2| November 2017
dator

(Muslimahayati, M,Pd)
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

Nama Validator : Putri Fitriasari, M.Pd
Hari/ tanggal . Selasa/ 6 Desember 203
Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas V111

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).

No

Kriteria

Komentar/ Saran

Konten (isi)

Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.

Sesvai

Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi segitiga siku-siku.

Sesvan

Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam

silabus:

1) Menemukan teorema pythagoras

2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.

3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras

Cesuan

Konstruk (struktur)

Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:

1) Mengorientasikan siswa pada masalah

2) Mengorientasikan siswa untuk belajar

3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya

5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Sesvan

Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:

1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke
lapangan yang harus siswa lakukan

2) Merupakan bahan ajar cetak

3) Materi_yang disajikan _merupakan rangkuman_yang

Ces van
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
didik

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain.

Bahasa

1

Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, scrta
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Kurang s&ua ),
perLu pertairca N

(]

Rumusan Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian.

tidare s&uai (Soal NO-Y At

Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL
tepat dan jelas.

Seual

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) matematika:

Lis Sudan sesuai don Kamteersens  PBL, hanyet
perw pereatkan sesediit dar|{ twoneen dan Bahasd ,

dan ambcth Kkan tuguan pembwzg'aran agar siswa e mengdeahu '

Sots apa 4o tusuon Mmereka perasar .

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:

a. Layak untuk uji cobakan tanpa revisi

b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
@ Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, S Desember 2017
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

Nama Validator : Putri Fitriasari, M.Pd
Hari/ tanggal :Selasa / 12 pesember 2017 -
Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).

Komentar/ Saran

No Kriteria
Konten (isi)
Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
I | Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan Sgsvar
masalah.
Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
2 | Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan Sesvai
panjang sisi segitiga siku-siku.
Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam
silabus:
1) Menemukan teorema pythagoras :
3 | 2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi Sisvar
lain diketahui.
3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras
Konstruk (struktur)
Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
1 | 3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok Cesvat
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:
1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
2 dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke Cesval
lapangan yang harus siswa lakukan
2) Merupakan bahan ajar cetak
3) Materi yang disajikan_merupakan rangkuman yang
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjokan atau dilakukan oleh peserta
didik

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain,

Bahasa
1| Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta Sasua
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). (hanya perw pertatfean cedixit)
2 | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda -
atau salah pengertian, S€uaq
3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL cesuai

tepat dan jelas.

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) matematika:

Lks 4 sudah sesual dgn Kara terstie PBL.

hanya pecw  pereatran dart segi bothuse Commipats

hurug 2o vy r\'ur‘aﬂg) .

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:
a. Layak untuk uji cobakan tanpa revisi
@ Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
¢. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan
Palembang, \Z Desember 2017
Validator

(PuEri Fieriasari)
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

Nama Validator : Setilawati, S.Pd

Hari/

tanggal : IZAbu/zg ~overrber 20(}

Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).

No

Kriteria

Komentar/ Saran

Kon

ten (isi)

Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.

Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan

panjang sisi segitiga siku-siku.

Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam

silabus:

1) Menemukan teorema pythagoras

2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.

3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras

Konstruk (struktur)

Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:

1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke
lapangan yang harus siswa lakukan

2) Merupakan bahan ajar cetak

3) Materi_yang disajikan _merupakan rangkuman_yang
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
3p: l\yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
idik

4) Memiliki komponen-ko

mponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain,

Bahasa

1 | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

2 | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian,

3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL
tepat dan jelas.

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) matematika:

|. Gambar Yang ada  Awks  hen ketrangan  gambar
te erupa

2. Perbo¥t toal labithon I, Wackan  sswa  Merganasah
.C{ah mencrek Sa  endn Gamar deit SR

2. Gombpor Podn s Pertemuon  1-2 gun tragbin |
| kidar- Jekrs / terlalu getap -

Lembar kerja siswa ini dinyatakan: o

a. Layak untuk uji cobakan tanpa revispi

b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
¢. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, 29 NoVember 2017
Validator

z

( Sekrlawaki | 5.pd. )
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

Nama Validator : Sctilawati, S.Pd
Hari/ tanggal : Senin /q Desember 2o
Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).

No Kriteria Komentar/ Saran
Konten (isi)
Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
1 | Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan Sesual
masalah.
Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
2 | Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan Sesvat
panjang sisi segitiga siku-siku.
Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam
silabus:
1) Menemukan teorema pythagoras S val
3 | 2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi es
lain diketahui.
3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras
Konstruk (struktur)
Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
1 | 3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok Sesval
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:
1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
2 dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke
lapangan yang harus siswa lakukan Scsvo(
2) Merupakan bahan ajar cetak
3) Materi yang disajikan_merupakan rangkuman _yang
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
didik

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain.

Bahasa
{ | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta "
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Sesv
2 | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda SeSu
atau salah pengertian.
3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL Sesual

tepat dan jelas.

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem

Based Learning (PBL) matematika:

I Sajiran ot atap  rumah Mang Whih | femudean

Yeri S ek sen 7o

2. Angrer Yo ado padla Fabel
Ydadd! celan A7 biar suwg

diee Perfervan Fe-2

curuf Sampet 3,
st fe/nohﬁ

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:

a. Layak untuk uji cobakan tanpa revispi

b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
c. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan

Palembang, 4 QOcsemver 2017
Validator

( Selilawatr, S.pd )
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

Nama Validator : Baredah, S.Pd
Hari/ tanggal : Jumat/ 8 Deseber 2003
Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VI

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:
Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).

Komentar/ Saran

No Kriteria
Konten (isi)
Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
I | Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan Segval
masalah.
Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
2 | Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan | Tdar Sesval
panjang sisi segitiga siku-siku.
Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam
silabus:
1) Menemukan teorema pythagoras
3 | 2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi Seal
lain diketahui.
3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras
Konstruk (struktur)
Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
1 | 3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok Secut
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya)
dan memamerkanya
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:
1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
) dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke S eguirl
lapangan yang harus siswa lakukan
2) Merupakan bahan ajar cetak
3) Materi _yang disajikan _merupakan rangkuman_yang
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tidak terlalu luas pembahasanya tetapi sudah mencakup
apa yang akan dikerjakan atau dilakukan oleh peserta
didik

4) Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar,
daftar isi, dan lain-lain.

Bahasa
1 | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar, scrta Tdag
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Sesval
2 | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda Sesua

atau salah pengertian.
3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL
tepat dan jelas.

Gl Sual

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) matematika:

(- Rerbatv O\IM(N\ kenten, Saal lanan | no 2 bukan

terupakan  Fonten afers  e0rem®  Pytheqofs

2. Verbhatr! Algan ahaasetnz,  eiclet houp >arg

Furang

3. Seragamkan Jenls tuusan  Zam ada du\er-

4. Reci  alameo pacen Les

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:
a. Layak untuk uji cobakan tanpa revispi
b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
& Belum/tidak layak untuk di uji cobakan
Palembang, 8 Oesember 2017
Validator

2 —

( Baredah, ¢.pe))
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LEMBAR VALIDASI PAKAR

Nama Validator : Baredah, S.Pd
Hari/ tanggal : 20 Desembper 2013
Tujuan:

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa (LKS)

TENTANG KEVALIDAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII

matematika berbasis problem based learning untuk siswa SMP/MTs kelas VIII

yang meliputi validitas konten, validitas kosntruk, dan validitas bahasa.

Petunjuk:

Berikan tanggapan Bapak/Ibu dengan memberikan komentar/saran (sesuai/tidak).
No Kriteria Komentar/ Saran
Konten (isi)

Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK):
1 Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan Sesua
masalah.
Kesesuaian materi dengan Kopetensi Dasar (KD):
2 | Menggunakan torema Pythagoras untuk menentukan Gesval
panjang sisi segitiga siku-siku.
Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian KD dalam
silabus:
1) Menemukan teorema pythagoras
3 | 2) Menghitung panjang segitiga siku-siku jika dua sisi SCSUO\\
lain diketahui.
3) Menentukan jenis segitiga siku-siku dan tripel
pythagoras
Konstruk (struktur)
Kesesuaian LKS dengan sintak PBL antara lain:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah
2) Mengorientasikan siswa untuk belajar
1 | 3) Membantu peyelidikan mandiri dan Kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya) Sesval
dan memamerkanya
5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
Kesesuaian dengan karakteristik LKS antara lain:
1) LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa,
2 dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke .
lapangan yang harus siswa lakukan Seat
2) Merupakan bahan ajar cetak
3) Materi _yang disajikan _merupakan rangkuman yang
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tidak terlaly Juas :
pembahasanya tetapi sudah mencaku
- : p
;{':ik)lns akan diketjakan atau dilakukan olch peserta
4) Memiliki komponen-kom i
R & ponen scperti ka
daftar isi, dan lain-lain. A

Bahasa

1 Kalin!al menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta (
sesuai dengan Fjaan Yang Disempurnakan (EYD). R

2 | Rumusan kalimat tidak menimbulkan fsiran ganda
atau salah pengertian. ' - oo
3 | Istilah-istilah yang digunakan dalam LKS berbasis PBL Sesual
tepat dan jelas. -

Komentar dan saran untuk perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) matematika:

Lembar kerja siswa ini dinyatakan:
a. Layak untuk uji cobakan tanpa revispi
Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran

¢. Belum/tidak layak untuk di uji cobakan
Palembang, 20 Oesember 2017

Validator

( (aredah §,pd )
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Lembar Hasil Wawancara Sisiwa Pada Tahap One To One

: Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Tujuan

Nama Siswa : Novita Sari
Kelas : VL2
Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal : 8 Desember 2017

NO Pertanyaan Wawancara Jawaban Siswa

1. | Didalam LKS berbasis PBL, dimana | Pada bagian langkah kegiatan 1 nomor
saja anda ingin lebih mendapatkan | 2, perintahnya  adalah  “untuk
penjelasan? menggambar persegi sesuai dengan

ukuran sisi-sisi segitiga ACB pada
kertas berpetak” tetapi saya bingung
berapa panjang masing-masing dari sisi
segitiga tersebut

2. | Apakah ada bagian yang benar-benar | Ada bagian-bagian tertentu.
sulit?

3. | Anda bisa belajar menggunakan LKS | lya, saya bisa mengerjakanya di
berbasis PBL ini dimana saja? | sekolah, tetapi saya tidak yakin bisa
Bisakah anda mengerjakanya | mengerjakanya di rumah karena saya
disekoah atau dirumah? kadang masi harus bertanya saat

mengerjakan LKS.

4. | Apakah anda bisa menggunakan | Kadang saya masi harus bertanya
LKS berbasis PBL tanpa bantuan? karena ada beberapa bagian yang masi

membingungkan.

5. | Apakah kamu merasa tertantang atau | Merasa tertantang
bosan saat belajar menggunakan
LKS berbasis PBL?

6. |Jika anda bisa mengubah satu hal | Pada bagian LKS yang saya lingkari
dari LKS berbasis PBL ini, apakah | karena disana pengetikanya kurang
itu? huruf.

7. | Siapa yang anda pikir bisa | Siswa kelasVIII
menggunakan LKS berbasis PBL
ini?

8. | Apakah masalah yang ada di LKS | lya
berhubungan dengan pengalaman
anda sendiri?

9. | Apayang baru anda pelajari? Tentang teorema Pythagoras.

10. | Apakah anda mudah meihat tampilan | lya mudah.

LKS berbasis PBL ini?

11. | Bagian mana dari LKS berbasis PBL | Tidak ada.
ini yang akan anda desain ulang?

12. | Apa yang kamu harus tambahkan | Tidak ada.
didalam LKS berbasis PBL ini?
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Lembar Hasil Wawancara Sisiwa Pada Tahap One To One

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL
Nama Siswa : Ayu Karnila
Kelas : VL2
Jenis Kelamin : Perempuan
Tanggal : 8 Desember 2017
NO Pertanyaan Wawancara Jawaban Siswa
1. | Didalam LKS berbasis PBL, dimana | Pada bagian untuk merangkai rumus
saja anda ingin lebih mendapatkan | teorema Pythagoras pada halaman 8,
penjelasan? karena saya bingung dengan kalimat
pertanyaanya.
2. | Apakah ada bagian yang benar-benar | Ada, pada bagian merangkai rumus
sulit? teorema Pythagoras.
3. | Anda bisa belajar menggunakan LKS | lya bisa
berbasis PBL ini dimana saja? Bisakah
anda mengerjakanya disekoah atau
dirumah?
4. | Apakah anda bisa menggunakan LKS | Bisa hanya saja saya sedikit kesulitan
berbasis PBL tanpa bantuan? pada bagian-bagian tertentu.
Sehingga untuk  mempermudah
dalam mengerjakanya saya bertanya.
5. | Apakah kamu merasa tertantang atau | Saya merasa tertantang.
bosan saat belajar menggunakan LKS
berbasis PBL?
6. |Jika anda bisa mengubah satu hal dari | Soal latihan 1 nomor 3, karena saya
LKS berbasis PBL ini, apakah itu? mngalami kesulitan saat
mengerjakanya, karena  soalnya
cerita dan tidak ada gambarnya.
7. | Siapa yang anda pikir  bisa | Semua siswa kelas V111
menggunakan LKS berbasis PBL ini?
8. | Apakah masalah yang ada di LKS |lya, sangat berhubungan dengan
berhubungan dengan pengalaman anda | kehidupan sehari-hari
sendiri?
9. | Apayang baru anda pelajari? Teorema Pythagoras.
10. | Apakah anda mudah meihat tampilan | lya mudah.
LKS berbasis PBL ini?
11. | Bagian mana dari LKS berbasis PBL ini | Tidak ada.
yang akan anda desain ulang?
12. | Apa yang kamu harus tambahkan | Tidak ada.
didalam LKS berbasis PBL ini?
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Lembar Hasil Wawancara Sisiwa Pada Tahap One To One

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Nama Siswa : Sri Veza Riskita

Kelas : VL2

Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal : 8 Desember 2017

NO Pertanyaan Wawancara Jawaban Siswa

1. | Didalam LKS berbasis PBL, dimana | Pada bagian menyimpulkan teorema
saja anda ingin lebih mendapatkan | Pythagoras.
penjelasan?

2. | Apakah ada bagian yang benar-benar | Tidak ada
sulit?

3. | Anda bisa belajar menggunakan LKS | lya, saya bisa menggunakanya
berbasis PBL ini dimana saja? Bisakah | disekolah maupun dirumah.
anda mengerjakanya disekoah atau
dirumah?

4. | Apakah anda bisa menggunakan LKS | lya saya bisa.
berbasis PBL tanpa bantuan?

5. | Apakah kamu merasa tertantang atau | Saya merasa sangat tertantang.
bosan saat belajar menggunakan LKS
berbasis PBL?

6. | Jika anda bisa mengubah satu hal dari | Pada bagian halam 7 data tabel no 6
LKS berbasis PBL ini, apakah itu? dan 7. Karena disana ada kesalahan

pengetikan yang membuat saya
bingung pada saat menyimpulkan
teorema Pythagoras. Tapi setelah
saya konfirmasi dengan peneliti, saya
tidak lagi mengalami kesulitan.

7. |Siapa yang anda  pikir  bisa | Siswa kelas VI
menggunakan LKS berbasis PBL ini?

8. | Apakah masalah yang ada di LKS | lya masalah pada LKS sering saya
berhubungan dengan pengalaman anda | temui di kehidupan sehari-hari.
sendiri?

9. | Apa yang baru anda pelajari? Materi teorema Pythagoras.

10. | Apakah anda mudah meihat tampilan | lya
LKS berbasis PBL ini?

11. | Bagian mana dari LKS berbasis PBL ini | Tidak ada.
yang akan anda desain ulang?

12. | Apa yang kamu harus tambahkan | Tidak ada, suda cukup.
didalam LKS berbasis PBL ini?
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Lembar Hasil Wawancara Pada Tahap Small Group

: Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Tujuan

Tanggal : 9 Januari 2018
Nama Siswa : Wulan Sudaryani
Kelas :VIILL

Jenis Kelamin : Perempuan

NO

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Siswa

1.

Apakah kamu menghabiskan waktu
terlalu banyak untuk menyelesaikan
LKS berbasis PBL ini?

Saya memerlukan  waktu

sebentar.

yang

Apakah kamu bisa mengerjakan LKS
berbasis PBL tanpa bantuan?

Bisa, saya bisa mengerjakan sendiri.

Apakah kamu dapat dengan mudah
menggunakan LKS berbasis PBL?

lya, saya dapat
dengan mudah.

menggunakanya

Apakah ada kegagalan/kesulitan dalam
mengerjakan LKS berbasis PBL?
Mengapa?

Ada pada bagian, soal nomor 3 latihan
1, saya mengalami sedikit kesulitan
saat menjawab soal tersebut karena
tidak ada gambarnya.

Apakah setelah mengerjakan LKS
berbasis PBL dapat membantu
pekerjaan yang lainya?

lya, saya dapat memilih jalan alternatif
yang jaraknya lebih dekat jika
menemukan konteks teorema
pythagoras tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Apakah kamu mendapatkan sesuatu
yang berharga setelah mengerjakan
LKS berbasis PBL?

lya, saya mendapatkan sesuatu yang
berharga yaitu, ilmu.

Apakah LKS berbasis PBL ini sudah
layak digunakan semua siswa kelas VIII

Sudah layak karena LKS sudah baik
dan dapat digunakan secara mandiri,
hanya saja ada kata yang kurang huruf,
seperti pada halaman 15.
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Lembar Hasil Wawancara Pada Tahap Small Group

: Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Tujuan

Tanggal : 9 Januari 2018
Nama Siswa : Dwi Aulia Septiani
Kelas :VIILL

Jenis Kelamin : Perempuan

NO

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Siswa

1.

Apakah kamu menghabiskan waktu
terlalu banyak untuk menyelesaikan
LKS berbasis PBL ini?

Tidak, hanya memerlukan waktu yang
sebentar.

Apakah kamu bisa mengerjakan LKS
berbasis PBL tanpa bantuan?

Belum bisa karena  saya sedikit
bingung dan bertanya kepada peneliti
pada bagian langkah kegiatan 1 nomor
2 yaitu pada bagian “gunakan kertas
berpetak warna putih untuk mengukur
panjang AB” namu setelah bertanya
saya bisa mengerti maksudnya.

Apakah kamu dapat dengan mudah
menggunakan LKS berbasis PBL?

Cukup mudah.

Apakah  ada  kegagalan/kesulitan
dalam mengerjakan LKS berbasis
PBL? Mengapa?

Ada sedikit kesulitan pada bagian
langkah kegiatan 1 nomor 2.

Apakah setelah mengerjakan LKS
berbasis PBL dapat membantu
pekerjaan yang lainya?

lya, saya dapatenjawab soal latihan
tentang materi teorema Pythagoras.

Apakah kamu mendapatkan sesuatu
yang berharga setelah mengerjakan
LKS berbasis PBL?

lya, saya mendapatkan pengetahuan
baru yang bermanfaat.

Apakah LKS berbasis PBL ini sudah
layak digunakan semua siswa kelas
VI

LKS matematika
materi  teorema
Pythagoras suda sangat menarik,
menantang, dan juga dapat
dioperasikan karena terdapat masalah
dan kegiatan yang dikerjakan untuk
menemukan suatu rumus.

Menurut
berbasis

saya
PBL
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Lembar Hasil Wawancara Pada Tahap Small Group

: Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Tujuan

Tanggal : 9 Januari 2018
Nama Siswa : Muawiyah Astuti
Kelas :VIILL

Jenis Kelamin : Perempuan

NO

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Siswa

Apakah kamu menghabiskan waktu
terlalu banyak untuk menyelesaikan
LKS berbasis PBL ini?

Tidak juga, hanya sekitaran 1 jam
untuk LKS pertemuan pertama, dan 1
jam juga untuk LKS pertemuan kedua.

Apakah kamu bisa mengerjakan LKS
berbasis PBL tanpa bantuan?

lya, bisa.

Apakah kamu dapat dengan mudah
menggunakan LKS berbasis PBL?

Sedikit kesulitan pada bagian soal
latihan 1 nomor 3 soalnya sulit, karena
tidak ada gambar sketsanya.

Apakah  ada  kegagalan/kesulitan
dalam mengerjakan LKS berbasis
PBL? Mengapa?

Ada pada bagian soal latihan 1 nomor
3 soalnya sulit, karena tidak ada
gambar sketsanya.

Apakah setelah mengerjakan LKS
berbasis PBL dapat membantu
pekerjaan yang lainya?

lya dapat.

Apakah kamu mendapatkan sesuatu
yang berharga setelah mengerjakan
LKS berbasis PBL?

lya, saya mendapatkan ilmu baru dan
dapat menerjakan soal tentang teorema
Pythagoras.

Apakah LKS berbasis PBL ini sudah
layak digunakan semua siswa kelas
VI

lya karena penjelasan yang ada di
LKS sudah terperinci, sehingga mudah
untuk dipahami dan digunakan.

152




Lembar Hasil Wawancara Pada Tahap Small Group

: Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Tujuan

Tanggal : 9 Januari 2018
Nama Siswa : Aan Apriansyah
Kelas :VIILL

Jenis Kelamin : Laki-laki

NO Pertanyaan Wawancara Jawaban Siswa

1. | Apakah kamu menghabiskan waktu | Tidak, saya hanya sekitaran 1 jam
terlalu banyak untuk menyelesaikan | untuk  mengerjakan LKS  satu
LKS berbasis PBL ini? pertemuan.

2. | Apakah kamu bisa mengerjakan LKS | lya, bisa.
berbasis PBL tanpa bantuan?

3. | Apakah kamu dapat dengan mudah | lya, mudah.
menggunakan LKS berbasis PBL?

4. | Apakah ada  kegagalan/kesulitan | Tidak ada.
dalam mengerjakan LKS berbasis
PBL? Mengapa?

5. | Apakah setelah mengerjakan LKS | lya saya dapat mengerjakan soal
berbasis PBL dapat membantu | tentang teorema Pythagoras.
pekerjaan yang lainya?

6. | Apakah kamu mendapatkan sesuatu | lya, saya mendapatkan ilmu baru.
yang berharga setelah mengerjakan
LKS berbasis PBL?

7. | Apakah LKS berbasis PBL ini sudah | lya karena LKS matematika berbasis
layak digunakan semua siswa kelas | PBL sudah baik dan menarik karena
VIl ada kegiatan-kegiatanya.
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Lembar Hasil wawancara pada tahap small group

: Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Tujuan

Tanggal : 9 Januari 2018
Nama Siswa : Dino Patrio Dizar
Kelas VI

Jenis Kelamin : Perempuan

NO Pertanyaan Wawancara Jawaban Siswa

1. | Apakah kamu menghabiskan waktu | Tidak, saya hanya memerlukan waktu
terlalu banyak untuk menyelesaikan | sebentar untuk menyelesaikan LKS.
LKS berbasis PBL ini?

2. | Apakah kamu bisa mengerjakan LKS | lya, saya dapat mengerjakanya dengan
berbasis PBL tanpa bantuan? mandiri.

3. | Apakah kamu dapat dengan mudah | lya, saya dapat dengan mudah
menggunakan LKS berbasis PBL? menggunakan LKS.

4. | Apakah ada  kegagalan/kesulitan | Tidak ada.
dalam mengerjakan LKS berbasis
PBL? Mengapa?

5. | Apakah setelah mengerjakan LKS | lya.
berbasis PBL dapat membantu
pekerjaan yang lainya?

6. | Apakah kamu mendapatkan sesuatu | lya, jika saya menemuka masalah
yang berharga setelah mengerjakan | tentang teorema Pythagoras dalam
LKS berbasis PBL? kehidupan sehari-hari, saya dapat

menggunakan  pengetahuan  saya
peroleh tentang teorea Pythagoras.

7. | Apakah LKS berbasis PBL ini sudah | lya karena LKS matematika berbasis
layak digunakan semua siswa kelas | PBL sudah baik dan soal yang ada di
VI LKS sudah jelas, sehingga saya mudah

dalam mengerjakanya.
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Lembar Hasil Wawancara Pada Tahap Small Group

: Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Tujuan

Tanggal : 9 Januari 2018
Nama Siswa : Rahmat Baduri
Kelas VI

Jenis Kelamin : Perempuan

NO Pertanyaan Wawancara Jawaban Siswa
1. | Apakah kamu menghabiskan waktu | Tidak, untuk mengerjakanya kira-kira
terlalu banyak untuk menyelesaikan | sejam setengah.
LKS berbasis PBL ini?
2. | Apakah kamu bisa mengerjakan LKS | lya, bisa mengerjakanya tanpa
berbasis PBL tanpa bantuan? bantuan.
3. | Apakah kamu dapat dengan mudah | lya, mudah karena LKS ini
menggunakan LKS berbasis PBL? mengarahkan siswa untuk membangun
pengetahuan sedikit demi sedikit
sehingga benar-benar paham dengan
materi.
4. | Apakah ada  kegagalan/kesulitan | Tidak semuanya lancar.
dalam mengerjakan LKS berbasis
PBL? Mengapa?
5. | Apakah setelah mengerjakan LKS | lya, mudah.
berbasis PBL dapat membantu
pekerjaan yang lainya?
6. | Apakah kamu mendapatkan sesuatu | lya, saya dapat mengetahui apa itu
yang berharga setelah mengerjakan | teorema Pythagoras.
LKS berbasis PBL?
7. | Apakah LKS berbasis PBL ini sudah | Layak digunakan untuk semua orang,
layak digunakan semua siswa kelas | karena suda praktis. Hanya pada
VI halaman 14 ada kata yang kurang
huruf yaitu kata “karna” seharusnya
“karena”.
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Lembar Hasil Wawancara Pada Tahap Small Group

: Memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKS berbasis PBL

Tujuan

Tanggal : 9 Januari 2018
Nama Siswa : Pernando Pratama
Kelas VI

Jenis Kelamin : Perempuan

NO

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Siswa

Apakah kamu menghabiskan waktu
terlalu banyak untuk menyelesaikan
LKS berbasis PBL ini?

Tidak, hanya  sebentar  untuk

menyelesaikan LKS.

Apakah kamu bisa mengerjakan LKS
berbasis PBL tanpa bantuan?

lya, saya bisa mengerjakanya sendiri.

Apakah kamu dapat dengan mudah
menggunakan LKS berbasis PBL?

Mudah, karena kehidupan sehari-hari.

Apakah ada  kegagalan/kesulitan
dalam mengerjakan LKS berbasis
PBL? Mengapa?

Tidak, hanya saja kertas berpetak
warna-warni yang disediakan untuk
kegiatan 1 dan 2 digabung, sehingga
kami kekurangan Kkertas berpetak.
Sebaiknya kertas berpetaknya dipisah
antara kegiatan 1 dan kegiatan 2.

Dan juga pada lembar penyelesaian
masalah  terdapat “..”  Karena
posisinya terlalu bawah jadi tidak
terlihat seperti pangkat. Hal tersebut
sedikit membuat bingung.

Apakah setelah mengerjakan LKS
berbasis PBL dapat membantu
pekerjaan yang lainya?

lya.

Apakah kamu mendapatkan sesuatu
yang berharga setelah mengerjakan
LKS berbasis PBL?

lya, saya mendapatkan pengetahuan
baru.

Apakah LKS berbasis PBL ini sudah
layak digunakan semua siswa kelas
VIII

lya karena LKS sudah baik dan
menarik  serta  membuat  saya
bersemangat dalam belajar.
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Soal Post Tes

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, tuliskan hubungan antara panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku dari gambar di bawah inil
a b.

WL crumeiisiisiersissinon

Seorang nelayan akan berlayar menangkap ikan ke laut, kapal nelayan tersebut
berangkat dari dermaga kearah utara sejauh 12 km dan dilanjutkan kearah barat
sejauh 9 km. pada saat kembali ke dermaga nelayan tersebut memutuskan untuk
melewati jalur dengan cara, memotong langsung lurus dari titik akhir kapal berlaya
ke dermaga, berapakah jarak yang ditempuh oleh nelayan tersebut saat kembali ke
dermaga?

Pak kadir memiliki kebun yang berbentuk seperti pada gambar dibawah ini. Ia akan
menanam bibit pohon rambutan disekeliling kebun tersebut. Jika jarak antara satu
pohon ke pohon lainya adalah 5 meter Berapa banyak bibit yang dibutuhkan pak
kadir?

2m

s
Ul
L

10m E
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4. Dan gambar di bawah ini, apakah jenis segitiga yang terbentuk merupakan segitga
tumpal, fancip, atau siku-suku? Jelaskan!

AAAEESI SRR RANAL AN

3 meter

3""“.’ Cla el

W e Tw

111
il

(sumber:rumahminimalismar.blogspot.com)
5. Tentukan apakah gambar di bawah ini merupakan tripel Pythagoras atau bukan?
Jelaskant!
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Kunci jawaban Post Test

No. ] ] o Skor
Kunci Jawaban Rubrik Penilaian | Skor _
soal Maksimal
1. aw?=u?+y? Jika benar 15
b y? = 22 — 2 sempurna.
Jika benar separuh/
setengah.
Jika tidak ada yang
benar.
Jika tidak
menjawab/  tidak
menyelesaikan soal
sama sekali.
2. Diketahui: Jika benar 20
misal: a=12km b=9km sempurna.
. o . . Jika benar separuh/
Ditanya: misalkan jarak yang ditempuh setengah.
nelayan =c =...7 Jika jalan salah dan
9 km hasil akhir benar.
Jika tidak ada yang
12 km benar.
' Jika tidak
menjawab/  tidak
menyelesaikan soal
Penyelesaian: sama sekali.
c?=a?+b?
c? =122 +09?
c? =144 + 81
c? =225
C =v225
C=15
Jadi, jarak yang ditempuh nelayan
adalah 15 km.
3. Diketahui: Jika benar 30
AE=10m ED=5m sempurna.
CD=12m BC=10m Jika benar separuh/
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Ditanya: banyak pohon = ...?
Penyelesaian:

(CE)? = (ED)? + (CD)?
(CE)? = 5% + 122

(CE)? = 25 + 144

setengah.

Jika jalan salah dan

hasil akhir benar.

Jika tidak ada yang

(CE)Z = 169 benar.

_ 7o Jika tidak
CE=v169 menjawab/  tidak
CE =13 menyelesaikan soal
Keliling = AE + ED + CD + BD + A | Sama sekali.

=10+5+12+16+13

=50
Banyak pohon = 55—0 =10 pohon
Jadi, banyak bibit pohon rambutan yang
dibutuhkan pak Kadir 10 pohon.
Diketahui: Jika benar 15
Misal:c=3m a=2m b=2m sempurna.
Dit: Jenis segitiga: ....? Jika benar separuh/

setengah.

Penyelesaian: _

, , Jika jalan salah dan
cc=3"=9 hasil akhir benar.
a’®+b* =22+2° Jika tidak ada yang

—4+4 benar.
-3 Jika tidak
menjawab/  tidak
Karena c¢? > a” + b?, jadi jenis segitiga | menyelesaikan soal
tersebut adalah segitiga tumpul. sama sekall.
a) Diketahui: Jika benar 30
sempurna.

Misala=3cm b=4cm c¢c=5cm
c? =a*+b?

52 = 3% + 42

Jika benar separuh/
setengah.

Jika jalan salah dan
hasil akhir benar.
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25=9+16
25=25
Karena c¢? =a?+bh?> maka segitiga

tersebut merupakan tripel Pythagoras.

b) Diketahui:

Misal:a=20cm b=20cmc=25cm
c? =a?+ b?

252 = 20?% + 20?2

625 = 400 + 400

652 # 800

Karena c? # a?+b? maka segitiga

tersebut bukan tripel Pythagoras.

Jika tidak ada yang
benar.

Jika tidak
menjawab/  tidak
menyelesaikan soal
sama sekali.

Lembar Jawaban Siswa Post-Test

161




Noow . aﬁh&hw\ Putra

2 1. pS
5.al"s atro?
kelas @ Vi 5*= 3 *2\_
l. ' 2 2 l)'; l"*
AW "2y Sy > \¢ 15228
b n?_: 2’1_ x.q_
P
2. Km i

aad xrpu pqthagoras karina
Cr*=a*+ bt
D+ Mital : 4212 k0

rl_._)
bV = 0\1"“’1’_
285 =20 4?0
2\ (12 ¥m =4 kM (25 - 4004400
s : o
Ot : garqy “tane dnampuh brs # Jo }\ eoen
NMaqan. ¢ . ... » puean  £ripel pLEh aqore
pﬁnﬂ' s 2 ~
?‘“‘lﬂﬁqlan - C’).= a 2_1-\97_ é 4‘ 0\7' Ao
c’l. 5 \‘}LMI
Ciz WYq 40
c*= 228
c =V225
C=1
Qddu, 7Qmp s
“Taney d‘ﬂ"\?dh nazan Saax puLan o) Wmﬂ'\ 5 =M
3. - AE=1 cp= e
D A o
Die= Banzax pohon

Pnzmsatan : ( ez, (en)*+ Ceo)™
(ce*- 5> +u”
(ce= 28 T
(cE)? = V(L')
ce > \3
lG(LlLu'L&) s

AEAED +CDARC + pm

|D 456 + )2+ L+ (3
- 50

Bm—[“l‘ PO\'\or\; 5% -lo
)

Dad; bﬂn7mc YOO Po}-\o;\ 7anrg Aubuthegn pacpadir (O Pol'xoh
4- D ¢c: 3

Az
o= "2

—

Dixan—7a L 9enty SV E e 7 =
V'r\—(mmlar\'.

= 3%

47-,‘,\97': 7.1"'7_1

| &~
- A 44 '
=~ &
Yearinag ¢

Satib ™, 2aAl Seaikiao Fumpy)

162



N A" aBagas caditpa

wkts:8uy

l. a\w"‘:\}.‘-\/'l \e
bypzr 0

D\.VC&::}W viaraz|2m = ¢
\ll-e arah barafsglem = b
dit Jaraleyg &t kempul, netaygar, saat fembe ! kedermope =

I
A L
Jaunth;

TCSRAMDY 0 Leuling S3HoHR f5 bto
S ArS =50
Y
=169
z\3

4. C;.‘:%&:E}
LR =22 R Ty =B
C*>aih b =segitiga fumpul

S.a. cPza?ih?
§2371y?
9

__;f‘ i
Yephaled T bolvg tRPEL Pb{Laagg%

L_ (_2 _a) %2
X = 303-)-352
‘10@3‘100 +b2¢
W= 1b2g \
$er by lti by for, friPet Pythagoras

S

163



‘w‘"t\ \ ‘\4\\‘1““‘\4A '\\'\\‘

KU o

S’ I VAR ‘

6?.9&\& *Wearch Utarg = 12 1w
Ke arch baay- 51,

loX! =_)m_a\( o A;[mf\.\a olen 4 \onana‘_cr.ﬁc\wk Saial Mewbaln \e Aumoao )
Hauaby: qéfm‘cj-;bé\‘;f—‘ w—w{’

=HR- 19253 / A2 A
=g =y +g
gz -2 5
= e CA -ys
3.C-E740° Yieli (log = e 13 «—\04,\3«\—‘5*%0 X ¥
;? ‘lL' (2_7 - % % ) "'
220 Ay
2\63 /\/
-\
7
Zz
T S |
b -z 2 =€

S ardh? ()}J‘@q Am,wl

S-,a.c“/: avp\+b¢
T 0
U He |
25785 1}
obuicti bakisn JEpt Folhzgerss
b.C* ze24)”
20% = 255 f2s*

o :Yypo LIS e
Yoo+ lozs

Techusct éo/\’m Torpet 67’/7?'@-?

164



Vama = Lava we fadiva

Kelas - Bu2
U\,m‘qn“

35 a wiaviput v
by -2 -X

3 5

oM™

. 12 K™

1 ? 1
3> CO 1+

-y 4 2S

- \l9
ct - iey
Lt =1%

2= AR+ B¢ + CD +DC 4 At

=124 o

- S0 wm

-

fyﬂﬂ‘jdli Pohon Yyq i[;'.g.’(:‘..'l'.‘-l

Cfz At
g 5
:> > o~ €=
2 -
G =

1 \#

\S

2 2 2
ue = 12 + 4
= lyy + 0!
s 2
Ue - vige

6 ewna

12 +§ 410

1l

ro ke 20"

= 00 4 YO
D,

165

\<



[T wn T e

Noara: Pier .
iere dwi
é T i Reaka

‘tN.‘ -~
9 wzzu"f v v \ § (
Yoz 3% -2
2). Pe:
a-\2kr
b= gkm
L
Di3wb: c,':: a'lz+\:2 \
ct=12"tyg
) 144 + &!
Cfr 2z g
C = 1 §
i
5)-(1!“ : Cpl+De? \z_.:lgf\0+!2'r5'+\0
:“—1 1’57' gD
144 % 25 "
ey
- |}
4y c-ntrd
2%t 720
S 47t A
: 8 <9

. Ct = ALY B?
9) . A’)'f' o B - 20"+ '21%01 {
,41 + 22 - 4530‘}- d4o00 \
-\6 9
- 25 £ 5

166



Daftar Nilai Pertemuan Pertama

Nama :VIIL2
Materi : Teorema Pythagoras
Pertemuan 01
No Nama Siswa L/ Nilai Latihan | Rata- | keterangan
P LKS 1 soal 1 rata
1 | Adibya Egi Agesta P 100 70 85 Tuntas
2 | Adinda Putri P 99 88 93,5 Tuntas
3 | Aditya Purnama L 100 88 94 Tuntas
4 | Affatul Thsan L 100 88 94 Tuntas
5 | Afinah khoerunnisa P 100 70 85 Tuntas
6 | Ahmad Al Wafa L 100 100 100 Tuntas
7 | Aisyah Yuliana P 100 100 100 Tuntas
8 | Amanda Riffa L 97 100 98,5 Tuntas
9 | Andrian Saputra W L 100 83 91,5 Tuntas
10 | Ariflih Rahmanillahi L 100 88 94 Tuntas
11 | Audi Rahmadi P 100 100 100 Tuntas
12 | Bagas Saditra L 99 88 93,5 Tuntas
13 | Elfira Yulyani P 97 100 98,5 Tuntas
14 | Farady Ramadani L 100 83 91,5 Tuntas
15 | Ika Kurnia P 100 100 100 Tuntas
16 | Inanda Tri Oktaviani P 100 70 85 Tuntas
17 | I1zzan M. Nuha L 97 100 98,5 Tuntas
18 | Jihan Salsabila P 100 100 100 Tuntas
19 | Laila Tul Fadilah P 100 70 85 Tuntas
20 | M. Ardi Andrian L 97 100 98,5 Tuntas
21 | M. Atkadafi L 100 83 91,5 Tuntas
22 | M.Dzaky L 100 70 85 Tuntas
23 | Meliyani P 100 88 94 Tuntas
24 | Muhammad Afif L 97 70 83,5 Tuntas
25 | Nisrina. F L 99 88 93,5 Tuntas
26 | Paramitha P 100 88 94 Tuntas
27 | Piera Dwi Raka P 100 83 91,5 Tuntas
28 | Putri Kharisyah N P 99 88 93,5 Tuntas
29 | Rahmad Putra L 99 88 93,5 Tuntas
30 | Siti Lola Fertila P 100 83 91,5 Tuntas
Jumlah Siswa 30
Jumlah Siswa yang Tuntas 30

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas  : 0
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Daftar Nilai Pertemuan Kedua

Nama :VIIL2
Materi : Teorema Pythagoras
Pertemuan 12
. Nilai | Latihan | Rata- | keterangan
No Nama Siswa L/P LKS 2 Soal 2 rata
1 | Adibya Egi Agesta P 90 80 85 Tuntas
2 | Adinda Putri P 100 100 100 Tuntas
3 | Aditya Purnama L 100 100 100 Tuntas
4 | Affatul lThsan L 100 100 100 Tuntas
5 | Afinah khoerunnisa P 90 80 85 Tuntas
6 | Ahmad Al Wafa L 91 100 95,5 Tuntas
7 | Aisyah Yuliana P 91 100 95,5 Tuntas
8 | Amanda Riffa L 85 100 95,5 Tuntas
9 | Andrian Saputra W L 100 100 100 Tuntas
10 | Ariflih Rahmanillahi L 100 88 94 Tuntas
11 | Audi Rahmadi P 91 100 95,5 Tuntas
12 | Bagas Saditra L 100 100 100 Tuntas
13 | Elfira Yulyani P 85 100 92,5 Tuntas
14 | Farady Ramadani L 100 100 100 Tuntas
15 | Ika Kurnia P 91 100 95,5 Tuntas
16 | Inanda Tri Oktaviani P 90 80 85 Tuntas
17 | Izzan M. Nuha L 85 100 92,5 Tuntas
18 | Jihan Salsabila P 91 100 95,5 Tuntas
19 | Laila Tul Fadilah P 90 80 85 Tuntas
20 | M. Ardi Andrian L 85 100 92,5 Tuntas
21 | M. Atkadafi L 100 100 100 Tuntas
22 | M.Dzaky L 90 80 85 Tuntas
23 | Meliyani P 100 100 100 Tuntas
24 | Muhammad Afif L 85 80 82,5 Tuntas
25 | Nisrina. F L 100 100 100 Tuntas
26 | Paramitha P 100 100 100 Tuntas
27 | Piera Dwi Raka P 100 100 100 Tuntas
28 | Putri Kharisyah N P 100 100 100 Tuntas
29 | Rahmad Putra L 100 100 100 Tuntas
30 | Siti Lola Fertila P 100 100 100 Tuntas
Jumlah 2980 2615
Rata-rata 99,33 87,17
Jumlah Siswa - 30
Jumlah Siswa yang Tuntas 30

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas

10
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Daftar Nilai Post-Test Siswa Kelas VI11.2
SMP Muhammadiyah 4 Palembang

Kelas VI 2
Materi : Teorema Pythagoras
Pertemuan 03
No Nama L/P Nilai Post-test Keterangan
1 | Adibya Egi Agesta P 78 Tuntas
2 | Adinda Putri P 88 Tuntas
3 | Aditya Purnama L 72 Tuntas
4 | Affatul lThsan L 90 Tuntas
5 | Afinah khoerunnisa P 90 Tuntas
6 | Ahmad Al Wafa L 80 Tuntas
7 | Aisyah Yuliana P 93 Tuntas
8 | Amanda Riffa L 90 Tuntas
9 | Andrian Saputra W L 93 Tuntas
10 | Ariflih Rahmanillahi L 72 Tuntas
11 | Audi Rahmadi P 73 Tuntas
12 | Bagas Saditra L 88 Tuntas
13 | Elfira Yulyani P 90 Tuntas
14 | Farady Ramadani L 91 Tuntas
15 | Ika Kurnia P 63 Tidak Tuntas
16 | Inanda Tri Oktaviani P 90 Tuntas
17 | I1zzan M. Nuha L 80 Tuntas
18 | Jihan Salsabila P 93 Tuntas
19 | Laila Tul Fadilah P 73 Tuntas
20 | M. Ardi Andrian L 78 Tuntas
21 | M. Atkadafi L 90 Tuntas
22 | M.Dzaky L 91 Tuntas
23 | Meliyani P 93 Tuntas
24 | Muhammad Afif L 80 Tuntas
25 | Nisrina. F L 93 Tuntas
26 | Paramitha P 93 Tuntas
27 | Piera Dwi Raka P 69 Tidak Tuntas
28 | Putri Kharisyah N P 93 Tuntas
29 | Rahmad Putra L 100 Tuntas
30 | Siti Lola Fertila P 93 Tuntas
Jumlah nilai 2560
Rata-rata Nilai 85,33
KKM .70
Jumlah Siswa - 30
Jumlah Siswa yang Tuntas . 28

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas  : 2
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